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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum, Wr. Wh.

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT vang telah melimpabkan
rahmat dan karuniaNva kepada kita semua, sehingga kits semua selalu dalam
lindunganNya, Amin, Tak lupa salawat dan salam wentuk junjungan kita Nabi
Besar Muhammad SAW,

Tesis ini tentang pelaksapaan asimilasi di Lembaga Pemasyargkatan
Terbuka Jakarta berdasackan sistern pemasyarskatan. Asimilasi adalah proses
pembinaan narapidena dan anak didik pemasyarakaton yang dilaksanakan denpan
cara membaurkan parapidana dan anak didik pemasyarakatan dalam kehidupan
masyarakat. Dalam proses pembinman dalam sistern pernasyarakatan, nampidéaa
vang telah menjalankan setengah masa pidenanya berhak mendapaf asimilasi yang
dapat dijalani di Lembaga Pemasyaraksian Terbuka, salah satunya Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Pelaksanaan asimilasi bertojuan untuk mempersiapkao narapidana kembali
kemasyarakat setelab selesai menjalani pidana. Agar tujuan pemasyarakatan, vaitu
reintegrasi sosial, dapat berhasil maka diperlukan peran serts masyarakat untak
terlibat dalam pembinsan narapidana. Selzin ifu diperlukan kepedulian dan
komitmen dari para petugas serta pembuat kebifakan dalam pelaksansan asimilasi
sehingga harus dilakukan bersama-sama antara petugas narapidana dan
masyarakat.

Sangat disadari babws tesis ini dapat disusun berkat bimbingan, dorongan
dari berbapai pihak. Dalam kesempatan ini penelili ingin menyampaikan ucapan
terima kasih yang amat tulus dard hati vang paling dalam kepada

1. Bapak Prof MARDIONO REKSODIPUTRO, SH, MA, seslako
Pembimbing I, begitu besar perhatian dan dukungannya kepada peneliti
dalam menyusun tesis ini. Terdma kasih, prof. kami bangga menjadi
muridmu,
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. Bapak Dr. RYCKO AMELZA DAHNIEL, MSi, sclaku Pembimbing II,
yang di tengah kesibukannya sebagal ajudan RI 1, masih berkenan
membimbing kami.

. Bapak Dr. AGUS WANTOROMSI dan Bapsk DnEDDY
THWANTO,MSI, selaku Penpuji, berkenan memberikan sumbang saran
agar tesis ini layak untuk dapat discbut sebagai satu karya ilmish.

. Selurvh Bapsk dan Ibu Dosen Kajian Imu Kepolisian Universitas
Indonesia yang telash memberikan ilmu pengetahusn yang sangat besar
manfaatmya. uniuk peneliti.

. Ibu Ida Ayu, Tbu Sundsei, Tbu Rohana, Bapak Zaidin, Bapsk Banyu dan
Bapak Nursamsi, termasuk Psk Slamet dan Pak Didi, yang sangat
membanfy peneliti selama menjadani perkulishan hingpa selesainya tesis
. Bapak UNTUNG SUGIONO, Direktur Jenderal Peniasyarakatan

7. Bapak MURDIVANTO, Képala Divisi  Pemasyarakatan Kanwil

Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta,

. Bapak SUHERMAN, BcIP, SSos, M8, selaku Kalapas Terbuka Jakanta,
rekan-rekan di Lapas Terbuka Jakaria terutama seloruh anggota Subbag
Tats Usaha yang sangat membantu dalam menyelesaikan study ini. :

. Bunda tercinta, Hi. SULASTRI, yang selalu ada doa di setiap tarikan nafas
untuk seluruh anak-anpknya. Ayahanda (Alm) S.EFFENDY, semoga
Allsh SWT, melapangkan jalan dan menempatkan ayah di sisiNya,

10. Suami dan anak-znakku terciuta, AGUS SAPUTRA, Mas Nando dan Ade

Dea, yang dengan iklas dan sabar telah berdoz supaya ibu bisa
meyclesatkan sekolah ind,

11.Bapak dan Ibu mertua, Bapak SALLY SYAFRUDDIN dan Ibu

TARSIKAM yang dengan tulus ikles mengasuh ansk-anak selama
perkuliahan ini berlangsung.

12. Seluruh kakak dan adikky, juga adik-sdik fparku tercinta serta szhabat-

sahabat semua yang telah memberikan dukungan hiogga perkulishan ini
dapat diselesaikan.
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13. Teman-teman  seperjuangen KIK XIIB, semoga persshabatan dan
kebersamaan selama menempuh pendidikan ini memberikans warna dan
arti dalam perjalanan hidup kita,

14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, vang sangat
membanty menyelesaikan perkulishan hingga fesis ini,

Akhimys, kesempumaan hanya milik Allah dan kekurangan adalah milik
manusia. Mohon maaf atas segala kekeliruan dan kekhilafan serta ferima kasih
untak selunh perhatiannys,

Wasalamualaikum Wr, Wh.

Jakarta, Desember 2009
Penehit

vil
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ABSTRAK

Nama :  Rini Sustlowati
Program Studi  :  Kajian llmu Kepolisian
Judul : Pelaksanasan Asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka

Jakarta Berdasarkan Sistem Pemasyarakatan,

Tesis ini fenfang asimilasi berdasarkan sistem pemasvarakatan. Fokus
utama tesis ini adalah pelaksanaan asimilesi yang memerlukan komitmen dan
kepedulian para pefugas dan pembuat kebijakan. Dalam kajtan tesis ini
pelaksanaan asimifasi sebagai bemiuk pembinaan mervpskan fahspan dalam
proses pemasyarakatan, Tahapan pembinsan narapidana seharusnya dilakukan
secara berkesinambungan berdasarkan sistem pemasyarakatan. Tesis ini
menggunakan penelitian kualitetif dengan tehnik pengumpulan data secara
pengamatan, wawancars denpan pedoman dan studi  dokumen untuk
mengungkapkan pelaksanaan asimilasi yang dilakukan para petugas di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,

Hasil penelifian menuniukkean bahwa para petugas dan pernbuat kebijakan
belum peduli dan belum memiliki komitmen dalam pelaksanaan agimilasi di
Lapas Terbuka Jakerte Hal ind ditunjukkan dengan masih ada ketskutan akan
terjadi kegagalan dalam pelaksanaan sehingga lebih mengedepankan pengamanan
dari pada pembinasn. Para pambﬁai kebijakan belumn membuat prosedur tetap
pelaksanaan asitoilasi di lapas terbuka. Selain ifu ada faktor-fuktor yang
mempengarahi pelaksanasn asimilasi yvang berasal dani lapas tertotup sebagal
pengirim parapidana dan lapas terbuka yang menerima. Yang berasal dari japes
tertutup, yaitu proses asimilasi belum sesuai tahapan pembinaan, para petugas
takut narapidana akan kabur, ada biaya yang dibebankan kepada narapidana bila
pindah ke Lapes Terbuka Jakarta, narapidana enggan dipindah, kualitas petugas
sebagai pembing masib minim dan fasilitas latihan ketrampilan belum sesuad
dengan parapidana vang ada. Sedangkan yaug berasal dari lapas terbuka, yaitu
keterbatasan petugss pembina narapidana, sarana pembinaan, struktur organisasi
lapas terbuka, proesedur tetap pelaksangan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta.

Implikesi dari tcsis ini adalah perln komitmen dan kepedulian para petugss
dan pembuat kebijakan dalam pelaksanann asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta, agar semua narapidana yang telah menjaland setengah masa
pidananya dapat dibina di lembaga pemasyarakatan terbuka Komitmen dan
kepedulian para petugas dituniukkan dengan pembuatan protap, sarama dan
prasarana pembinasn narapidana di lapas terbuka, perckrutan petugas sebagai
perabina narapidana sebelum kembali ke masyarakat serta diperlukan pengawasan
pelaksanaan asimilasi agar tidak terjadi pungutan yang membebani natapidana.

Peran serta masyarakat juga diperlukan dalam membina narapidana.
Dalam pelaksanaan asimilasi, keterlibatan masyarakat sengat berarti bagi
ngrapidana terufama unfuk menwnbuhkan rasa percaya diri. Kepercayaan
terhadap diri sendivi karena dapat diterima kembali di masyarakat, dapat
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menghilangken stigma penichat bagi narapidana schingea dapat menjadi warga
negara yang berguna bagi bangsanya,

Kata kunci :
Asimilasi, peduli, komitmen
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ABSTRACT

Name : Rini Susilowati

Study Program  :  Kajian Ilmu Kepolisian

Tiile : The Implementation of The Assimilation Process based on
Sistern Pemasyarakatan In  Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta

This study is about the assimilstion process based on Sistem
Pemasyaraketan, The main focus of this study is the implementation of
assimilation which needs commitment and careness of the officials and policy
makers. In this study, the implementation of assimilation as the form of character
building is a step fn the process of socialization. The character bunlding of inmates
should be done continually based on Sistem Pemasyarakatan. This study used
qualitative approach with observation, guided interview, and document review as
the data collection technique in oxder to describe the implementation of
assimilation in Leinbaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,

The result of this study shows that the officials and policy makers do not
care yet and do not have the commitment fn assimilation irsplementation in
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. This is showed by the anxiety a fail in
implementing the system, so that the officials and policy makers prefer 10 use the
security system  instead of character building of inmates. Policy makers of
Lembaga Pemasyarskatan Terbuka Jakarta have not constructed the standard
operating procedures for the implementation of assimilation. Besides, there are
factors which influenced the implementation of assimilation, which is from the
close correctional institution as the sender of  immates and Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakaria as the receiver of inmstes. The factors that
comes from the elose correctional institution of Jakarta are the inappropriste
assimilation process which is based on character building, the anxiety of officials
that inmates will escape, the charge that inmates are required to pay if they want
to maove to Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta so that jmmates are
unwilling to move to Lembaga Pemasyarakatan Terhuka Jakarta, the Jack of
official’s quality and facility that are not in line with the number of inmates. The
factors that come from Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakara are lack of
officials, facility, structure organization of Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta, and standard operating procedure of the implementation of assimilation in
Lembaga Pemesyarakatan Terbuka Jakarta.

The conclusion of this study Is that commitment and careness of the
officials and policy makers are needed in doing the assimilation system in
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta so that the inmates who have camried
out half of their punishmaent can move to Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta to follow the assimilation process. Commitment and careness of officials
and policy makers should be shown by constructing a standard operating
procedure, establighing facilities in Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,
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recruiting of officials as the mentor of inmate before they go back o the society,
and alse the supervision of the implementation of assimilation so that inmates are
not required to pay for the transfer.

The role of society is needed in building the character of the inmates,
establishing the confidence of inmates that they can be accepted in society,
leaving out the stigma that inmates are criminals so that they can also become
good citizens and can give good contribution o the nafion.

Key Word :
Assimilation, Careness, Commitment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Tesis ini tentang pelaksenasn asimilasi nacapidana di lembaga
pemasyarakatan terbuka merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan
lembaga pemasyarakatan sejak penctapan keputusan atau kebijekan dan
pelaksansan di lembaga pemasyarskatan terbuka serta di  lembaga
pemasyarakatan tectutup dengan tujuen unfuk memulibkan hubungan sntams
narapidana dan masyarakat serta meningkatkan peran serla masyarakat dalam
pembinaan narapidana sesuai dengan sistem pemeasyarakatan, yeng diteliti
adalah kepedulian pam petupas dan komitmen pembuat kebijakan apar
pelaksanaan asimilasi sesuai dengan sistem pemasyarakatan. Oleh karena ifu
judul tesis ini adalah Peleksanaan Acimilasi di Lembaga Pemasyarakstan
Terbuka Berdasarkan Sistem Pemasyarakatan,

Asimilasi adalah proses pembinaan narapidann dan anak  didik
pemasvarakatan yang dilaksanakan dengan membaurkan narapidana dan anak
didik pemasvarakatan di dalam kebidupan masysrakat, sesuai dengan
Keputusan Menteri Kehakiman RI No, 01.PK.04.10 Tahun 2007 tentang
asimilasi, pembebasan bersyarat dan outi menjelang bebss, Proses ini untuk
mengembalikan atau menginteprasikan kembali narapidana ke tengah-tengah
masyarakat yang dianggap telah melakukan pelanggaran hukum.

Perbinasn asimilasi kepada narapidana mempunyai maksud yang ingin o

dicapai dalam pelaksanaannya, yaitu sebagai upaya unfuk
a. Memulihkan hubungan nampidana dengan rmasyarakat.
b, Memperoleh dan meningkatkan peran serta masyarakat secara akiif
dalam penyelenggaraan pémasyarakataa.
Sedangkan tujuan pemberian asimilasi adalah :
a. Membangkitkan motivasi atau dorongan pada diri narapidana ke arah
pencapaian tujuan permbinaan.

Universitas Indonesia

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



b. Memberikan kesempatan bagi narapidana untuk meningkatkan
ketrampilan guna mempersiapkan diri hidup mandiri di tengah
masyarakat setelah bebas menjalani pidana.

¢. Mendorong masyarakat untuk berperan serta secara aktif dalam
penyelenggaraan pemasyarakatan.

Proses asimilasi dan integrasi merupakan upaya pembaharuan
penghukuman yang dibuat dalam rangka upaya baru pelaksanaan pidana
penjara dan perlakuan terhadap pelanggar hukum. Dalam pelaksanaan proses
asimilasi dan reintegrasi berusaha menjauhkan narapidana secara bertahap dari
lingkungan atau pengaruh buruk penjara dan mendekatkan narapidana kepada
hakekat hidup manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Dasar perlakuan pembinaan narapidana di Indonesia menganut sistem

pemasyarakatan, lahir pada tanggal 27 April 1964. Sebelum sistem
pemasyarakatan pembinaan terhadap narapidana pelaku kejabatan
menggunakan sistem kepenjaraan. Menurut Panjaitan dan Kikilaitety (2003),
bahwa sistem kepenjaraan mengutamakan prinsip dasar membuat jera
(penjeraan) dan cenderung pembalasan. Hal ini terlihat dari beberapa teori
penghukuman. Memahami tujuan hukuman dari teori retributif, maka dapat
dirumuskan bahwa : a). hukuman hanya dijatuhkan untuk membalas perbuatan
seseorang; b). tidak ada tujuan lain selain terhadap perbuatan; c). ada kerugian
yang harus dibayar (ditebus) oleh pelaku; d). hukuman hanya untuk pelaku
dan bukan untuk orang iain.
‘ Doktrin pemenjaraan (deterrence) menitikberatkan pada penampungan
(institusionalisasi) disertai dengan pemaksaan ketaatan melalui peraturan-
peraturan yang mendetail dan pengawasan ketat terus menerus dengan tata
perlakuan yang bersifat massal. Sistem pembinaan yang berorientasi
rehabilitasi, kegiatan pembinaan dilakukan di dalam lingkungan bangunan
tempat penampungan pelanggar hukum dengan menitikberatkan pembinaan
pada perbaikan individu pelanggar hukum yang dianggap mempunyai
kelainan atau kekurangan dalam dirinya dan tidak terdapat pada anggota
masyarakat lain pada umumnya yang tidak melanggar hukum.
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Bagi para pelanggar hukum perlu dilakukan penegakkan hukum dimulai
saat hakim menjatuhkan hukuman agar terpenvhi rasa keadilan masysrakat,
berlanjut sampai dengen tujuan pemidanasn berguna bagl pelaku, masyarakat
dan negara. Penegakkan hukum jugé mempunyai tujuan yang luas dan penting
berupa adanya keinsyafan dari para pelaku kejahatan untuk tidak mengulangi
perbuatannya serta menciptakan suasana harmonis di masyarakat agar
perbuatan pelaku kejahatan dapat dimaafkan oleh masyarakat.

Jenis hukuman yang sampai saat ini paling banyak diberikan kepada
para pelaku keishatan adalah dengan memasukkan ke dalam penjara. Belum
banyak bentuk penghukuman lain, berupa kerja sosial, sanksi sosial berupa
pengucilan, hukuman denda ganti rugi atau gaoti bewan dan lain sebagainya.
Hukuman penjara masih merupakan cara paling efekif uniuk menghukum
para pelaku kejshatan. Maksudnya adalah untuk memberikan penjeraan
kepada pelaku agar tidak mengulangi perbuatannyadan ketika hakim
menjatubkan pidana untuk jangke waktu tertentu maka sejek saat itu pelaku
kejohatan menjadi narapidana, penghuni lembaga pemasyarakatan.

Lembaga pemasyarakatan mempunyai ftugas membina narapidans.
Pembingan terhadap parapidans mengutamakan pembinsan berlangsung di
luar tempat penampungan narapidana {aspek pembinasn yang non
institusional) dan menitik beratkan usaha-usshenya pada pemberian
kKesempatan bagi narapidana untuk kembali ke masyarakat melalui interaksi
positif dengan sistem niiai yang berlaku di masyarakat. (Sunaryo, 2001).

Pembinuan narapidana berubah daxi sistem kepenjaraan menjadi sistem
pemasyarakatan saat Sshardio memberikan pidato ilmiah pada pencrimaan
gslar Doctor Honeris Causa dalam Timu Hukum oleh Universitas Indonesia.
Pokok-pokok pikiran beliau ini kemundian dijadikan prinsip-prinsip pokok dari
konsep pemasyarakatan, sehingga bukan hanya menjadi tujuan pidana penjara,
tapi juga merupakan sistem pembinaan narapidana.

Sejalan dengan pemikiren Sahardjo, cara dan langksh-langkah membina
dan membimbing narapidana terus dikembangkan untuk mencapal satu upaya
mewuiudkan reintegrasi sosial. Menurut Simanjuntak (2003} dalam sistem
pemasyarekatan, nampi%im tidak lagi dipandang sebagai objek tetepi sebagai
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subigk yang memiliki fitrah kemanusaan, itikad dan potensi positif yang dapat
digali dan dikembangkan. Pelaksanaannya dilakukan dengan pendekatan yang

manusiawi dengan sasaran umum yang hendak dicapai yaitu

a.
b?

c.

Menurunnya secara bertahap tiap tahun angka kematian,

Isi lapas/rutan lebih rendah dari kapasitas.

Meningkatkan usaha-usaha asimilasi, pembebasan bersyarat dan
cufi menjelang bebas, artinya jumish parmspidans yang bebas
sebelum waktunya semakin meningkat.

d. Angka residivis semakin menurun setiap tahun,
. Semakin meningkataya kondisi perawatan kesehatan penghuni.
f. Pekerican dan lapangan pekerjaan untuk nampidana semakin

meningkat,

2. Semakin terwujudaya lingkungan pembinaan yang mmz;swycksiﬁan

nilai-nilai masyarakat ke dalam Iapas, dan semakin berkurangaya
nilai-nilai sub kultur penjara dalam lapas® dengan menciptakan
lingkupgsn lapasfrutan, schagai tempat pembinaan dengan
mengutamekan pendekatan pembinaan (freafment approach) tanpa
mengabaikan faktor pengamanan yang disesuaikan dengan tingkat
kebutuhan pembinasn secara proporsional. ;

Keberadann sistem  pemasyarakatan makin  dikvatkan depgan
dikeluarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
Undang undang ini menyebutkan bahwa pemasyarakatan adalah kegiatan
melakukan  pembinaan  werga binsan  pemasyarsketan  (narapidana)
berdasarkan sistem, kelembagaan dan cara pembinaan yang merupakan bagian
akhir dar sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidava, Istilah penjara pun
berubah menjadi lembaga pemasyarakatan,

Perubaban nama penjara menjadi lembaga pemesyarakatan menurpt

Simanjuntak (2007), membawa perubahan paradigma, baik mengepai sudut
pandang terhadsp manusia yang dikenakan hukuman mavpun dalam
pendekatan pembinaan mereka, yakni :

a.

Mereka yang melakukan = tindaken merugikan dan  atau
membahayakan orang lain atav merugikan negara, tidak lag: dilihat
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semata-mata sebagai suatu kejahatan (walsupun delam puotusan
hukum kadang-kadang disebut demikian) tetapi lebih merupakan
tindakan atau perilaku menyimpang.

. Orang vyang mempunyal perileku  menyimpang  dapat
membahayakan dan menimbulkan kekhawatiran masyarakat. Oleh
sebab itu mereka perlu diasingkan untuk dibina dalam lembaga
pemasyarakatan,

. Sesual dengan intensitas penyimpangan perilaku seseorsng, dia
diwnjibken tinggal di lapas, dalam wakte tertentu uniuk dibina
Dalam keputusan hakimi mgsih disebut : Hukuman penjara untuk
waktu tertentu atan masa hukuman. Dengan perubahan paradigma
ind, orang terhukum disebut warga binaan

. Dalam masa pembinsan (menjalanksn hukuman) tersebut, pihak
iapas diharapkan sudah dapat membetulkan perilaku menyimpang
dimaksud dan setelah itu warga binaan (ferhukum} sudah siap
kembal: ke masyarakat dan dapat berinteraksi dan bergaul dengan
anggota masyarakat dalam svasana damai dan aman,

Suvjatne  {1993), menyatekan Jembaga pemasyarakatan (lapas)
mempunysi tugas melaksanakan pemasyarakatan narepidana dan anak didik
serta memitiki fungs melaksanskan pembinsan, memberikan bimbingsn,
mempersiapkan sarana dan mengelola hasil kerja, melakukan bimbingan
sosial dan kerobanisn narapidana, melaksanakan pemelibaraan keamanan dan
tala tertib serta meleksanakan tala usaha dan rumah {angga lembaga
pemasyarakatan.

Pembinaan bagi narapidana di lembaga pemasyarakalan mengacu
kepada Keputusan Menteri Kehakimas RI No.02.-PK.04.10 Tahun 1990
tanggal 10 April 1990 tentang Pola Pembioasn Narapidana/Tahanan, bahwa
pemberian pembinaan kepada narapidana i lembaga pemasyarakatan berupa ¢

1. Pembinzan Mental Spiritual.

Bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan keteqwaan
narapidana melalui beberapa kegiatan kesadaran beragama.
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2. Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara.
Pemnbinaan  dilaksanakan mclalul  pemabaman  wawasan
kebangsaan, termasuk menyadarkan narapidana agar dapat menjadi
warga negara vaag baik yang dapat berbakti kepada bangsa dan
negaranya,

3. Pembinaan Kemampuan Intelektual.
Pembinaan kemampuan intelektual di  laksanakan melalui
pendidikan formal meupun non formal.

4. Pembinaan Kesadaran Hukum.
Diberikan melalai kegiatan penyuluhan hukum, dengan tujuan
untuk pemshaman narapidana terhadap norma-niorms dan keedah
hukum, agar tidak melanggar hukum lagi.

5. Pembinaan Kemandirian,
Bertujuan meningkatkan kemampuan pribadi dan mengefektitkan
potensi pribadi narapidana melalui pembinzan mental spirifual,
pembinaan ketrampilan serta pembinaan meningkatkan pendidikan
wmum,

6. Pembmean Mengintegrasikan Dixi dengan Masyarakat.
Pembinaan yang bertojuan untuk memperbaiki hubungan entara
narapidana dengan masyarakat, dengan memberikan kesempatan
kepada narapidana untuk mengembangkan kembali aspek-aspek
pribadinya dengan masyarakat,

Pembinaan nparapidana vang scsuai dengan Pancasila dan tuntutan

pembangunan, schagasimana yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Kehakiman ini adalah yang dissbut sebagai sistern pemasyarskatan yang
terbuka dan produktif, schingga fungsi dari lembaga pemeagyarakatan adalah

1. Lembapa pendidikan yang mendidik narapidana dulam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat.
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2. Lembaga Pembengunan yang mengikutsertakan narapidana
menjadi manusia pembangunan produktif.

3. Disamping ciri-ciri ferscbut, lembaga pemasyarakatan memiliki
atau di bawah pertangpunglawabannya terdapat kekaysan alam
yang belum diclah (didayagunakan), maka kekayaan itu perlu
diolah atas ketja sama dengan pihak pengusaba (negara maupun
swasta) yang tenaga-tenaga pekeganya keseluruban atau sebagian
terdiri dari narapidana.

Selama berada di lemmbaga pemasyvarakatsn, setisp narapidana
menjalani proses pemasyarakatan, Sural Kepala Direkiorat Pemasyarakatan
Nomor : KP.10.13/3/1 tanggal 8 Pebruard 1974 perihal Pemasyarakatan
schagai proses, menyebutkan bahwa narapidana mengalami pembingan yang
tidak lepas dari dan bersama dengan unswr-unsur lain dalam masyarakat
sehingga pada akhirmya narapidana dengan masyarakat sekelilingnya
merupakan satu keutuhan dan keserasian hidup dan kehidupan. Sehingga
pembingan narapidana hendaknya disalwkan tahap demi {abap guma
menghindarkan kegagalan dan skibat-akibat yang tidak diinginkan, vaitu :

Pertama : sast narapidana dstang ke lembaga pemusyarakatan, perlo
diketahui dan dikenal kekurangan dan kelebibannya, schabescbab ia
melakukan pelanggaran dan lain-lain tentang dirinya untuk direncanakan
dan  dilakvkan usaha-usaha pembingan yang iepat fterotepea wuniuk
pendidikaonya. Termasuk masyarakat yang terkait dengan parapidana
seperti  keluarga, pihak korban, tempat bekerja dan fnstansi-instansi
keamanan. Schingga pembinsan hubungan dan aktivitas antara parapidana
dan masyarakat mempunyai sifat-sifat yang positif.

Kedua : jika pembinaan narapidana telab berjalan selama kurang lebih
sepertiga dari pidana sebenarnya dan mepurut pendspat Dewan Pembina
Pemasyarakatan sudah mencapai cukup kemajuan dalam proses, maka
narapidana  dipindah dari  lembaga pemasyarakatan ke lembaga
pemasyarakatan terbuka atau lembaga pemasyarakatan minimion security.

Di lembaga pemasyarakatan terbuka narapidana diberi tengpung
jawab lebih besar terhadap mesyarakat luar, bersamaan itu pels dipupok rasa
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harga diri, tata krama sehingga masyarakat luar timbul kepercayaannya dan
berubah sikapnya terhadap narapidana.

Ketiga : jika menwrut Dewan Pembina Pemagyarskatan setelah
menjalani setengah masa pidana, berkelakuan lebih baik dimulai usaha
asimilasi narapidana dengan penghidupan masyarskat luar, seperti
mengikutkan pada sekolah-sekolsh wmum, cufi pulang dan sebagainye,
segala sesuatu masih dalam pengawasan-pengawasan dan bimbingan
petugas pemasyaraxatan,

Surat Kepala Direktorat Pemasyarakatan menekankan bahwa usaha-
usaha asimilasi ini, penilaian terhadap parapidana harus cukup matang
dalam pelaksanaanuya tenpsé melakukan hal-hel yaog merugikan dan juga
masyarakat iket ferbina hingga dapat membenatkan asimilasi itu.

Keempat : sesudah dijalani dua pertiga dari masa pidena, sedikit-
dikitnya 9 (sembilan) bulan dapat diberikan pelepasan bersyarat (V.I.
Proses pemasyarakatan berupa masyarakat luar vang Juas, sedang
pengawasan dan bimbingan menjedi lebih kurang, sehingga akhimya
narapidane fersebut dapat hidup harmonis dengan masyarakat,

Pada pembinaan tabap awal dan tahap laojutan pertama, narapidana
berada di lembaga pemasyarakatan tertutup. Setelah masuk dalam tzhsp
lanjutan kedua atau disebut fuga tahap asimilasi, narapidana dapat bekerja di
luar lembaga pemasyarakatan pads instansi swasta maupun pemetrintah
seiclah mendapat persetujuan kepala lapas. Mereka juga dapat melaksanakan
asimilasi di lapas fertbuka dengan persetujuan kepala kantor wilayah.
Pemindahan ke lapas terbukea memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada narapidana untuk berhubungan dengan masyaraket melalui kegiatan
bersarna atau bekerja di luar tembok lapas pada pagl hari dan kembali ke
lapas pada sore hari.

Lembaga pemasyarakatan terbuka, adalah lapas terapat membina
nargpidana dan anak didik pemasyarakatan yang bentuk bangunannya dalam
keadaan terbuka tanpa dikelilingi atau dipagari oleb tembok.
Pembentukannya dimaksudkan dalam rangka mempersiapkan narapidana
kembali kepada masyarakatreintegrasi melalui  asimilasi. Prosesnya
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dilakukan secara bertahap menuju pada pembinsan yang dilaksanakan di
tengah-tengah masyarakal. Pembinaan asimilasi di lapas terbuka selain
untuk mempersiapkan narapidans  sebelum benar-benar kembali ke
masyarakat, menumbuhkan rasa percaya dirl juga mengurangi sekecil
mungkin akibat dari permenjaraan seperti prisonisasi dan stigmatisasi,

Prisonisasi menurut Sulatne (2008) adalah proses tedadinya pengaruh
pegatifl {buruk) yang diakibatkan oleh sistem nilai yang berdeku dalam
budaya penjara, seperti vang dinyatakan dalam poin 53 Implemetation The
Standard Minimum Rules for The Treatmemt gf Prisoners yang
berbunyi @ o tujran pembinaan dalam rappka pemasyarakatan
cenderung berbelok k¢ arah yang menyimpang, karena terpengaruh cleh
kekuatan kekuatan yang merusak yang terdapat di dalam hubungan pars
penghuni. '

Sedangkan stigmatisasi adalah proses pemberian cap oleh masyarakat
melalui tindakan yang dilakukan dalam proses peradilan bahwa ia adalah
seorang yang jahat. Lebih jauh dan lebih dalam lagi pemberian cap ini
dialami oleh pelanggar bukum yang bersangkutan, lebih besar kemungkinan
ia menghayati dirinya schagai benar-benar pelanggar hukun yang jahat dan
pada gilizannys yang lebih besar lagi penolakan masyarakat terhadap yang
bersangkuian sebagal anggota masyarakat yang tidak dapat dipercaya,
Selanjutnya hal tersecbut membawa kemungkinan yang lebih besar untuk
terjadinya periluka menyimpang yang sekunder yaug menjadi sutnber utama
terjadinya kejahatan ulang (residivisme).

Penempatan parapidana ke Lembaga Pemasyarakatan Terbuka,
tercantum  dalam Pasal 14(a) Keputusan Menteri Kehakiman Repubiik
Indonesin Nomor M.OLPK.04.10 Tabun 1999 fentang Asimilasi,
Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas. Untuk keperluan
pelaksanaan asimilasi di lapas terbuka pemerintah telah membangun enam
Lapas Terbuke di Indoncsia, sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI Nomor M.03.PR.07.03 Tahun 2003
tanggal ,26 April §§§3 tentang Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan
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Terbuka Pasaman, Jakarfa, Kendal, Nusakambanganp, Mataram dan
Waikabubak.

Penempatan narapidana asimilast di lembaga pemasyamkatan terbuka
sesuai dengen tujuan pemasyarskatan yaitu reintegrasi sosial Asimilasi
dilakukan di tengah masyarakat dengan maksud unfuk memudabkan
narapidana menyesuatkan diri dengan masyarakat setelah selesal menjalani
pidananya. Pembinaan narapidana dilakuken menyatu, berada di tengah dan
bersama masyarakat dikenal sebagal community-based correction, yaitu
suatu upaya pembinaan vang berbasis pada masyarakat dengan tajuan untak
mengupayakan agar ikalan antars pelaku kejahatan dengan masyarakat dapat
kembali terjalin. ( MceCarthy dan McCarthy, Jr, 1984).

Dalam pelaksanaannya, tugas-tugas dasar pemasyorakatan harus
dilaksanakan secara konsisten yaitu dengan memegang tegub prin&ip»p:izzéip
dasar Sistem Pemasyarakatan dengen tidak melangpar ketentuan-ketentuan
vang telah ditetapkan berdaserkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dengan tetap menumbuhkembangan sikap aspiratif, transparan dan
responsif terhadap semua situasi dan perubahan yang ferjadi serta mampu
menciptakan harmonisasi terbadap berbagat perbedaan yang terjadi..

Pada tanggal 8 Pebruari 1963, pimpinan Direktorat Pemasyarakatan
mencgaskan bahwa permasyarakatan adalah proses yang barus dilaksanakan
secara taat asas. Dalam mencapai fujuannya diperfukan pembinaan terpadu
oleh unsur-ugsur pendukung pemesyarakaian, yaitu Warga Binasn
Pemasyarakatan, Petugas Pemasyarekatan (vekni yang terlibat langsung
dalam tugas-tugas pemasyargkatan yang sekaligus sebagai motor penggerak}
dan unsur terakhir yaitu masyarekst seadiri baik instansi pemerinish,
lembaga kemasyarakatun dan perorangan. Sarana dar prasarana pendukung
keberhasilan politik pernasyarakatan merupakan hal lain yang tak korang
pentingnya dalam mewujudkan tugas politik pemasyarakatan di Indonesia.
(Simanjuntak, 2003 : ix)
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1.2 Hipotesa
Memperhatikan latar belakang masalal maka hipotesa yang digunakan
sebagai landasan kerja penelitian den masalah penelitisn, adalah : “Dalam
pelaksanaan asimilast di lembaga pemasyarakatan ierbuie;a jakarta para petugas
dan pembuat kebijakan belum mempunyai kepedulian dan komitmen untuk
menempatkan narapidana yang felali menjalani setengah masa pidananya i
lembaga pemasyarakatan terbuka jakarta”.

1.3 Masalah Penelitian

Masalah penelitian saya adelah Pelaksansan Asimilasi di Lembaga
Pemasvarakatan Terbuka Jakarts, masalah ini ditelii karena belum ada
kepedulian dan komitmen dari para petugas dan pembust kebijakan dalam
membina narapidana yang teleh menjalani setenpah pidanamya di lembaga
pemasyarakatan terhuka. Pembinaan ini bertujusn agar setelah selesai
menjalani pidananys, setiap narapidana mempunvai ress percaya diri, mampu
kembali ke masyarakat dan fidak mengulangi perbuatannya. Sebagai tempat
penelitian, peneliti mengambil studi kasus pada Lapas Terbuka Jakarta

Pemilihan Lapas Terbuka Jakarta didasari pada letaknya vang berada
di ibukota negara diharapkan dapat dijedikan contoh bagi lapas terbuka di
Indonesia. Sechagai lapas terbuka percontoban, samna dan  prasarana
pendulamg pelaksanzan asimilasi bagi narapidana yang memadai dan peran
serfz masyarakat diharapkan dapat mendukung keberhasilan asimilasi menuju
reintegrasi sosial, Selain itu keberadaan Lapas Terbuka Jakarta di dalam
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Departemen Hukum dan HAM RI {d/h Pusdiklat), dabarapkan dapat dijadikan
faboratorium pelsksanaan pembinaan narapidana bagi masyarakat luag.

Untak memfokuskan permasalahan yang telah divraikan di ates, maka
perfanyaan penelitiannya adalah

1. Bagaimana pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta ?
2. Apakah fakfor-faktor yang mempengarubi proses asimilasi ?

Ruang lingkup penelitian ini meliputi kegiatan pelaksanaan asimilasi

vang dimulai sejak di fapas tertuiup, penempatan dan pembinagn narapidana
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asimilasi di dalam Lapas Terbuka Jakarta, pembinaan, pembinaan di luar
Lapas Terbuka Jakarta, dan peran seria masyarakat dalam pefaksanaan
pembinasn. Fokus penelitian adalah pelaksanaan pembinsan narapidana
asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta,

i.4. KERANGKA TEORI

Tesis ini mengenai asimilasi, dengan perhatian ufama pada
pelaksanaan asimilasi di lembaga pemasyarakatan terbuka jakaria dengan
fokus pembinaan kepada narapidana asimilasi. Pembinaan kepada
narapidana asimilasi di lembags pemasyarakatan terbuka jakaria diberikan
dalam rangks mempersiapkan narapidanz kembali ke masyamkat setelah
selesal menjglani pidana dan tidak menpulangi perbuatannys. Apar
pembinaan ini berhasil maka peran seria masyarakat diperlukan untuk
mengembalikan rasa percaya dirinys bahwa masyarakat mau menerima
mereka kembali.

Dalam menyusun kerangka teori pada tesis ini digunakan teori-teori
yang mendukung, yakni dalam masyarakat disepakati bahwa setiap terjadi
pelanggaran hukum harps diikuti dengan penjatuhan hukuman.Penjatuhan
pidana penjata kepada para pelaku kejahatan didasarkan pada maksud,
alasan dan fujuan toertentu. Snarr (1996) dalam Chuldun (2005} menyatakan
bahwa :

When considering the rationale or justification jor wuse of
pusnishment By society against individual who fiil to adhere to iis
rules, one basic question arises ©: Why must a@ wrongful act be
punished? This may seem that obvious gquestion that it does not
deserve discussion, but rafionale behind a sociely’s use
punishment can Indicate a great deal about choracter of its
response fo deviance. Justification for punishment can be either
proactive or reactive. The proactive fustification focus attention on
the present or future. Reactive justification place emphasis upon
the past.

Menurut Snarr, dasar penerapan pemidanaan oleh masyarakat terhadap
para pelangpar hukum mencerminkan reaksi masyarakat terhadap edanya
penyimpangan. Di masyarakat alasan yang membenarkan pemidanaan dapat
bersifat proakiif ( melihat ke masa depan) atau reaktif (melihat ke masa lalu).
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Tujuan pemidansan terhadap pelanggar hukum di Indonesia
berdasarkan sistern pemasyarakatan. Pemidanaan bukan meropakan wuojud
pembalasan dan penjeragan yang diranifestasikan dengan penderitaan dan
penyiksaan tetapi untuk memberkan pengayoman dan pembinsan kepada
narapidana, (Soegondo, 1994},

Sejalan dengan pendapat Socgondo, Bahroedin Scoerjobroto (1982),
menyatakan bahwe, pemasyarakatan bukan hanya tojuan dari penjara,
melainkan sebagai suatu proses yang bertujuan pemuliban kembali kesatuan
hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan yang terfadi antara individu
terpidana dan masyarakat mepuiu masyarskat yang adil dan mskenur
berdasarkan Pancasila.

Di Indonesia pelaksanaan hukuman bagi narapidana dilakukan dengan
memberikan pembinsan berdasarkan Sistern Pemasysrakatan. Menurut
Bambang Poemomeo (1985), Sistem adalab suatu susunan elemen-elemen
yang berinteraksi yang membentuk safu kesatuan yang integral dimana
kesatuan ita dapat berbentuk konsepsi soffwore dan hardware.

Sedanpkan memurut Atmadi (1974) pengertian sistem adalsh suatu
susnnan elemen-elemen atau komponen yang berintéraksi yang membentuk
satu kesatuan yang integral, '

Sedangkan Pemasyarakatan merupakan perlakuan terhadap orang yang
melanggar hokum pidana. Di dalamoya termust pemikiran reintegrasi sosial,
berisi unsur-unsur edukatif, korekif dan depensif yang beraspek individu
dan sosial,

Jika dirumuskan maka Sistem Pemasyarckatan terdird dari elemen yang
berinteraksi yang membentuk safu kesatuan integral, berbeatuk Konsepsi
terhadap oranp yang melanggar hukum pidana di atas dasar pemikiran
reintegrasi sosial yang berisi unsur-unsur edukatif, korektif dan depensif
yang beraspek individu dan sosial,

Di dalam konsepsi pemasyarskatan, narapidana, pefugas dan
masyarakat merupakan unsur-unsur penting, karena ketiganya merupakan
subyek dalam proses pemasyarakatan. Melalui pembinaan, proses
pemasyarakatan antara ketige unsur fersebut berlangsung dengan cara
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memberi kesempatan kepada narapidana untuk berinteraksi seluas lussnya
dengan  masyarakat. Progrmam-program pembinsan di  lembaga
pemasyarakatan dibuat agar dapat digunakan untuk bekal para parapidana
kembali ke masyarakat.

Scbagai tempat pembinaan, lembaga pemasyarakatan membina
narapidana agar menjadi warga negara yang baik. Selama menjalani pidana,
narapidana diberi kesempatan untuk berinteraksi deagan masyaraket dan
diperkenalkan dengan nilai dan norma vang berdaku di masyarakst, Untuk
mencapal fujuan reintegrasi, upaya vang difakukan adalsh memperbaiki
sistem nilai yang dianut narapidana agar scjalan denpan sister nilai yang
ada di magyarakat,

Pembinaan reintegresi adalah usaha untok mengembalikan pelanggar
hukum ke masyarakat, dan masyarakat dapat menerima mercka kembali. Hal
ini menjali fanggung jawab bersamia dongan cara melgkukan pembinaan
berbaur dengan masyarakat Tajuan uiama reintegrasi adalah mengembalikan
para narapidana ke tengah masyarakat, sehingga mendukung program yeng
bertujuan mengembalikan mereka ke masyarakat dan diupayakan secepat
mungkin, Upaya yaog dilakukan dalam reintegrasi adalah dengan
memberikan kesempatan kepada sarapidana untuk mendapatkan asimilasi
seperti cuti mengunjungi keluargs, bekerja di lvar lapss, memperoleh
pendidikan dan fasilitas lain yang mendukung atau memudahkan proses
reintegrasi narapidana dengan masyarakat.

Upaya ini merupakan pembinnan yang bertujuan mengembalikan
ngrapidana ke masyarakat dengan baik, seperti pernyataan Bahroedin
Surjohrato (1984) ¢

Tujuan pelaksanaan pidana menurut doktrin reinfegrast sosial sama
dengan  pelaksanaan  pidspa  penjara  menurdd Sistem
Pemasyarakatan, yaitu pemulihan kesatuen bhubungan vang
eksistensial antara manusia pelanpgar hukum atan terpidana
dengan masyarakatnya. Pembinaan parapidana yang dilaksanakan
dengan sistem pemasyarakatan bertujuan untuk mempersiapkan
narapidana kembali ke dalam kebidupan masyarakat sebagai warga
yang faat dan patub terhadap hukum.
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Menurutnye, lepas bukanlah fempat pemidanaan melainkan tempat
pembinsan yang berfujuan membina narapidana agar dapat kembali ke
masyarakat dan menjadl warge masyaraket yang baik. Dalam rangka
mencapal fujuan reintegrasi sosisl, dalam proses pembinaan terhadap
narapidana dilzkukan secara berfahap.

Pentzhapan pembinaan parapidana dalam sistem pemasyarakatan
dimulai sejak tahap admisi orientasi atau observasi dengan penpawasan
maksimum selama 1/3 masa pidana, proses pembinaan dan bimbingan
sejalan dengan pengawasan medivm selama 1/3 sampai 1/2 masa pidana dan
proses asimilasi dan integrasi dengan pengawasan minimum selama 172
sampai 273 maesa pidana Hasil pembinean pada setiap tshap akan
menentukan  tshap berikutnya sebagai rangkaian dalam  pembinsan
pemasyatakatan, Setelah pentahapan memasuki masa pengawasan minimum
maka narapidana dapat difompatkan pada pembinaan di tengah-tengah
masyarakat seperti beketja di huar lembaga pemasyarakatan atau di lembaga
pemasyarakatan terbuka.

Penempatan parapidana di lembaga pemasyaraketan terbuka dalam
rangka reintegrasi, dilakukan dengan sebanyak mungkin melibatkan
masyarakat. Melibatkan masyatakat dalam asimilasi di lapas terbuks tidsk
dapnt dipisehkan denpan konsep compmumily based correction, yaitu
program-program pembinaan vang memungkinkan wsarapidana  untuk
berinteraksi sebanyak mungkin dengan masyarakat atau berbaur di tenpah
masyarakat selama menjalani sisa pidananya.

Community Based Correction is the general ferm used to refer io a
variely of sanction and noninstitutional correctional programs for criminal
offerder. (McCarthy, MoCarthy, Jr, Leone, 2001), yaitu merupakan istilah
unuin yang biasa digunakan untuk menjelaskan berbagai sanks: dan
program pembinasn noninstitusional/kemasyarakatan bagi pelanggar hukum,
meliputi :

1. Efforis designed to divert accused offenders from the criminal Justice

system or jail prior to prosecution.
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2. Semtences and program that impose restrictions on convicted offenders
while maintaining them in the community, and

3. Efforts designed to smooth the transition of inmates from prison io
Sreedom.

Berdasarkan kriterla di atas, pembinaan tahap asimilasi di lapas
terbuka memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi  narepidana
berinteraksi dengan masyarakat. Penempatan nerapidana di lapas terbuks
vang berada di tengab dan menyatu depgan masyarakat memudahkan proses
asimilasi menuju reintegrasi. Bentuk bangunan yang terbuke mendukung
interaksi narapidana dengan masyarakat

1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tesis ini adalah uatuk
menunjukkan pelaksanaan asimilasi di Lembagz Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta dan faktor-faktor yang meompengaruhinya. Hal ini perlu diketahui
karena untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan asimilasi di lapas terbuka
jakarta diperiukan dukungan berupa kepedulian dari para petugas, komitmen
pembust kebijakan dan peran serta masyarakat, sehingga didapat gambanran
yang jelas tentang asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta. ;

Adapun menfuat yang diharapkan dari tesis ini adalab untuk dapat
memberikan rekomendasi dalam pelaksanaan asimilasi bagi narapidaca yang
telah menjalani sctengah masa pidananys di lapas terbuka fakada dengan
memperhatikan  faktor-faktor yang mempengaruhinye agar fercapal pada
tujuan sesual sistem pemasyarsketan. Selain itu tesis ini dapat dijadiken
tambahan referenst dan wacana khususnya bagi berbagai kalangan yang
memiliki kepedulian dengan pelaksanaan pembinaan parapidana di Lapas
Terbuka Jakaria,
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1.6. Metode Penelitian

Penelitian merapakan ferjemahan dari kata Ingeris research, yang
berasal dari keta re yang berarti kembali dan fo search yang berarti mencari.
Diengan demikian arti sebenarnya dari research atau riset adalah mencari
kembali, Menurut ilmuwan Hillway (1956}, penelitian tidak lain deri suatu
metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan vang bati-hati
dan sempurna terhadap suatu masalah schingga diperoleh pemecahan yang
tepat mengenai masalah tersebut, (Natzir, 2003).

Menorut Reksodiputre (1994), tmjuan riset adalah mengungkapkan
fakia baru ataupun menyempurnakan pengertian kita tentang fakia yang ada.
Penclitian yang dilakukan adalah untuk mengungkapkan pelaksanaan
asimilasi di lapas terbuka yang dimulsi saat pemindahan narapidans dari
lapas tertutup ke lapas terbuia, sampai program-program pembinasn yang
diberikan kepada narapidana asirnilast, Di samping ity masih ada pula tujuan
yang bermaksud mengevaluasi keberhasilan suatu program atan kebijakan.
Data yang diperlukan, untuk dapat memenuhi tercapainys tujuan tersebut
diperoleh melalud risst erapiris.

Tesis ini adalgh jenis penelitian kualitatif untuk memahami
pelaksanaan asimilasi yang menjadi masalah sosial atau masalsh manusia,
berdasarkan pada penciptean gambarsn holistik lengkap vang dibentuk
dengan kata-kata, melaporkan pendangan informan secara terpeninci, dan
disusun dalam sebuwah latar itmiah. (Creswell, 2002) Peneliti berusaha
untuk mengetahii pelaksanaan asimilasi di lapas terbuka sehingga diperoleh
gambaran yang lengkap dan menyeluruh tentang asimilasi.

Penelitian ssimilasi di lapas terbuka menggunakan metode studi
kasus untuk menggali kesatuan siau fenomena funggal (“kasus™) yang
dibatasi waktu dan aktivitas {program, kejadian, proses, institusi, atau
kelompok sosial) dan mengumpulkan informasi rinei dengan menggunakan
berbagai prosedur pengumpulan data selama periode wakiu vang lama.
Kasus yang diteliti adalah pelaksanzan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta.
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Pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jaksrla menggunakan
pendekatan studi kasus, menurut Parsudi (1994} mempunyai cir-ciri :

a. Menyajikan deskriptif, cksploratif yang lengkap dan mendalam,
sehingga dalam informasi yang disampaikan nampak hidup
sebagaimana adanya dan pelaku mendapat tempat untuk
memainkan perannya.

b. Bercorak holistik yaitu satuan-satuan yang masing-masing berdin
sendiri tetapi satu sama lain saling berkaitan yang merupakan satu
kesatuan yang bulat dan menyeluruh.

¢. Menyajikan informasi yang berfokus dan berisikan pemyataan-
pernyataan yang perlu saia yaitu mengenal pola-polanya.

d. Mempunyai kemampuan untuk berbicara dengan para pembacanya
karena disajikan dengan bahasa biasa dan bukan dengan bahasa
teknis angka-angka,

Berdasarkan pendekatan tersebut, untuk dapat memahami peloksanaan
asimilast di Lapas Terbuka Jakarta, maka peneliti telsh menggunakan
metode atan teknik pengumpulan data @ (1) Pepgamatan, {2) Wawancarg
dengan pedoman, dan (3) Studi Dokumen.

Creswell (2002), menyebutkan langkeh-langkah pengumpulan data
melibatkan {8) menctapkan batas-batas penelitian, {b) mengumputkan
informasi melalui peosgamatan, wawancara, dokumen, dan baban-bahan
visual, dan (c) menetapkan aturan untuk mencatat informasi.

Prosedur pengumpulan data dalam melihat peloksanaan agimilasi
menggunakan cara-cara berikut ini, yaitu

1. Peonpamatan, dilakukan dengan melibat, mendengar, dan
mengamati secara langsung setiap hal yang terjadi di lapas terbuka
jgkarta, untuk mengamati gejala-gejala yang ferwujud dalam
kehidupan schari-hart para narapidana, petugas dan masyarekst.
Dengan menggunakan pengamatan, dapal diperoleh secara lengkap
gambaran mengenai tindakan, peristiwa dan benda-benda yang
berkaitan dengan pelaksanaan asimilasi dalam  kehidupan
parapidana sehari-hari.
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2. Wawancara dengan pedoman, dilaluken untuk memperoleh

informasi sccara khusus mengenai pelaksanasn asimilasi di Lapas
Tethuka Jakarta dengan teknik wawancara bebas pamun
berdasarkan pada svatu pedoman yang bertujuan untuk mendapat
informasi khusus tentang  asimilasi., Pemberi informasi atau
keterangan dalam tegls ini disebut sebagai informan. Para informan
vang diwswancaral meliputi informan kundi, yaita;
a. Bapak Untung Sugiono, Direktur Jenderal Pemasyarakatan
b. Bapak Murdiyanto, Kepala Divisi Pemasyatakatan
¢. Bapak Suherman, Kepata Lapas Terbuka Jakarta
d. Bapak Sigit Sudarmono, Kasi Pembinaan
e. Bapak Boy Irfan, Kepala KPLP
f. Bapak Kiki, Staf Pembinaan
g. Ibu Ayu, Staf Kepegawaian
hNarapidana Lapas Terbuka Jekarta, yaitu Mustekim, Tursan,

Karim, Sugeng Wibowe, Eliyas, Survadi Jupri, Endang Sukarsim,

Haryanto, Susilo dan
i. Tou Syarifah, pemilik toko baban bangunan
j- Ibu Yena, pengusaha kusen
k. Bapak Arif, pemilik bengkel motor
1. Bapak Mista, pemilik benke! lus
m. Bapak Andi, pemitik pencucian motor

Memilih dan menentukan informan yang dapat memberikan

informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian
melalyi bantuan informan kunci. Menjelaskan kepada informan
bahwa dalam kegiatan penelitian yang pencliti lakukan tidak akan
melakukan penelitian yang sifatnya investigasi, tidak menghakimi
atau memberi penilaian ataupun mencari kesaleban, melainkan
untuk kepentingan ilmiah semata.

. Studi Dokumentasi.

Ketiga texnik ini digunakan untuk memshami pelaksanaan
asimilasi narapidana di Lapas Terbuka Jakaria sehinggs dianggap
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sebagai sarana yang tepat. Dengan demikian data yang
dikumpulkan lebih banyak data deskriptif bukan data kuantitatif.
(Pratomo, 1998). Artinya, data yang dikumpulkan dalam penelitian
tentang pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta bukan
dalam bentuk narasi dan angka-angka.

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh
secara empiris melalui wawancara dengan pembuat kebijakan, para petugas
dan penghuni, serta masyarakat yang berada di sekitar Lapas Terbuka
Jakarta. Gunanya untuk memperoleh pendapat dari dalam melalui reaksi,
tanggapan dan intepretasi dari masyarakat terhadap lapas terbuka serta
narapidana sebagai penghuninya.

Selain itu digunakan juge data sekunder berupa beberapa literatur,
arsip, dokumen yang memuat laporan, peraturan perundang-undangan, buku
dan karya ilmiah seperti skripsi, dan tesis yang berhubungan dengan topik

penelitian ini. Teknik ini sering disebut sebagai sosio legal.

1.7. Sistematika Penulisan.
Dalam menyusun tesis ini peneliti menggunakan sistematika sebagai
berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab 1 ini aken menjelaskan dan menguraikan latar
belakang dilakukan penelitian sesuai judul, hipotesa, masalah
penelitian, kerangka teori, tujuan penulisan, metode penelitian

dan sistematika penulisan

BAB2 SISTEM PEMASYARAKATAN DAN COMMUNITY
BASED TREATMENT
Pada bab 2 akap diuraikan dan dijelaskan tentang Sistem
Pemasyarakatan mulai dari sejarah serta penerapannya dalam

pembinaan narapidana di Indonesia dan Community Based
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Treatrent vaitu pembinaan narapidana dengan melibatkan

peran serta masyarakat dalam rangka persispan kembali ke
masyarakat setelah selesai menjalani pidana.

BAB3 LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA
DAN ASIMILASI
Pada bab ini akan vraikan tentang gambaran umum Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, dan asimilasi berdasarkan
sistern pemasyarakatan dan hambaten yang dihadapi.

BAB4  PELAKSANAAN ASIMILASI DI LAPAS TERBUKA
JAKARTA
Memboahas tentang fomuan hasil pencliian untuk Kkemudian
dianajisa dengan mengintepretasi data yang diperoleh dalam
penelitian dengan mengacu kepada finjavan pusteks yang
digunakan dalam penulisan ini.

BABS PENUTUP
Berisi kesimpulan dan rekomendasi
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BAB2
SISTEM PEMASYARAKATAN DAN
COMMUNITY BASED TREATMENT

2.1. SISTEM PEMASYARAKATAN

Pemberian hukwnan kepada pelaku kejahatan melibatkan banyak
elemen dalam penyelessiannya, mulai dari penangkapan, penuntutan,
pengadilan dan pembinasnnya. Elemen-elemen ini berada dalam satu
rangkaian dan merupakan satu kesatuan yang menyelumh dimana satu
sama lain seling berhubupgan dan pengaruh rmoempengaruhi  unfuk
menyelesaikan masalah dalam rengka penegakken hukum. Inileh yang
dipahami sebagai Sistem Peradilan Pidana. Tujuan Sistem Peradilan Pidana
adalsh menangeulangi masalah kriminalitas yang dapat dibagi seeara umum
dalam mencegah timbulnys kriminalitas, menindak secara hukum pars
pelaku kriminalitas dan menyalurkan kembali ke masyarakat dalam kondisi
tidak akan mengulangi lagt perbuatannys,

Mengenai tujuan peridanaan, pedoman penerapan pidana penjara jugs
telah disumuskan dalam Rancangan KUHP. Tentang tujuan pemidanaan
antara lain dirgmuskan sehagas besikut :

“.. memasyarakatkan terpidana dengan mengadakan pembinasan
sehingga menjadikan orang yang baik dan berguna”, dan babwa ..
pemidanaan tdak dimaksudkan wmuk menderitakan dan fidak
diperkenankan merendahkan martzbat manusia™. Sedanghkan dalam
pedoman - pemidanaan  dinmouskan  tentang bal yang  waiib
dipertimbangkan hakim adalah ... pengaruh pidana terhadap masa
depan pembuat”. (Mardjono Reksodiputro,1995:6).

Dalam Sistem Peraditan Pidana, Pemasyarakatan merupakan slemen
vang berada pada bagian akhir. Setelah diputus pengadilan dan mempunyai
ketetapan hukum, pelaku menjelani pidana di lembaga pemasyarakatan,
Rangkaian ini menunt La Patra, dalam Reksodiputro (1994) dapat
digambarkan berikut ini

Universitas Indonesia

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



23

Gambar 1

Bagan alixan sistem Peradilan Pidana
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Penegasan pimpinan Direktorat Pemasvarakatan saat itu sejalan
dengan pandangan Bahroedin Surjobroto dalam Reksodiputro {1955}, bahwa
lembaga pemasyarakatan sebagsi bagian dari Sistem Peradilan Pidana
dengan Sistemn Pemasyarakatan sebapal metode pembinaannya mempunyai
tanggung jewsb mercalisasiken salah satu tujuan dari sistem peradilan
pidana, yaity resosialisasi dan rehabilitasi pelanggar hukum. Artinya
pelanggar hukum berasal dari masyarskat kembali ke masvarakat, baik
scbagal waarga yang fest hukem {non residivis) maupun mereka yang
kemudian zkan mengulangi kembali perbuatannys melanggar hulaim
{residivis).

Pencgakan bukom Indonesia mempunyai kepentingan untuk
menjamin  terselenggaranya kehidupan warga negara, dimana hak-hak
kewajibannya terlindungi dengan baik sesuai dengan aturan hukurm yang
berlaku. Meskipun memiliki jumlah yang kecil bila dibandingkan dengan
seluruh penduduk Indonesia, maka {shanan dan narapidana merupakan
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bapian dari warga negara Indonesia. Mereka tetap harus dilindungi hak-hak
dan kewajibannya. Perlakuan terhadap para pelanggar hekum ini harus
diperhatikan sejak ditangkap, ditahen, dipidana, dibina dalam lapes dan
kembali ke masyarakat,

Scbagai usaha penanggulangan kejahatan, penggunaan pidana penjara
sehagai sanksi pidana teleh diberlakukan untuk menghukum peiake
kejahatan sejak abad 18. Pidana penjara makin berkembang dan memegang
peranan penting. Meski dalam perkembangannya banysk menimbultkan
persoalan manfaat dan penggunaannya sebagaf sarana unink menanggulangi
kejahatan dan pembinaan pelanggar hukum. Istilah pidana menurut Sudarto
(1981), adalah penderitaan yang sengaia dikenakan negara kepada seseorang
yang melakukan pelanggaran terhadap undang-undang.

H.L Packer (1969) mengemukakan bahwa pidana penjara mempmyai
karakteristik sebagat berikut ;

1. Mengandung penderitaan dan konsekuensi-konsekuenst lair yang tidak
menyenangkan

2. Dikenakan kepada pelaku atau yang diduga benar-benar melakukan
tindak pidana,

3. Dikenakan terhadap pelaku tindak pidana yang melanggar ketentuan
hukozn,

4. Dilakukan dengan sengaja oleh oreng lain selain dai si pelaku,

3. Dijjatuhkan dan dilaksanskan oleh penguasa berdasarkan suatu sistem

hukum yang dilanggar oleh tindak pidana tersebut. (Priyadi, 2005).

Pellegrino Rossi dalam van Bemmelen (1987) mengembangkan tujuan
pemidanaan yang bersifat plural dan integratif Menurut Rossi fujuan
pemidansan sclain untuk mempertahankan  tertib dalam masyarakat juga
sebagai prevensi umum, dan pemidanaan harus memberikan manfaat
terhadap ketertiban magsyarakat mencegah orang untuk berbuat kejahatan
dan memperbaiki penjahat,
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Menurut Pompe, teori integratif menyatakan bahwa orang tidak dapat
menutup mata terhadap pembalasan. Kendati sanksi pidans dapat dibedakan
dari sanksi-sanksi lainnya, {stapl sanksi pidana juga terikat pada tujuan oleh
karena itu pidana henya diterapkan jika menguntungkan pemenuhan kaidah
dan bergunz bagi kepenitingan umum, (Andi Hamzah, 1982).

Penerapan pidana penjara sampal saat ini masih merupakan cara efektif
dalam upaya perlzkuan terbadap pelanggar bukam. Di dalam penjara
seorang narapidana harus hidup dalam lingkungan nasyarekat yang bukan
merupakan pilihannya, Mercka harus hidup dalam tempat  vang terbatas
ruang geraknya dengan peraturan-peraturan vang cenderung mengekang,

Selain ity masih banyak anggoia mesyarakst di luar tembok peniara
yang menghendaki atau lebih menyukai bahwa pintu penjara sefale tertutup
rapat-rapat. Masih ada anggapan dari anggota masyarakat bahwa narapidaha
adafah “sampah masyarakal” dan “musuh masyarakat”, Padshal semenjak
ditahan seseorang menpalami perubahan besar dalam  kehidupannva
terutama kebidupan di dalam penjara,

Perubzhan itu menurvt Reksodiputro (1994), berups kehilangan
kebebasan yang semula dimiliki sebagat seorang warga masyarakat seperti
pergi kemana yang disukal (deprivation of liberty), memanfaatkan barang
{deprivation of goods and services), menikmaﬁ hubungan hetero seksual
{deprivation of hetero sexual relationship), voiuk tidak dikuasai aturan-
aturan vang ketst {deprivation of autonomy), dan untuk mempunyal rasa
aman dalam lingkungan (deprivation of security).

Pada awalnys pelaksanaan pidana penjara di Indonesia berdasarkan
pada Gestichten Reglement atau Reglemen Penjara Stbl Nomor 708 tahun
1917 tanggal 10 Desember 1917, Setelah itu sejek tahun 1964 pidana
penjara dalem pelaksanasnnys menganut dirubah dari sistem kepenjarasn ke
stglern  pemasyarskatan. Name penjara jugs diganti mejadi lembaga
pemasyarakatan,

Penggantian nama ini menurat Sahardjc bahwa pemidansan selain
untuk melindungi masyarakat, juga sclalu berussha untuk membina
narapidans. Nampidaﬁa tidak lagi disebut sebagai ‘penjahat’ tetapl mereka
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adalah orang yang ‘“tersesal’. Merska selalu diberi kesempstan untuk
bertobat dan memperoleh manfaat dari pembinaan berdasarkan pada sistem
pemasyarakatan. Hal yang paling mendaser adalah perlakusn kepada
narapidana yaitu dari pembualagan berubah menjadi pembinaan,

Pembinaan terhadap narapidana di Indonesia berdesarkan pada sistem
pemasyarakatan. Menurat Bambang Poernomo (1995), sistem adalah sustu
susunan elemen-clemen yang berinteraksi yang membentuk satu kesatuan
yang integral dimana kesstuan jtu betbentuk konsepsi software dan
hardware, Sedangkan menurut Atmadi (1974), pengertian sistem adalah
suafu susunan clemen-clemion yang berinteraksi yang membentuk suatu
kesatuan vang integral. Sedangkan pemasyarakatan, yang digunakan secara
resmi sejak 27 April 1964, merupaken perlakuan orang ya.ﬁg melanggar
hukumn pidana. Di dalamoya termuat pemikiran reintegrasi sosial, berisi
unsur-unsur edokatif, korektif dan depensif’ yang beraspek individu dan
sosial.

Jika dirumusksn maka sistem pemasyarskatan ferdin dar elemen-
clemen yang berinteraksi vang membentuk satu kesstuan integral, berbentuk
konsepsi terhadap orang yang melanggar hukum pidaca di ats dasar
pemikisan reintegrasi sosial yang berisi unsur-unsur edukatif, korekiif dan
depensif yang beraspek individu dan sosial.

Sistom Pemasyarakatan adaleh suatu tatanan mengenai arah dan batas
serts cars pembinaan Wargs Binaan Pemasysckatan (WBP) berdasarkan
Pancasila yang dilaksanskan secara terpadu antara Pembing, yang dibina dan
masyarakat., Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas WBP agar
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi Ingi tindak
pidenanya schingea dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat,
serta berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup secars wajar
sebagal warga yang baik dan bertanggungjawab.

Sahardjo (1964), dalam pidato penganugerahan geler Doctor Honoris
Causa Hmu Hukum, diawali tentang sistem pemasyarakatan sebagai suatu
sistem perlakuan tethadap terpidana, yaitu

Di bawah pohon beringin pengayoman yang telah kami tetapkan untuk
menjadi penyulub bagi petugas dalam memperlakukan narapidana,
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maka tujuan pidana kami ramuskan . di samping menimblkan rasa
derita pada terpidapes karena dihilangkan kemerdekaan bergerek,
membimbing terpidana agar bertobat, mendidik supaya ia menjadi
seorang anggota masyarakat sosialis Indonesia yang berguna, dengan
singkat tujuan pidana penjara adalah pemasyarakatan.

Istilah pemasyarakatan mempunyai arti khusus yang dimufakafi pada
Konferensi Dinas Kepenjarean i Lembang, April 1964. Pemasyarakatan
dalam hubungan perlakuan narapidana, mengandung arti pembinaan yang
telah dimodifikasi den Hmitasi. Konsekusnsi dari limitast jalah individy
terpidana ditempatkan delam fokus kesatnan hubungan dimana individu
terpidana it berada. Dalam fokus ini letek perbedasn prinsipil antara
pemagyarakatan dan resosialisasi. Pemasyarakatan berfokus pada “kesatuan
hubungsn” {antar manusia), sedang resosialisasi masih berfokus pada
individa (manusia). Perbedaan fokus menjadi lebih jelas dengan adanya
aliran yang menganut “reintegrasi” {atau integrasi-sosial) sebagai fujuan dari
pidana dan afiren yang mengenut “rehubilitasi™ (termasuk resosialisasi)
sebagal tuyuan pidana. { Sunaryo, 2001)

Sistem pemesvarakaian, sebagai dasar perlakuan terhadap narapidana,
sangatl menjunjung harkat dan martsbat namapidang sebagal manusia
Berkaitan dengan hal terscbut, Sohardjo (1964} mengemukakan
pendapatnya

1. Tiap omng adalah manusia dap harus diperlakukan sebagai
manusia, meskipun dia telah tersesat tidak boleh sekali ditunjukkan
kepada narapidana bahwa ia penjahat. Sebaliknya ia selalu harus
merasa bahwa ia dipandang dan diperiakukan sebagai manusia,

2. Tiap orang adalah mahluk kemasyarakatan, tidak ada orang yang
hidup di lnar masyarakat. Narapidana barus kembali ke masyarakat
sebagai wargs vang berguna dan sedapat mungkin tidak
terbelakang,

3. Marapidans hanya diatuhi pidana hilang kemerdekaan bergerak,
jadi perlu diusabskan supayz nampidana mempunyal mata
pencaharian,

Reintegrasi sebagal tujuan dari pemasyarakatan, dikemukakan oleh
Bahrudin Survobroto (1982) yang mengatakan bahwa pemasyarakatan yang
dianut di Indopesia mempunyal prinsip vang serupa dengan dengan yang
dianut oleh aliran “re-integrast”. Aliran-aliren baru dalam kriminologi tidak
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lagi memfokuskan kepada pelanggar hukum sebagai obyek uptamas,
melainkan menggeser fokus perhatian terutama pada masyarakat dimana
pelanggar hukum berads, Oleh karepa itu, prinsip pemasyarskatan yang
dikonsepsikan di Lembang adalah patent.

Sistern Pemasyarakatan berussha memperbaiki narapidana, selain itu
menyelenggarakan pendidikan untuk ketrampilan kerja dan memepertinggi
iman, pengetahuan dan pengalaman hukum untuk lebih mempertebal akan
pentingnya mempertahankan ketertiban, yang kesemuanya ditujukan pada
arah jalinan antara dirl dan untuk masyarakat fuas. Tempat ind seharusnya
merupakan tempat dimana manusia hidep sehingga setiap kali teriadi
kejahatan, maka pelakn kejahatan dan masyarakat turut bertanggungjawab,

Pemasyarakatan merupakan suatu kegiatan pembinsan narapidana
berdasarkan sistern, kelembagaan dan cara pembinaan yang mﬁmpakaa
bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidena. Dalam
kaitan dengan pembinaan, Pemasyamkatan mempunyai fungsi :

1. Sebagai sistem, Undang Undang No. 12 Tabun 1995 tentang
Pemasyarakatan bertindak  sebagal motor yang mengperakkan
bagaimana bentuk (sub sistem) perlakvan atau pembinaan yang
harus diberikan kepada WBP yang menjalani pidana di lembaga
pemasyarakatan. Undang undang ini menyebuikan bahwa
Pemasyarakatan adalah kegistan mejakukan pembinsan Warga
Bingans  Pemasyarakatan  (parapidana)  berdasarkan  sistem,
kelombapaan dap cara pembinaan yang merupakan bagian akhir
dari sistem pemidansan dalam tata peradilan pidana

2. Scbagsi proses, ada tahapan-tahapan pembinazn yang harus dilahyi
oleh namapidana  atau anak didik  pemssyarskatan  menuju
pembentukkan manusia yang baik untuk dapat kembali menjadi
wargs masyarskat seutubnya. Tahapan pembinaan narapidana di
lerabaga pemasyarsketan disempurnakan melalui  Peraturan
Pemerintah RI No, 31 tashon 1999, tentang pembinzan dan
pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), disebutkan
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bahwa pembinaan Narapidana dilaksanakan melalui beberapa
tabap pembinaan, yang terdiri dari :
a.Tahap Awal, pembinaan tahap awal dimulai sgjak yang
bersangkutan berstatus sebagai parapidana sampai dengan 1/3
(satu pertiga) dari masa pidana.
b.Tahap Lanjutan;
Pembinaan tahap lanjutan, meliputi :
- Tahap lanjutan pertama, sejak berakhirnya pembinaan tahap
awal sampai dengan 1/2 (satu per dua) dari masa pidana; dan
- Tahap lanjutan kedua, sejak berakhirnya pembinaan tahap
[anjutan kedua sampai dengan 2/3 (dua per tiga) masa pidana
(asimilast).
c. Tahap Akhir.
Pembinaan fahap akhir dilaksanakan sejak berakhimya tahap
lanjutan sampai denpan berakhirnya masa pidana dari narapidana
yang bersangkutan.
. Scbagai pencgak bukum, merupakan sub sistem dari Sistem
Peradilan Pidana Terpadu (Integrated Criminal Justice System),
bertugas mewujudkan rasa keadilan di masyarakat dengan
memberikan periakuan gtau pembinaan terhadap pelanggar hukum
yang menjalani pidanz di lembaga pemasyarakatan sebagai
konsckuensi ferhadap perbuatan melanggar hukum, Sebagai bagian
dari Sistem Peradilan Pidana dengan Sistem Pemagyarakatan
scbagai metode pembinaannya lembaga pemasyvarakatan
mempunyai tenggung jawab merealisasikan tujuan dari sistem
peradilan pidana, yaifu resosialisai dan rehabilitasi pelanggar
hokum.
. Scbagai prinsip, terdapat dalam sepulub prinsip pernasyarakatan
vang menjadi pedoman dalam periakuan perobinaan terhadap
warga binaan pemasyarakatan Sepuluh prinsip Pemasyarakatan
yeng merupakan prinsip-prinsip pokok Pemasyarakatan adalsh «
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. Orang yang fersesat dlayomi juga, dengan memberikan
kepadanya bekal hidup sebapgai warga yang baik dan berguna
dalam masyarakat,

. Menjatuhbi pidana bukan balas dendam dart negara.

. Tobat tidak dapat dicapai dengan penyiksaan melainkan
dengan bimbingan.

. Negara tidak berhok membuat seseorang lebih burukfjahat
daripada scbelum {a masuk lembaga.

. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus
dikenalkan dengan masyarskat dan tidak boleh diasingkan
daripadanya,

Sistems pemasvarakatan didasarkan pada pembinaan yang
“communily centered” dan berdasarkan interakiivifas dan
interdisipliner appreach smara  unsur unsSur pegawai,
masyarakat dan narapidana,

Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana fidak boleh
bersifat mengisi wakt, atay hanya diperuntukkan kepentingan
jawntan atan kepentingan negara sewnlktu saja.

. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan Pancasila,

. Tiap orang adalah manusia dan barus diperiskukan sebagai
manusia, meskipun telah tersesat.

Narapidasa hanya dijatubi hukuman kehilangan kemerdekaan,
Perlu didirikan lembaga-lembags pemasyarakatan yang baru
vang sesual dengan kebutuhan proses pemasyarakatan.

Konsepsi dalam sistem pemasyarakatan mempunyai banyak persamaan
dalam konsepsi pembaharuan pidana penjara yang terkandung dalam prinsip
rehabilitasi, resosialisasi, pembinaan dan perlindungan masyarakat. Prinsip-
prinsip pemasyarakatan dalam pelaksangannya dilakukan secara bertahap
melalul proses pemasyarakatan,

Tahapan dalam proses pemasyarakatan dirnulai pada tahap ordentasi
atau observasi pada masa pengamanan maksimum, iahap permbinean pada
masa pengamanan mediom, fahap asimilasi pads masa pengemasan
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minimum dan reintegrasi di masyarakat selama menghabiskan sisa
pidananya. Pentahapan dalam proses pemasyarakaan ini adalah merupakan
proses peralihan dalam arti bahwa setiap narapidana yang dibina dengan
sarana yang memadai menghasilkan warga negara yang taat hukum serta
tidak mengulangi perbuatannya.

Berdasarkan pola pembinaan narapidana dan tahanan Departemen
Kehakiman Republik Indonesia disebutkan bahwa pembinaan pelanggar
hukum berdasarkan Sistern Pemasyarakatan disesuaikan dengan asas-asas
yang terkandung dalam Pancasila, Undang Undang Dasar 1945 dan
Standard Minimum Rules for The Treatmnet of Prisoner (SMR) yang
tercermin dalam 10 Prinsip Pemasyarakatan.

Standard Minimum Rules for The Treatment of Prisoners (SMR),
merupakan kesepakatan dalam Kongres Perserikatan Bangsa-Bangsa
Periama mengenai Pencegahan Kejahatan dan Perlakuan terhadap para
Pelanggar, diselenggarakan di Jenewa pada tahun 1955. Dalam Kongres
PBB tersebut disepakati suatu pedoman perlakuan terhadap narapidana dan
merupakan titikk terang dalam perkembangan selanjummysz di bidang
“pembinaan narapidana sebaik-baiknya” (penerapannya tergantung pada
kondisi dan situasi di negara yang bersangkutan). SMR berisi tentang standar
standar minimal mengenai bangunan penjara, pedoman perlakuan terhadap
narapidana dan sebagainya. :

Tujuan utama pembinaan dalam sistem pemasyarakatan adalah
mewujudkan reintegrasi sosial. Dengan demikian pembinaan terhadap
narapidana berdasarkan sistem pemasyarakatan harus berorientasi pada
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di tengah masyarakat dan lebih banyak
melibatkan masyarakat (community base treatment) dalam pelaksanaan
pembinaan terhadap narapidana.

Harus diperhatikan bahwa pembinaan narapidana perlu diarahkan agar
menunjang reintegrasi seperti dinyatakan Saroso dalam Reksodiputro (1995),
yaitu :

Seluruh  proses pembinaan narapidana selama  proses
pemasyarakatan merupakan satu kesatuan yang integral menuju
pada mengembalikan narapidana ke masyarakat bebas dengan
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bekal kemampuan (mental, fisik, keahlian, ketrampilan, sedapat
mungkin juga finansial dat matenl) yang dibutuhkan untuk menjadi
warga negara yang baik dan berguna.

Dalam perkembangannya, sistemn pemasyarakatan sebagai pembinaan
terhadap narapidana, menurut Bambang Purpomo (1985) menunjuk pada
suatu kemajuan berarti dimana dalam prakteknya telah digunakan berbagai
upaya berupa asimilasi, pelepasan bersyarat, curi bersyarat, proyek latthan
keria, lembaga terbuka dan upaya-upaye lain yang akan berkembang sesuai
dengan kebutuhan,

Pelaksanaan pembinaan narapidana dengan dasar perlakuan mengacu
pada  sistem  pemasyarakatan bukan pekefjaan mudah. Dalam
perkembangannya seiak diperkenalkan pertama kali hingga saat ini sistem

arakatan menghadapi permasalahan yang sama. Permasalahan yang
dihadapi sistem pemasyarakatan dikemukakan Bahroedin Soerjobroto (1932)
setaku pemrasaran delam konferensi nasioanal Kepenjaraan di Lembang,
sebagai berikut @

Sistemn pemasyarakatan schagai petunjuk arah pembinaan narapidana
di lapas pada saat ini sistem ind belum meaunjukkan kemajuan yang berarti
mengingat masih  banyak kejadian aneh yang menimpa lembaga
pemasyarakatan antarg lain

1. Magih adanya parapidana yang melarikan dirri

2. Pelanggaran hak-hak narapidana

3. Ditolaknya narapidana oleh masyarakat
4. Keterbatasan sarana pendukung pembinaan

Pemasyarakatan adalah suatu proses yang harus dilaksanaken sccars
taat azas. Dalam mencapai twjuannya diperlukan pembinaan terpadu oleh
unsur-unsar - pendukung  pemasyarakatan, yaitu @ warga binaan
pemasyarakatan, petugas pemasyarakatan {(vakni vang terlibat langsung
dalam tugas-tugas pemasyarakatan yang sekaligus menjadi motor penggerak)
dan unsur terakhir yaitu masysrakat sendiri baik imstansi pemerintah,
lembaga kemasyarakatan dan perorangan. Sarana dan prasarana pendukung
keberhasilan politik pemasyarakatan merupakan hal lain yang tak kurang
pentingnys dalam mewujudkan tugas politik pemasyarakatan di Indonesia.
(Simanjuntak, 2003: ix},
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Pelaksanaan sistern pemasyarakaten sebagai pembinaan terhadap
narapidana dalam  penyelengparasnnya memerlukan  dukungan  dari
komponen-komponen sistem. Tiga komponen sistem pemasyarakatan adalah
manusia selaku petugas hukam, narapidena dan masyarakat, komponen
upaya pembinaan yang fersusun dalam perafuran tentang pembinaan dan
komponen perundang-undangan tentang pelaksanaan pidana penjara.

Perlu kepedulian dan komitmen dard unsurunsur pendukung
sistem pemasyarskatan dan hubungan dengan instansi dan masyarakat,
seperti yang tertuang dalam Surat Keputysan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia Nomor @ M.O2-PK.04.10 Tahun 1990 fentang Pola Pembinasn
narapidana/tahanan yaituo :

1. Unsur Pendukung Sistem Pemasyarakatan.
a. Werga Binzan Pemasyarakatan (WBP) ifu sendiri
Harus ada keyakinan babwa kegiatan pembinaan yang diberikan
adalah untuk kebpikan dan kepentinpan mereks, kelvarga dan
masyarakat serta masa depan mereka.
b. Petugas Pemasyarakatan,
Sebagai abdi negara, petugas pemasyarakatan merupskan pendidik dan
pengabdi kemanusinan dalam arti yang sebenarnya, hal ini harus
disadari oleh seluruh petugas pemasyarakatan.
¢. Masyarakat,
Masyarakat  merupakan  wadah  sekaligus  partisipan  untuk
mengembalikan  narapidana  dalam  kehidupan  bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Masyarzkat harus berpartisipasi di dalam
pembinasn bersama-sama dengan petugas pemasyarakatan,
2. Hubungan dengan instansi,
Petugas pemasyarakatan harus mampu melibatkan instansi-instansi yang
terkait dalam rangke pembinaan baik yang sudah terlibat melalui surat
keputusan bersams maupun yvang belum.
3. Hubungan dengan masyarakat,
Pembinaan zeziiadap narapidana selain menjadi tanggung jawab petugas
pemasyarakatan jugs merupakan tugas dan fanggung jawsb masyarakat,
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Perlu kemempuan untuk mendorong keterlibatan magyarakat dalam
tugas pembinaan .Peran serta masyarakat dalam pembinaan narapidana
merupakan wujud dari rasa {anggung jawab akan keberhasilan
pembinaan.

Sebagal komponen dalam sisiom pemasyarakatan, namapidana telab
memenuhi persyaratan seleksi dan kualifikasi tertentu yang hendak diproses
agar sesuai dengan sistem. Seperangkat undang-undang hukum pidana dan
peraturan lain besertz alat negara penegak hukum bekerja secara iniegral,
dengan masyarakat berperan sebagai slef atan sarana untuk memproses.
Bebagai sistern perlakuan terbadap narapidana, sistem pemasyarakatan pada
dasarnya merupakan kegiatan proses yang memerlukan pekerjaan
mengorganisasi dan meneglola terhadap komponen sistem, membuat
keputusan-kepususan, menstapkan arah fujuan dan sasaran, seria pada
bagian akhir untuk dilaksanakan.

Proses pembingsn narapidana berdasarkan sistem pemasyarakeian
melalul empst tahapan pembinaan, Hasil pembinsan narapidana pada seliap
tahap skan menentukan tohap berkutnya sebagal rangkaian dalam
pembinaan pemasyarakatan, Setefah memasuki tahap pengawasan minimum
narapidana dapat diberiken asimilasi dengan diarakkan pada pombinean di
tengah-tengah masyarakat afan ditempatkan pada proyek-proyek dengan
bimbingan di Juar lapas atau dipindabkan ke lapas terbuka,

Kegiatan pembinaan narapidans ferletak pada proses pentahapan sesuai
dengan feori sistem dan program perencanaan. Dalam proses pentahapan
pembinaan, ads fujusn yang hendak dicapar dan dapat digambarkan sebagsi
berikut :

Pada tahap pertama sebagai Jangkah awal, dilakukan usaha pengenalan
lingkungan {mapenaling) yang meropakan observasi keadaan setiap
narapidana. Kegiatan ini untuk menyelenggarakan persyaraian seleksi dan
kualifikasi narapidana dalam proses pemasyarakatan, Dalamm pengenalan
lingkungan dilakukan kegiatan pencatatan atau pengamatan mengenai
keadaan diri pribadi narapidana, terjadinya pelanggaran hukum, dan keadaan
masyargkat sekitar dimana narapidana tinggal. Hasil observasi diongkapkan
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oleh pegawai karena narapidana yang diobservasi berada pada tahap
maksimum sekuriti agar tidak terjadi salah langkah untuk tahap berikuinya.
Tahap pembinaan dan pembimbingan dimaksudkan pada tata
kehidupan yang positif bagi diri pribadi narapidana dalam lingkungan
masyarakat. Di tabap ini kegiatan yang diberikan bersifat pendidikan, latihan
kerja, dan upaya-upaya lain di bidang mental dan ketrampilan serta
bimbingan lain yang bersifat upaya pemasyarakatan. Jangka waktu
pembinaan berlangsung selama-lamanya sepertiga masa pidananya.
Narapidana yang mampu menunjukkan sikap pribadi positif dan hasil
pembinaan meningkat kepadanya dapat diberi berbagai kelonggaran
bergerak serta ditempatkan dalam pengawasan medium sekuriti berdasarkan
keputusan sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP).
Tahap ketiga, setelah mencapai setengah masa pidana, narapidéna
berada pada tahap asimilasi dan integrasi dengan masyarakat luar yang ada
di sekitarnya dengan pengawasan minimum sekuriti, Kepiatan asimilasi
mempunyai arti penting bagi narapidana untuk memperoleh perubghan sikap
tentang arti sesunggubnya menjalani dan memahami pidana penjara.
Sesuai dengan fungsinya sistem pemasyarakatan bertugas menyiapkan
narapidana agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga
dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan
bertanggung jawab. Untuk mempersiapkan kepentingan narapidana kembali
ke masyarakat, telah dibangun lembaga pemasyarakatan terbuka sebagai
tempat pelaksanaan narapidana yang telah memasuki tahap asimilasi dengan
sasaren pembinaan dan pembimbingan tahap lanjutan bagi narapidana untuk
meningkatkan kualitas narapidana yang pada awalnya, sebagaian atau
seluruh narapidana dalam kondisi kurang, yaitu :
a. Kualitas ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
b. Kualitas intelektual

Kualites sikap dan perilaku

Kualitas profesionlisme/ketrampilan

e. Kualitas kesehatan jasmani dan rohani.

e o
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Sasaran pelaksanaan sistem pemasyarakatan pada dasarnya bagian dari
upaya meningkatkan keishanan sosial dan ketahanan nasional. Indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur tentang keberhasilan pelaksanaan
sistern pemasyarakatan sebagai berkul:

a Meningkatkan secars berfghap jumlah narapidana yang behas
sebelum wakiunya melalui proses asimilasi dan integrasi.

b. Memwunkan secara bertahap dari tshun ke tahun angka
pelarian dan gangguan kamtib.

c. Semakin menurunnya dari tahun ke tahun angka residivis

d. Biayz perawatan sama dengan kebutuban minimal manusia
Indonesia pada umuinnya,

¢, Semakin lerwujundnya lingkungan pembipasn  yang
menggambarkan proyeksi nilai-nilai masyarakat ke dalam
fembaga pormasyarakatan terbuka.

Lapas Terbuka adalal lapas tempat membina narapidana dan anak
didik pemasyarakatan yang bentuk bangunamnya dalam keadsan terbuka
tanpa dikelilingi atan  dipagari olch tembok yang tebal dan tingei.
Pembentukkannya dimaksudkan dalam rangka mempersiapkan narapidana
kembali ke masyarakat/reintegrasi sosial. :

Program pembinaan ssimilasi dan reintegrasi dilakukan dalam rangka
pembinaan terhadap narepidana, beroricntasi pada masyarskat {Conpnunity
Based Treaimeni), yaitu fervujudnya lingkungan pembinsan yang
menggambarkan sistem nilai yang berlaku df masyarakat, Pembinaan ini
melibatkan sebanyak mungkin peran masyarakat sehinggs narspidana
mempunyal kesempatan yang lebih luas untuk berinteraksi dengan
masyarakat. Pelibatan masyarakat dalam proses pembinaan adalah wujud
bahwa masyarakat turut bertanggung jawab atas keberhasilan pembinaan
narapidana. Pembinaan dengan melibatkan mesyarakat meropakan konsep
Community Based Treatment dalam pelaksanaan asimilasi di lapas terbuka,
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2.2, Community Based Treatment.

Community Based Correction is the general term used to refer to a
variety of sanction and noninstitutional correctional programs for criminal
aoffender. (Belinda Rogers McCarthy, Bernard J. McCarthy, Jr, Matthew C.
Leone, 2001), yaitu merupakan istilah umum yang biasa digunakan untuk
menjelaskan berbagai program pembinaan noninstitusional/kemasyarakatan,
terapi dan pengawasan bagi pelanggar hukum. Program kegiatannya
mendekatkan pelanggar hukum dengan masyarakat dan mempunyai tujuan
reintegrasi.

Community Based Trearment atan pembinaan yang berbasis
masyarakat adalah program treatment atau pembinaan yang diarahkan péda
pemenuhan kebutuhan narapidena sclama menjalani sisa hukuman di
masyarakat di bawah pengawasan tertentu.. McCarthy (2001), menyebutnya
sebagai pembinaan, dukungan dan pengawasan bagi para pelaku kriminal.
Program-program yang dibuat melibatkan masyarakat dalam upaya
mengembalikan narapidana ke tengah masyarakat dan mengokohkan ikatan
tersebut. Dengan lebih banyak mengikutsertakan atau melibatkan
masyarakat dalam pembinaan nparapidana, diharapkan akan dapat
mengembalikan dan meneguhkan kembali ikatan narapidana dengan
masyarakat. Narapidana dapat mempelajari kehidupan bermasyarakat
setelah sekian lama berada di dalam tembok penjara. Program pembinaan
yang dibuat dikenal sebagai reintegrasi.

Community Based Treatment, ménurut Snarr (1996), setiap pembinaan
yang melibatkan masyarakat (community involving) dalam upaya
megembalikan narapidana ke tengah masyarakat. Penekanannya bukan pada
fasilitas pembinaan berada di tengah masyarakat tetapi kepada keterlibatan
masyarakat untuk berperan serta dalam pembinaan narapidana dalam upaya
reintegrasi.

Reintegrasi didasarkan pada premis bahwa kejahatan dan pelanggaran
sebagai gejala-gejala telah terjadi disorganisasi masyarakat menyangkut

Universitas Indonesia

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



38

masalah psikologis dan perilaku narapidana selaku individu. Strategi
reintegrasi mendorong penyatuan antara narapidana dengan masyarakat
dalam hubungannya dengan pekerjaan, keluarga dan secara sosial. Upaya ini
ditujukan kepada narapidana untuk melaksanakan program penghukuman di
masyarakat atan menjelang bebas atau parole. Program menjelang bebas ini
dibuat mengurangi kesulitan peralihan dari penjara ke masyarakat bebas.
Community-Based Correction, merupakan program yang bertujuan
mengupayakan kembalinya para narapidana ke masyarakat dimana dia
berasal. Tujuan dari program ini adalah reintegrasi. Peralihan sebelum
narapidana bebas/selesai menjalani pidananya adalah asimilasi.

Seluruh program pembinaan berbasis community-based correction
tujuan utamanya adalah untuk melindungi masyarakat dan diberikan pada
narapidana yang telah memenuhi syarat. Narapidana yang memenuhi syai'at
sudah melalui satu proses seleksi sebelum ditempatkan dengan melihat kasus-
kasusnya sampai didapat yang memenuhi syarat. Perlu penilaian untuk
pembatasan atau tingkat pengawasan kepada narapidana yang dapat
ditempatkan di masyarakat. Sasaran community-based correction, adalah :

All community-based correctional programs must first deal with
the issue of commumity protection by determing offender eligibility. A
selection process then takes place; thal is, a case by case review of individual
who meet program eligibility requirement. In addition to carefully devising
eligibility criteria and selection process, community correctional programs
make judgements about the type of restrictions of level of control an offender
will require upon release to the community. (McCarthy, 2001, 5)

Program-program yang termasuk  dalam community-based
correction antara lain adalah probation (pidana bersyarat), parole
(pembebasan bersyarat), work release (dibebaskan untuk bekerja di luar), dan
residential center. Semua model pembinaan ini menyatu dan dilakukan di
tengah dan bersama masyarakat dengan pengawasan minimum.

Dalam tinjauan pustaka ini, berdasarkan persamaan konsep serta
prinsip operasionalnya dengan Lapas Terbuka maka istilah yang mendekati
adalah residential cente.r.
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Residential center dibangun untuk membantu melewati masa yang
paling kritis, yaitu transisi dari tempat yang terbatas di penjara menuju
kembali k¢ masyarakat. Biasanya residential center diperuntukkan bagi
narapidana yang sedang menjalani bagian akhir masa pidananya atau
menjelang pembebasan bersyarat. Di beberapa negara, residential center juga
diperuntukkan bagi pelanggar hukum yang membutuhkan program
pengawasan singkat di masyarakat dan ditempatkan di residential center.
(McCarthy, 2001).

Bagi narapidana denpan masa hukuman lama atau panjang,
menjelang akhir pidananya atau menjelang bebas merupakan masa yang sulit
dan mendebarkan. Banyak faktor yang menjadi penyebabnya karena akibat
dari pemenjaraan yang dialami dirinya kehilangan pekerjaan bahkan
kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan kembali sctelah bebas.
Menghadapi masaleb ini, diperlukan pendampingan bagi narapidana agar
masa menjelang pembebasannya dapat dilalui dengan baik.

Dengan menempatkan narapidana di residential center, maka
narapidana akan terbantu untuk kembali ke masyarakat, masyarakat akan
mendapat keuntungan karena program ini dapat meningkatkan rasa aman di
masyarakat karena narapidana akan lebih berhasil melewati masa transisinya
sebelum kembali ke masyarakat. Partisipasi masyarakat dapat mengurangi
residivisme. (Richard L. Phillips dan John W. Roberts, 2000: 192.)

Melibatkan masyarakat dalam pembinaan narapidana, diharapkan
akan mampu mengembalikan dan meneguhkan narapidana ke dalam
masyarakat. Penyafuan pembinaan narapidana dengan masyarakat dapat

membuat narapidana belajar bagaimana bermasyarakat dengan benar.
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BAB3
LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA DAN ASIMILASK

3.1 Asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan

Pembinaan  narapidana  berdasarkan  sistern  pemasyarakatan
diperkenalkan saat Sahardio dalam pidato ilmiah pada peserimaan pelar
Doctor Honoris Causa dalam Timo Hukum oleh Universitas Indonesia. Pokok-
pokok pikiran beliav kemudian dijadikan prinsip-prinsip pokok dard konsep
pemasyarakatan, sehingge bukan hanya menjadi tujuan pidana penjara, fapi
juga merupakan sistem pembinaan parapidana. ‘

Sujatno, (1993} menvatakan melaksanakan pemasyarakatan narapidana
dan anak didik lembaga pemasyarakatan (Lapas) mempunyai tugss
melaksangkan pemasyarakatan parapidana dan anak didik serta memiliki
fungsi melaksanakan pembinaan, membenkan bimbingan, mempersiapkan
sarana dan mengelola hasil kerfa, melakukan bimbingan sosial dan kerohanian
narapidana, melaksanakan pemeliharaan keamanan dan tata tertib serta
melaksanakan tata useha dan rumah tangga lembaga pemasyarakatan.

Setiap narapidana yang menjalani pidana, menjalani pemtahapan
pembinaan sebagai proses pemasyarakatan. Proses Pemasyarakatan
Narapidana dilihat dari segl pembinaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan
dibagi menjadi empat tahap pembinaan yang berkesinambungan, yaita
1. Tabap awal, dimulal saat narapidana masuk ke lembaga pemasyarakaten

sampal dengan natapidana yang bersangkutan telah menjalani 1/3 masa
pidenanys, tingkat pengamanan maksimum.

2. Tahap lanjutanfresosialisasi, diroulal dari nerapidana telab menjalani 173
masa pidananya sampai dengan nparepidana yang bersangkutan telah
menjalani 1/2 dari masa pidana. Pada tahap inl narapidana sudah lebibh
longgar pengawasannya bila dibandingkan dengan tahap pertama, tingkat
pengamanan medium,

3. Tahap lanjutan/asimilasi, yaitu dimulai dari narapidana telah menjalani 1/2
sampal dengan 2/3 masa pidana. Narapidana diberi kesempatan asimilasi
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ke luar lembapa pemasyarakatan tanpa pengawalan. Assimilast in
misalnya beribadah, olah raga, mengikuti pendidikan, bekerja di suastu
tempat yang menetap (pagi berangkat dan sore hari pulang ke lembaga
pernasyarakatan), tingkat pengamanan minfmum.

. Tabap integrasi , dimulai dari parapidana telah menjalani 2/3 maza pidana
sampal dengan narapidana tersebut selesai menjalani masa pidana atau
bebas. Apabila nazapidana telah sudah menjalani 2/3 masa pidananya dan
paling sedikit $ bulan, dapat diosulkean untek diberikan pembebasan
bersyarat.

Setelah menjelani sefengah masa pidana, setiap narapidana berhak
mendapat asimilasi, yaitu tahap pembingan yang membaurkan narapidana
dengan masyarakat sebelum kembali ke masyarakat. Pengertian asimilasi di
dalam lembaga pemasyarakatan adalah terjadinya proses intersksi antara
parapidana dengan masyarakat untuk menuju pemuliban kembali scorang
narapidana sehagai anggota masyarokat, Pelaksanasnnya dilakukan di dalam
lapas. Disini masyarakal berperan aktif dengan mendatangi narapidsna ke
fzpas. Kegiatan yang dilakukan berupa kunjungan sosial, perayasn hari besar
keagamaan, kunjungen keagamaan, bimbingan ketrampilan, kunjungan
keluarga, penyuluhan mengenai hukur, kesehatan dan luin sebagainya,

Asimilasi di luar lembaga pemasyarakatan diartikan bahwa Narapidana
diberi kesempatan untuk bersosislisasi dengan masyarakat lusr untuk
mendapat kesempatan seluas-luasnya mengikuti pendidikan dan petatihan di
luar lapas, bekega di luar lapas, berupa bekerja pada pihak ketiga baik
instansi pernerintah, swasta maupun perorangan, bekerja mandiri, misalnya
menjadi tukang cukur, binatu, bengkel atau dengan sefjiin pihak lapas
bekerja pada lapas terbuka dengan tahap sekuriti minimum.

Meski telah berada pada tahap asimilasi, tidak seluruh narapidana
dapat langsung ditempatkan di lapas terbuka. Peraturan Pemerintah No.28
tahun 2006 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 32 tabun 1999
tentang syarat dan ista cara pelsksanaan warga binman pemasysrakatan
tanggal 28 Juli 2006, dalam pasal 36 mepycbutkan, narapidana pelaku
tindak pidana terorisme, narkotika dan psikotropika, korupsi, kejahatan
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terhadap keamanan negara dan kejshatan hak asasd manusia berat dan
transnasional  {erorganisasi  lainnya, diberikan  asimilast  apabila
(a).berkelakuan baik, (b).dapat mengikuti progrsm pembinaan dengan baik
telah menijalani 2/3 (dua per tiga) masa pidana, ditambah telah mendapat
pertimbangan dari Direktur Jenderal Pemasyarakatan, Pertimbangan lain
juga wajib memperhatikan kepentingan keamanan, ketertiban umum dan
rasa keadilan masyarakat.

Narapidana asimilasi, sclama memenuhi peryaratan yang telah
ditentukan, dapat ditempatkan di lapas terbuka, termasuk Lapas Terbuka
Jakarta.

3.2, Gamberan Umum. Lapas Terbuka Jakarta

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas} Terbuka Jakarta tidak dikelilingt
tembok tcbal dan tinggi. L.okasi Lapas Terbuka Jakarta berada dalam
lingkungan Badan Pengembangan Swmberdaya Manusia (BPSDM) (d/h
Pusdikiat), ¥ lingkungan BPSDM terdapai puola Pusat Kajian dan
Pengembangan (Pusiianbang), Akademi llmu Pemasyarakatan (AKIP) dan
Akademt Imigrasi {(AIM) Departernen Hukum dan HAM R, terletak di di
Jalan Raya Gandul Cinere.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, didirikan berdasarkan
Keputusan Menteri Kehskiman dan Hak Asasi Manosia RI Nomgor
M.03.PR.07.03 Tahun 2003 tanggal 16 April 2003 tentang Pembentukan
Lembaga Pemasvawskatan Terbuka Pasaman, Jakarts, Kendal,
Nusakambangan, Mataram dan Waikabubak.

Letak Lapas Terbuka Jakarta berada di bagian belakang BPSDM, Di
ujung jembatan yang menghubungkan lingkungan BPSDM dengan Lapas
Terbuka Jakarta, ada Pos Komando (Posko) Utama Pengamanan. Di tempat
ini ada regu pengamanan yang bertugas mengamankan lapas dari gangguan
keamanan. Setelah melewati posko utama, ada Petugas Pengamanan Pintu
Utama (P2UJ) yang mencatat identitas pengunjung, kemudian dilakuken
penggeledahan barang bawman dan badan pengunjung. Bagi pengunjung
yang membawa telepon seluler, wailb menitipkannya pada petugas P2U dan
akan dikembalikan séteiah selesat berkunjung. Seielah prosedur ini selesai
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maka peingas di posko akan memanggil narapidana yang dikunjungi lewat
pengeras suara. Jadwal berkunjung diberikan setiap han dari puukul 08.00
WIB sampai pukul 16.00 WIB,

Pengunjung/keluarga dapat bertemu narapidans yang dikunjunginya di
ruanigan fuas yang berfungst sebagai ruang kunjungan atau ruang rekreasi.
Ruang kunjungan ini sangat nyaman, javh dari kesan  lembaga
pemasyarakatan, Salah sat keluarga narapidana yang datﬁng berkunjung,
menyatakan senang anaknya ditempatkan di Lapas Terbuka Jakarta, dapat
leluasa berkunjung dibandingkan ketike berada di lapas tertutop karena
wakiu vang diberikan cukup lama dan tidak diawasi dengan ketat,

Di sudut ruang kunjuegen, ada kantin kecil vang menyediakan
keperluan pengunjung, narapidang manpun pegawai serta wartel khusus
dengan dva buzh perangkat felepon. Kantin ini dikelola oleh Koperasi
Pegawai Lapas Terbuka Jakarta. Ruang kunjungan yang luas dan nyaman ini
memungkinkan narapidana berinleraksl secara akrab dengan pengunjungnya
baik ito keluargs, masyarakat atau teman. Di bawsh mang kunjungan ini
terdapat sebuah kolam ikan vang luas dan menambeh kesan nyaman.

Luas tanah Lapas Terbuke Jakarta 4415 m2 dengan luas banguman
selurubnya 1417 m2, secara fisik sangat jauh dari kesan menyeramkan
seperti gambaran tentang  penjara (lembaga pemasyarakatan). Lapas
Terbuke Jakarta terbagi atas tigs bangunan, yaita bangunan utgma terdiri
dari ruang kunjungan yang bagian atasoya terdapat ruang kalapas, ruang
kasubag tata usaha ruang kasi pembingan narapidana dan anak didik, ruang
kepala pengamanan lspas, ruang kasi keamanan dan ketertiban, ruang
kasubsi registrasi, ruang kasubsi kegistan kerja, mang kagubsi keamanan
dan kasubsi pelaporan tata tertil dan ruang rapat. Di tempat ini para pefugas,
peiabat dan kepala Lapas Terbuka Jakaria melaksanakan tugas sehari-hari,

Bangunan kedua terdiri atas doa lantal. Lantai satu terdini dard ruang
dspur dan bengkel keria narapidans. Lantai dua terdind dari rusng Kiinik
kedokteran ummum, ruang kedokteran gigi, ruang gudang slat kesehatan dan
ruang aula yang difungsikan schagal mushola. Ruang mushola digunakan
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narapidana untuk kegiatan keapamaan seperti sholat berjamash, ceramah
agama dan pengajian.

Bangunan ketiga merupakan lempat hunian narapidana, yang terdin
dari dua lantai, Setiap lantai mempunyai sepuluh kamar masing masing
berukuran 4x4 m, yang dapar diisi oleh lima orang narapidana, Secara
keseluruhan Lapas Terbuka Jgkarta mempu menampung seratus parapidana
asimilasi.

Fisik bangunan Lapas Terbuka Jekarta tidak bertembok tebal, berpagar
tinggi, berkawat duri dan berjeruji besi seperti lapas pada uwmumnya.
Soetarman dalarn Sanusi Has (1985), menyatakan “The open correctional
institution in Asia and the far east”, cin-cirt Lembaga pemasyarakatan
terbuka 1alah ;

a tidsk ada tembok yang benda-bends ateu alab-alat pencegah
pelartan seperti  tembok, gembok jeruji besi, senjata serta
penjaganya.

b. sistimnya didasarkan atag didiplin, percaya pada diri sendiri serta
bertanggungjawab  terbadap kelompok narapidana dimana si
terpidaoe ity menjadi salab satu anggotanya. Hal ini mendorong
narapidana untuk memanfastkan kebebasannys dengan penuh
tanggung jawab tanpa merusaknya,

Sistem pengarnanan Lapas Terbuka Jakarta adalah mininmum security,
para petugas berbaur dengan narapidana dan berinterakst secars baik. Lapas
Terbuka Jakarta disebut juga Kampung Asimilasi Gandul (Kampung Si Dul),
lapas ini cukup menarik kavena terletsk di kawasan perbukitan deogao
pepohonan yang rindang. Bahkan aliran sungal menambah suasana lapas ini
menjadi lebih alami, (kompas.com, 2003).

Lapas Terbuka Jekarta yang dijadikan tempat penelitian, karena sesuai
dengan 1opik yang akan diteliti tentang pelaksanaan asimilesi di lapas
terbuka. Belum banyak tulisan tenteng lapas terbuka termasuk pola
pembinaannya serta manfast keberadaannyas bagl masyarakat sekitar,
Direktur Jenderal Pemasyarakatan pade saat peresmian operasionel Lapas
Terbuka Jakarta tanggal 14 Mei 2005 menyatakan bahwa selain sebagai

Universitas Indonesia

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



45

tempat untuk melaksanakan pembinaan bagi narapidana yang telah sampal
pada tahap asimilasi, Lapas Terbuka Jakarta juga akan berfungsi sebagai
lembaga studi banding kegiaten pendidikan dan pelatihan (diklat)
penjenjangan pegawai, babkan sebagai laboratorium untuk kegiatan prakick
bagi taruna Akademi Iimu Pemasyarakatan (AKIP).

Lahan yang dimiliki Lapas Terbuka Jakaria tidak terlalu luas, Sumber
daya alam yang ada di sekitamys oukup mendukung seperti sungai vang
memiliki debit air yang cukup dan terus mengalir cukup menunjang program
pembinaan narepidane i kelompok kerja (pokja) perikenan dan pokia
pertanian. Pokia perikanan mempunyat figa kolam

Kegiatan kerja untuk narapidans dibagi dalam beberapa kelompok
kerja (pokja} meliputi pokia pertanian, pokje perikanan , pokija pelemakan
dan bengkel kerja pertukangan. Pokja pertanian menanam berbagai sayaéa:z
terdiri dari sayuran sawi hijau dan kanglamg. Selain itu membudidaya
tanaman. buah dalarm pot (tabulampot) seperti buah mangga, jambu air,
rambutan dan jeruk. Pokja perikanan mencoba membudidayakan ikan
konsumsi seperti ikan lele, ikan nila, dan ikan patin, Pokja pefernakan saat
ini adalah ternak domba dan unggas yaitu angsa.

Kamar hunfan narapidana terdiri dari dua lantai. Masing-masing lantai
terdapat sepuluh kamar hunien dengan kapasitas masing-masing kamar lima
orang. Kamarkamar jof berukuran 4x4m persegi. Setiap narapidana
mendapat sebuah kasur untuk glas tidur mereka. Kamar-kamar honian ird
tidak memiliki teralis dan jeruji besi seperti lapas lain. Secara keseluruhan
Lapas Terbuka Jakarta mempunyai kapasitas 100 orang.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakaria mempunyai visi dan misi,
yaifu

Memulihkan kesatvan hidup, kehidupan dan penghidupan wargs
binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan mahluk
Tuhan Yang Maha Esa (membangun manusia mandird). Sedangka misi
Lapas Terbuka akarta adalsh melaksanakan pembinaan tahap lagfutan bagi
warga binaan pernasyarakatan dalam kerangka reintegrasi sosial, penegakan
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hukum, pencegaban dan penanggulangan keéjahatan serta pemajuan dan

perlindungan hak asasi smanusia,

Tugas pokok dan funpsi Lembaga Pemasyarakatan Terbuka

Jakarta sama dengap lapas tenutup, yaitu berdasarkan Keputusan
Direktorat Jenderal Pemasyarskatan Nomor : E22.PR.08.03 Tahun 2001
tanggal 9 April 2001 tentang Prosedwr Tetap Pelaksansan Tuogas
Pemasyarakatan, yaitu ;

1.

Mefaksanakan proses pemasyarakatan khususnya pembinesn tahap
ianjutan/asimilasi kepada narapidana yang telah menjalani pidananya
sekitar 1/2 sampai 2/3 dari masa pidananya.

Memberikan pembimbingan kepribadian melalui  pembimbingan
mental, rohani, pembentukan sikap mental yang sesval dengan norma-
narma sosial maupun dalam kedodukan hukam,

Memberikan  pembimbingan  kemandirian  melalsi  pembinaan
ketrampilan  diberbagat kegiatan kerja antara lain  peternakan,
petikanan dan pertanian.

Mengikut serteken secara penuh berbagai unsur masgyarakat dalam
program pembinazn parapidana yang antara lain dalam bentuk anjang
sana, bakti sosial, menjalankan ibadah, olah rapa dan kesenian serta
kegiatan sosial lainnya,

Berdasarkan Susunan Organisasi dan Tata Kerja, Kepala Sub Bag Tata

Usaha, menystakan bahwa Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jekarta,
merupakan leinbaga pemasyarskatan dengan klesifikasi 1IB. Pada saat
penelitian ini dilakukan jumiah petogas sebanyak 59 orang, terdirt dard 13
orang perempuan dan 46 orang laki-laki. Keadaan pegawai di Lapas
Terbuka Jakarta, pada dagarmya tidak berbeda dengan pegawai di lapas-lapas
lain, para petugas pengamanan menpgunakan pakaian dinas harian lengkap.
Pada hari-hari tertentu mereks rmenggunakan Pakaian Dinas Lapangan (PDL)
terutama  setiap awa! bulan, karena mercka mengadakan kegiatan
Kesamaptaan yang diadakan sebulan sekali.
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Komposisi pegawal Lapas Terbuke Jakarta berdasarkan tingkat
pendidikan, pangkat/golongan dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1

berikut
Tabel . 1
Jumlah Petugas Berdasarkan Jenis Kelamin, Pangkat/Golongan
dan Pendidikan
Jenis -
Kelamin Pangkat/Golongan Pendidikan
I I S2 1 81 | DIl | BLTA
bicl|d =a B |ciD

Laki-laki S| 111 1811411 2 33
Perempuzsn 212 2 211 & 2 : 4
Jumiah 111 7 13 T 118116 |1 3 |14 5 37

Surber : Kepegrwaian Lapas Terbuka Jukartn 2000

Pejabat sirokéaral di Lapas Terbuka Jakaria seluruhnya begumiah 12
{duabelas} orang, sebanyak sebelas orang adalah lulusan Akademi Ilmn
Pemasyarakatan {AKIP). Para pejabat struktural saat ini terdiri dari Kalapas,
4 {empat) orang pejabat eselon IV yaitu tiga orang Kepala Seksi dan seorang
Kasubbag, serta tujub orang eselon V yaitu fima orang kasubsi dan dua
orang kaur, seperti terlihat pada tabel berikut

Tabel. 2
Pejabat Struktural dan Fselon
Eselon Jabatan Jumlah
HIB Kalapas
VB Kepala Sekst/Kasubbag
VA Kasubsi/Kaur
Jumlah 12

Sumber : Kepegawaian Lapas Terbuka Fakarta 2009
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Data vang ada menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan, suraber
daya manusia petugas Lapas Terbuka Jakarta cukup memadai untuk
membina narapidana. pat pembinaan nampidana tahap lenjutan/asimilasi,
magih diperlukan petugas yang memiliki ketrampilan teknis di bidang
pembinaan seperti perfanian, peternakan dan perikanan, karena sarana ketiga
kegiatan tersebut telah tersedia, meskipun tidak terfalu tuas.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dipimpin oleh seorang
Kepala (Kalapas), secara struktur berada di bawah Kantor Wilayah (Kanwil)
Departemen Hukum dan Hek Asasi Manusia DKI Jakarta. Kalapas Terbuka
Jakariz bertanggungjawab kepada Kepala Kanwil (Kakanwil) Departemen
Hukum dan HAM DKI Jakarta, Dalam melaksanakan tugasnya Kepala
Lapas Terboka Jakarta dibanty oleh ;

a. Kepala Sub Bagian Tata Usaha, membawahi Kepala Ususan Umum
dan Kepala Urusan Kepegawalan dan Keuangan.

b. Kepala Seksi Pembinaan Nargpidana/Anak Didik dan Kegiatan Keria,
membawahi Kepala Sub  Seksi Registrasi dan  Bimbingan
Remasyarakatan, Kepala Sub Scksi Perawatan Narapidana dan Kepala
Sub Seksi Kegiatan Kerja.

c. Kepala Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib, membawahi
Kepala Sub Seksi Keamanan dan Kepala Sub Seksi Pelaporan dan Tata
Tertib,

d. Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarskatan membawahi
empat regu pengamanan,
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Struktur Organisasi Lapas Terbuka Jakana, sama dengan Struktur
QOrganisasi Lapas Klas 118, yaitu :

Gambear 3
STRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA PEMASYARAKATAN
KLAS IIB TERBUKA JAKARTA
KALAPAS
SUB BAGIAN
TATA USAHA
URUSANKEPEGAWAIAN URUSAN
DAN KEUANGAN UMUM
KEPALA SEKSI BIM. NAPY ANAK SEKS] ADM. KEAMANAN
PENGAMANAN LP DIDIK DAN KEG. KERIA DAN TATA TERTIB
| SUB SEKSI REGISTRASI || SUB SEKSIKEAMANAN
DAN BIM. KEMASY
g | SUBSEKSIPERAWATAN | || SUB SEKSIPELAPORAN
- = = £ NAPFANAK DIDK DAN TATA TERTIB
2120 =s) 1s
= 2 2 2
Br gl lel te
= p = 5| L] SUBSEKSIKEGIATAN
, KERJA

Sumber : Kepmien Kehakiman dan HAM RE Ne, M3 PR.O7.03 Tabon 2003
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Berilkut ini adalah para pejabat struktural di  Lembapa
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta yang terdiri dari :
1. Kepala Lembaga Pemasyarakatan,

Tembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dipimpin oleh
seorang kepala yang biasa discbut Kalapas. Berpangkat Golongan
Pepata Tingkat 1 (III/d), mempunyai latar belakang pendidikan
Magister  {MSi).  Secorang kalapas mempunyai fugas
mengkoordinasikan tugas di bidang pembinaan mnarapidana dan
kegiatany kerja, administrasi keamanan dan tata tertib lapas, seria
pengelolaan tafa usaha lembaga pemasyarakatan yang melipufi urusan
kepegawaian, kenangan dan rumah tangga lapas terbuka Jakarta sesuai
petunjuk, kebijakan pimpinas serta peraturan yang berlaku dalam
rangka mencapai tujuan utama pemasyarakatan.

2. Seksi Bimbingan Narapidana den Kegiatan Kerja.

Tugas Seksi Bimbinpan Narapidana dan Kegiatan Kerja adalah
membantu  kalapas dalam melakukan registrasi, memberikan
bimbingan, pembinsan, perawatan serta kegiatan kerja kepads
narapidana. Scksi ini dipimpin oleh seorang kepala seksi (kasi),
pangkat Pepate Muda Tk 1 (JIl/), dengan latar belekang pendidikan
Sarjana llmu Politk. Dalam menjalanksn tugasnya, dibantu oleh
kepala sub seksi (kasubsi) registrasi dan bimbingan kemasyarakatan
pangkat Penata Muda (1Il/a), berpendidikan Ahli Madya Hmu
Pemasysrakatan, yang membidangi masalsh administrasi narapidsna
dan bimbingan kemasyarakatan narapidana, mempunyai tiga orang staf.
Kagubsi perawntan pangkat Penata Muda (1I¥/a), berpendidikan
Magister (MS$i), bertugas menyelenggarakan Kkesehatan termasuk
penyedisan makanan bagi narapidana, mempunyai lima orang staf
yang terdiri dari satu orang dokter umum, satu orang dokter gigi, dua
orang perawat dan satu petugas dapur. Kasubsi kegiatan kerja pangkat
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Penata Muda (IIl/a), berpendidikan sarjana hukum, mempunyai tugas
memberikan ketrampilan melalui kegiatan kerja kepada narapidana dan
mengelola hasil kerja tersebut. Kasubsi Kegiatan Kerja dalam
menjalankan tugasnya dibantu tiga orang staf.

3. Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib.

Dipimpin oleh seorang kasi, pangkat Penata Muda Tk I (Iil/b),
dengan latar belakang pendidikan Magister Hukum (MH), bertugas
mengatur jadwal tugas pengamanan, penggunaan peralatan keamanan,
menerima laporan harian pengamanan berikut berita acara dari para
petugas satuan pengamanan yang bertugas membuat laporan berkala di
bidang tata tertib dan pengamanan. Dalam menjalankan tugasnya
dibantu oleh kasubsi pengamanan, pangkat Pepata Muda Tk.I (J]]/b)
dengan satu orang staf dan kasubsi pelaporan tata tertib pangkat Penata
Muda (I1l/a) dengan satu orang staf.

4. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP)

Dipimpin oleh seorang Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga
Pemasyarakatan (Ka KPLP), pangkat Penata Muda Tk I (II/b),
mempunyai latar belakang pendidikan sarjana hukum, mempunyai
tugas menjaga keamanan dan ketertiban lembaga pemasyarakatan.
Kesatuan pengamanan lapas berfungsi melakukan penjagaan dan
pengawasan terhadap narapidana, melakukan pengawalan dan
penerimaan dan penempatan. Membuat laporan harian dab berita acara
pelaksanaan pengamanan di dalam lapas. Ka KPLP mempunyai satu
orang staf berikut empat regu pengamanan.

5. Sub Bagian Tata Usaha (Sub Bag TU)
Kepala Sub Bagian Tata Usaha (Ka Subag TU), berpangkat Penata
(Ill/c), berlatar belakang pendidikan Sarjana Sosial. Sub Bag TU
mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaba lembaga
pemasyarakatan beserta sarana dan prasarana di Lapas Terbuka Jakarta.
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Dalam melaksanakan tugas-tugasnya kepala sub bagian tata usaba
dibantu oleh Kepala Urusan (Kaur) Kepegawaian dan Keuangan (III/b}
berpendidikan Magister Sains (MSi), bertanggungjawab pada magalah
kepegawaian dan keuangan, mempunyai tiga orang staf. Kaur Umum
(Il/a) berpendidikan Magister Hukum bertanggungjawab pada
masalah penyediaan dan perbaikan sarana dan prasarana Lapas
Terbuka Jakarta,

Direktor Jenderal Pemasyvarskatan, menjelaskan tujuan didirikennya
Lapas Terbuka Jakarta pada prinsipnya adalah sama dengan lapas-lapas lain
baik terbuks maupun terfutup yaitu untuk memulibkan kesatuan hubungan
hidup, kehidupan dan penghidupan, terutama bagi narapidana vang telsb
berada di pembinaan tahap lanjotan yaitu asimilasi. Dengan adanya lapss
terbuka jakarta, narapidana asimilasi diberi kesempatan untuk berinteraksi
dengan masyarakai sebclum hebas..

Lebih lanjut dikatskan bahwa, pendirian lapas terbuka jakaris,
sebagal tempat menjalani asimilasi memungkinkan narapidana untuk
berinteraksi dengan masyarakat den dapat menjalanken fungsi sosialnya di
masyarakat secara wajar, Sefain itu narapidana dapat mengikuti norma yany
ada di masyarakat. Tujuan lainnya meningkatkan kemampuan parapidana
melalui ketampilan yang diperoleh selama menjalani asimilasi agar dapat
raandiri setelah menjalani pidananya dan kembali ke masyarakat,

Keadaan bangunan Lapas Terbuka Jakarta secara fisik sangat
berbeda dengan lapas tertutup, karena tidak memiliki tembok keliling dan
tidek ada penjagaan berlapis berikut pintu portir. Kepala kplp menyatakan ;

resiko terjadi pelarian dan bahaya hubungan dengan masyarakat
sekitarnya memang lebih besar dibandingkan dengan sistem
pengamanan lembaga pemasyarakatan tertotup, maka sistem
pengamanan  barus  dilaksanakan dengan memperhatikan juga
ketenframan batin semua golongan penghbuni lapas fermasuk para

petagas lapas sebagai pengelolanya.

Berkaitan dengan sistem pengamanan dan pengawasan ferhadap
nazapidana, Kalapas Terbuka Jakarta menyatekan bahwa sistem pengaman
dan pengawasan terhadap narapidana di Lapas Terbuka Jakarta adalah ;
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1. Didasarkan pada disiplin, percaya difi dard setiap narapidana agar
dapat bertanggung jawab terhadap kelompok narapidana dimana si
narapidana tersebut menjadi salah seorang anggotanya.

2. Para petuges pengamanan Lapas Terbuka Jakerts tidak
menggunakan peralatan/dipersenjatat dengan senjata api. Apalag
pagar yang mengelilingi lapas lebih difungsikan sebagai pembatas
lingkungan Lapsas Terbuka Jakarta dengan lingkungan masyarakat
sekitarnya.

3. Posko utama di pintu masuk dipunakan sebapai pusat pengendalian
pengamanan di Lapas Terbuka Jakerta. Pengawasan terhadap
lingkungan dilakukan pada pos lzin vang letaknya ada di belakang
karmar hurdan narapidana,

4. Petugas pengamanan dalam melaksanakan tugasnya berbaur
dengan narapidana di lokasi-lokasi fempat pengawasan secara
bergilivan dan tertib. Petugas pengamanan dibagi menjadi dua siff,
dan sergh terima dilakukan pukul 07.00 dan 19.00.

Para narapidana melibat sistem pengamanan Lapas Terbuka Jakarta
tidak menyeramkan, sehingra mereka dapat berinteraksi baik dengan sesama
narapidena raupun dengan para petugas. Seperti penuturan seorang
narapidana :

Digini lebib tenang dan kami lebih bebas, perghuninyz juga ga
terlalu banyak, gampang kenalnya. Gitw juga pefugasnya, kami
sering diajak maen bola sama-sama.

Kebebasan vyanp diperoleh natapidana membuat mereka merssa
dipercaya dan dihargai sebagai sesama manusia. Kepercayaan yang didapat
narapidana selama berada di lapas terbuka juga berkat bimbingan para
petugas yang teleh memperiakukan semua narapidana dengan baik dan
sopan, berikut penuturan seorang narapidana :

Bapak-bapak petugss disini baik-baik semua. Kalo dimarshin
sekali-sekall, itu mah biasa, Emang kifa yang salah.

Asirmilasi di Lapas Terbuka Jakarta,

Reintograsi merupakan tujusn pembinesn nparapidana di Lapas
Terbuka Jakarta yang berfujuan mengembalikan ikatan narapidana dengan
masyarakat. Seluruh narapidana Lapas Terbuka Jakarta, pindahan dard lapas
dan rutan di DKIJ Jskaria seperti Lapas Cipinang, Rutan Salemba, Lapas
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Bogor, dan Lapas Bekasi. Selain itu Lapas Subang dan Cirebon pemah
memindahkan narapidana asimilasi ke Lapas Terbuka Jakarta.

Pembinaan yang dilskukan dengan tidak mengisolasi narspidana
namun dilakukan di tengah masyarakal. (Commumnity base ireaiment}, yaitu
melalui kegiatan yang melibatkan narapidana dengan masyarakat di sekitar
Lapas Terbuka Jakarta. Kégialan yang dilakukan dimaksudkan untuk
memperkenalkan narapidana dengan masyarakat sebelum mereka benar-
benar kembali ke masyarakat,

Tahapan yang harus dilalui oleh narapidana yang bary pertama kali
datang i Lapas Terbuka Jakaria mengikuti fahapan dalam proses
pemasyarakatan, Kasi Pembinaan Narapidana menuturkarn .

pada tahap awal, narapidana vang baru masuk diperkenalian
dahulu dengan keadpan Lapas Terbuka Jakarta, berikut atoran-
aturen yang ada. Meksudnyva, agar narapidana menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitar gambil kami melihat minat dan bakatnya
sesuai dengan progoam pembingan yang ada.

Setelah masa penyesunian die atau discbut juga masa pengenalan
lingkungan (mapenaling), berdasarkan rekomendasi sidang Tim Pengamat
Pemasyarakatan (TPP) vang terdiri dani petugas pembinaan, petugas
pengamanan, petugas kegiatan kerja dan komandan regu pengamanan,
diberikan ijin terutama untuk narapidana yeng aken bekerja pada pihak
ketiga atau akan meleksanakan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK).

Tidak seperti di lapas tertutup, sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan
{TPP) di Lapas Terbuka Jakarta bukan uniuk pengalihan tabapan pembinaan
dalam proses pemasyarakatan, meiainkan seperti yang dikatakan oleh Kasi
Pembinaan selaku Ketua tpp

Sidang TPP di Lapaz Terbuka Jakarta dimaksudkan uniuk
membahas kesiapan narapidana yang aken bekerjz pada pilak
ketiga atau CMK. Kesizpan disini menyangkut beberapa
persyaratan yang harns dipenuhi seperii ada jaminan dari pihek
keluarga atau perusshaan balvwa napi tersebut tidak melarikan dir,
alamat tempat finggal dan perusahsan yang jelas, masyarakat
sekitar tempat tinggal dapat menerima dan narapidana
menunjukkan perilaku baik selama berada di lapas.
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Pada saat penclitian ini dilekukan, data yang ada di selsi registrasi dan
pembinagn, ferdapat tujuh orang narapidana Lapes Terbuka Jakarta vang
bekerja pada pihak ketiga, Mercka adalah di :

8. Anis Fuadi, di PT Putra Swadaya Persada.

Erik Diansah, di Erika Salon.

Eddy Efendy, di Clarindo Serasi Garment, Bag and Wallet.
Endang Sukarsim, di Sinar Galuh Motor.

Suryadi Jupri, di Cuclan Mobil Dian Jaya.

f. Haryanto, diCV Mulia Mandin Sciabtera,

g. Susilo Ady Leksono, di CV Grsha Candra,

Nampidana yang bekerja pada pibak ketiga adalah narapidana kasus
penggelapan, penggelapan dalam jabatan, penadaban, pengeroyokan,

&

S

penipuan dan pelanggaran UL No. 19 tahun 2002 tentang pelanggaran hek
cipta, serta pelanggaran kepabeanan. Mereka dapat bekeria pada pibak
ketiga karena ada sanak keluargs stau feman dekat yang menjaminkan
mercka bekerja di perusshaan terscbut. Sampal saat penclitian ind dilakukan
belum ada pihak ketiga vang meminta secara khusus zcorang parepidana
bekerja di perusahaan mereka

Setelsh dilakukan sidang TPP dan dinyatakan memenuhi persyaratan
untuk bekerja pada pihak ketiga, naraptdana tersebut dibuatkan kontrak
kerja berisi tentang hak dan kewajiban yang harus dipatuhi oleh narapidana.
Termasuk di dalamnya discbutkan nilai kontrak yang didapat narapidana
yang seluruhnya disetorkan ke rekening kas negara,

Bagi narapidana yang tidak bekerja pada pihak ketiga, wajib mengikutt
kegiatan pembinaan yang ada di Lapas Terbuka Jakarta dan masuk dalam
Kelomapok Kerja (Pokjs) yang ada. Selain itu dalam cangka
mengintegrasikan diri dengan masyarakat, narapidana diberi kesempatan
untuk melaksanakan ibadah atau oleh rags bersama, Setiap heri Jumat,
bersama-sama petugas, para parapidana melaksauaken Sholat Jumat di
masiid yang ada di BPSDM berbaur dengan pars peserta pendidikan dan
latihan. Begitu juga pada hari Minggu, nerapidana diberikan kesempaton
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untuk bergabung denpan komunitasnya melaksanaskan ibadah Minggu di
gereja yang ada di sekitar Lapas Terbuka Jakarta, tanpa pengawalan.

Seorang narapidana menyataken kegembiraannya karena meskipun
narapidana, haknya untuk beribadah di Juar Lapas Terbuka Jakarta fidak
dihalangi. Apalagi dalam menjalankan kegiatannya ini, dia tidak dikawal
pelugas, pernyataannya

Saya berierima kasih diijinkan ke gereja apalagi tenpa pengawalan.
Saya mau jaga kepercayaan ini supaya bisa terus ke gereja dan
saya jadi yakin masyarakat mau terima saya lagi.

Hampir seliap sore, narapidana bersama petugas Lapas Terbuka
Jakarta melakukan olak raga bersama berups sepak bola atau voli, Karena
keterbatasan sarana oleh raga yang dimiliki Lapas Terbuka Jakarta,
narapidana berolah rags di Japangan milik BPSDM berbaur bersama dezzgaa
berbagai peserts dikiat, Kegiatan ini amat menyenangkan bagi narapidana
karena dapat berelah raga bersama masyarakat luar.

Padahal beberapa parapidana ini, pada awalnys menyatakan
keengganannya dipindahkan ke Lapas Terbuka Jakarta. Hal ini discbabkan
pemahaman mercka tentang Lapas Terbuka Jakarta sangat minim, Maka
ketika seorang narapidane yang berasel dari Lapas Bekasi ditenya perihal
pemzhamannya tentang Lapas Terbuka Jakarta, memberikan jawsbannya
sebagai berikut : \

Saya tadinya ga mau pindah kesini, abis ditakut-takutin. Ntar
disono suruh ngangon kambing. Lagian jauh dani rumah saya
Kasian ibu sava kalo mau besoke Tapi setelah divakinin petugas,
saya akhimnya mau pindah,

Seorang narapidana yang bermsal dari Rutan Salembs memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang Lapas Terbuka Jakaria. Pengstalivannys
tentang Lapas Terbuka Jskarta buken didapst dari sosialisasi petugas di
lapas tempatnya menjalani pidapa namun dari beberapa teman mantan
narapidana, penuturannys

Baya tahu tentang Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dari
beberapa teman yang sudah bebas, Trus saya tanya ke pefugas,
disitu saya baru tau.
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Namun demikian, ada secrang narapidana yang berasal dari Lapas
Bekasi menunjukkan ketidakpedulian akan pemindahan ke Lapas Terbuka
Jakarta, Kepindahannya ke Lapas Terbuka Jakarta karena ada penawaran
dari para petugas lapas dan tidak disertai dengan penjelasan yang memadai
tentang tahapan pembinaan narapidana, di bawah ini adalah penuturannya ;

Waktu itu saya ditawarin pindah ke Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta sama petugas . Saya mau ajah, katanya fempamya

bagus.

Keterangan yang diberikan para narapidana menunjukkan bahwa para
peran petugas dalam mensosialisasikan Lapas Terbuka Jakarta sangat
penting. Namun sosialisasi ind tidak dilanjutkan dengan pemberian informasi
vang memadai mengenal program pembinaan agar dapat dipahami oleh
narapidana. Program pembinaan yang mereka ketahui adalah kegiatan kerja
yang meliputi pertanian, peternakan, perikanan dan pengajian. Sementara
pembinaan mental spiritual, pembinsan kemampuan intelektual dan
perabinaan kesadaran hukum masih belum dipahami para narapidana.
Seperti diungkapkan secrang narapidana :

Waktu baru dateng, kila dikumpulin trus dikasih pengarahdn
tentanp kegiatan kerja vang ada dalam pokja-polga gitn, sama
gturan-aturan yang hams dipatshi

Sosialisasi program-program pembinazn narapidana sangat penting
dilakukan oleh para petugas apar nerapidana memiliki pemahaman yang
cukup tentang Lapas Terbuka Jakarta sebelum mereka dipindah. Sehingga
mereka megetahui bahwa banyak kegiatan pembinaan selain pengajian yang
dapat dilekukan narapidana, seperti ungkapannya :

Iya, bu, Wakiu itu kita dikasih tau temang asimilasi sama kegistan
kerja yang ada disini. Yang penting buat saya ada pengaiian.

Lebih lanjut dikaiskan Kasi Pembinaan Narapidana, bahwa
pelaksanaan pembinanan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta meliputi
berbagat kegiatan, yaita :

a, Pembinaan Mental Spiritual,
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Pembinaan mental spiritual bagi narapidana mempunyai tujuan unfuk
meningkatkan keimanan dan keftaqwaan melalui kegiatan keagamaan.
Pembinaan ini dalam rangka memperkuat keimanan narapidana dan
menyadari kesalahan yang pernah dilakukannya dengan akibat yang
ditimbulkan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada beberapa
narapidana, mereka menyatakan bahwa pembinnaan keagamaan ini
berguna bagi mereka untuk menambah ilmu apama yang telah dimiliki
selama ini.

Saya senang sekali dengan adanya pengajian disini. Apalagi

tempatnya tenang. Saya bisa sering ngaji.

Kegiatan pembinaan mental spiritual bagi narapidana merupakan
program utama di setiap lapas. Hal init penting sebagai awal dari perbaikan
mental narapidana sebelum kembali ke masyarakat, Kegiatan pembinaan
mental di Lapas Terbuka Jakarta sangat dirasakan manfaatnya bagi
narapidana seperti yang dikatakana seorang narapidana :

Kegiatan keagamaan disini selain sholat berjamaah, pengejian dan
ceramah agama. Yang ngasik ceramah itu ustad, seminggu sekali
kalo ngga, yang ceramah bapak-bapak pegawai. Buat kita kegiatan
ini penting,bu. Trus ngaji tiap abis sholat magrib atau yasinan,
sekarang saya jadi bisa ngaji biar dikit-dikit. Apalagi, biar kata lagi
sibuk, tapi bapak-bapaknya (petugas) sering sholat bareng kita.
Mengenai pembinaan mental spiritual ini Kepala Lapas Terbuka

Jakarta, mengatakan :

Lapas Terbuka Jakarta memang belum terlalu lame berdiri bila
dibandingkan dengan lapas-lapas yang lain, namun kami selalu
berusaha untuk meningkatkan sarana-sarana yang diperlukan
narapidana secara bertahap dan sebagai pembina kami selan
berusaha terlibat dalam kegiatan pembinaan.

Siraman rohani bagi narapidana diberikan setiap hari Selasa dan Kamis
melalui pihak ketiga yaitu Dewan Mesjid Indonesia dan Kanwil
Departemen Agama. Mereka juga dapat belajar mengaji dengan
bimbingan petugas. Kegiatan mengaji ini dilaksanakan setiap hari setelah
sholat magrib berjamaah sampai menjelang waktu isya.

Namun, kegiatan mental siraman rohani ini belum sepenuhnya

dirasakan bermanfaat oleh beberapa narapidana. Hal ini terlihat, saat
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kepiatan ini skan dimulai beberapa narapidana belun ada di ruang
mushala. Petugas harus berkali-kali memberi peringatan kepada parma
narapidana untuk mengikuti kegiatan ini dan berkeliling ke setiap kamar
uniuk mengontrol. Seorang petugas pembinaan mengatakan

Gint nih ba kalo disuruh pada ngaji. Kita hares periksa kamarnya

satu-saty, Suka ada yang ngumpet ga mau ngaji, ntar alesannya

sakit. Padahal males. Kalo ketauan ngumpet kit saruh keluar dan
ikut ngaji.
b. Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara,

Pembinaan  ini  dilaksapakan dalam  rangka membenkan
pengetahuan dan pemshaman tentang wawasan kebangsaan sebagai
warga negarg Indonesia. Kegiatan pembinaan kesadaran berbangsa dan
bernegara diberikan dengan melaksanakan upacara hari-hant besar
kenegaraan bersama-sama petugas peringatan hari kemerdekaan R1, Hari
Kesaktian Pancasila, Harl Sumpah Pemuda, Hari Pahlawan. Berikut
adalah ungkapan seorang narapidana :

Kami selalu diikutsertakan dalam upacarg-upacara vang diadakan

pihak lapas sebagal peserta.

Menanggapi hal ini, Kasi Pembinaan Narapidana menyatakan

Kami berusaha untuk menanamkan dan menggugsh rase cinta
tanah air melalui pembinaan kesadaran berbangss dan beroegara
dengan cata mengikutsertakan para narapidana dalam kegistan
upacara-upgoara kencgarsan yang telah ditetapkan pemerintah.
Khusus Hari Bakti Pemasyarakatan, ditunjuk salsh setu dari
mereka (narapidana) untuk membaca Catur Dharma Narapidana,
Melalui pembinaan yang teleh dileksanakan terus roenerus ini
pihak fapas Terbuka Jakarta berharap dapat meningkatkan rasa
kebangsaan dan cinta tanah air dalam diri setiap narapidana, Sehingga
menghilangkan keinginan mereka untuk mengulangi perbuatannya.
Dalam kegiatan upacara, Kepala Lapas Terbuka Jakarta selaku
pembina upacara selaly memberikan motivasi kepada seluruh peserie
upacara untuk menjadi manvsia berguna sehingga dapat berpartisipasi
dalam pembangunan sesnai dengan kemampuan rasing-masing, karena
sebagai generasi penerus para parapidana ind juga barus ikut berperan.
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Melalni kegiaian upacara, para peiugaes diharapkan mampu
meningkatkan digiplin diri seperti perilaku atau perangal yang terpuji
dalam menjalankan tugasnya sebagai pembina narapidana. Sikap yang
terpuji salah satunya adalah menegakkan aturan yang ada dan berlaku
bagi sclorvh narapidana tanpa frkecusli sehingga keamanan den
ketertiban Lapas Terbuka Jakarta dapat terwujud.

¢. Pembingan Kesadaran Hukum.

Pembingan yang diberikan berupa penyuluhan hukum. Pembinaan
ini untuk meningkatkan kesadaran dalam diri narapidana untuk taat pada
huknm dan porma yang ada di masyarakat sehingga tidak lagi mslanggar
hukum, Penyuluhan hmbum bagi narapidana sudah beberapa kali
diberikan oleh beberapa organizasi sisu lembaga swadaya masyarakat
dan dari Kanwil Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta, Kegiatan
ini masih belum terlaksana dengan teratur atan difaknkan secara periodik
dan baru terlaksana bila ada permintagn dari pibek luar dalam hal ind
organisasi swastz atau instansi pemerinteh  untuk  memberikan
payulohen bukum, pihak lapas skan memyiapkan fasilites yang
diperfukan, '

Dari informasi Kasi Pembinaan Narapidana dan Kegiatan Kerja
diketahui

Terkait dengan penyuluhan hukum, program ini mergpakan bagian
program Kantor Wilavah Departemen Hukum dan HAM DXI
Jakarta sehingga kami tidek dapat mesentukan jadwal untuk
melakukan penyutuhan hukum. Pthek Lapas Terbuka Jakarta hanya
menyesuaikan jadwal Tim Penyelubap Hukum Kanwil bila zkan
memberikan penyuluhan hukum,

Menanggapi hal ini Kepala Lapas Terbuka Jakarta menambahkan

bahwa :

Bentuk penyulehan hukem secera formal selama ini diadakan oleh
Kanwil DK1. Bila kami akan mengadakannya tentu periu dukungan
dari Kanwil. Namun dalam pelaksansan kehidupan dan hubungan
sehari-hari kami selslu terapkan dengan cara mematuhi setiap
aturan yang berlaku di Lapas Terbuka Jskarta dan berlaku bagi
seluruh narapidana demikian pula dengan para petugas.

Uriversitas indonesia

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



61

Saat wmasalsh i dikonfirmasikan kepada Kepala Divisi
Pemasyarakatan Kanwil Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta

menjelaskan ;

Kami selalu berkeinginan untuk dapat melakukan penyuiuhan
hukum bagi narapidana, UPT Pemasyarakatan di DKI tidak hanys
Lapas Terbuka atau lapas-lapas lain tetapi juga pihak imigrasi. Dan
periu diketehui bahwa penyuluban hukum adalah program Divist
Pelayanan Hukum.,

d. Pembinaan Kemampuan Intelekiual (Kecerdasan).

Pembinaan kemampuan intelektual (kecerdasan) dimaksudkan
untuk meningkatkan dan menambah kemampuan tidak hanya intelektual
tetapi juge emosional dan sosial, Program ini dapat dilakukan melalui
pendidikan formal maupun nonformal. Di Lapas Terbuka Jakarta, para
narapidana diberi kesempatan wotuk melanjutkan pendidikannys baik
melalui pendidikan di sekolah umum maupun mengilaiti Kejar Paket A.

Pada saat penelitan ini dilakukan, ada seorang narapidana yang

berstatus mahasiswa dan diberi kesempatan . untuk melanjutkan
pendidikannya di Universitas Nasional Jakarta.

¢. Pembinaan Kemandirian,

Pads pembinaan kemandirian ini berupaya untuk meningkatkan
kemampuan dalam diri tiap-tisp narapidana serla menggali sebanyak
mungkin potensi dart setiap pribadi narspidana. Program kemandirian
yang diberikan pihak Lapas Terbuka Jakaxta, adalsh :

1 Mengelola usaha pertanian sayur mayur yaitu sawi hijau, kangkung
serta pertamanan bunga dalam pot.

2. Budi daya iken konsumtif, yaitu ikan lele, ikan mujair, ikan patin
dan ikan gurame. Hasil panen ikan ini masih untuk dijual kepada
pars pegawai karena hasilnya belum banyak sehingga belum bisa
dijual ke masyarakat luar.

3. Mengelola unggas berupa angsa dan hewan ternak berupa kambing
dan domba,

4. Mengelola usaha pencucian pakaian (aundry).
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5. Pembuatan pot dari semen. Kegiatan ini masih terbatas untuk
kebutuhan pemberian ketrampilan narapidana belum dijadikan satu
komoditas yang berpilal,

6. Pernbuatan furnitur sederhana seperti lemari buku atau lemari hiss,

Program pembinaan seperti kegiatan pertanian, peternskan dan
perikanan becjalan cukup baik jika dibandingkan dengan program-program
lain, karena pernah mendapat bantusn bibit ikan dan ayam dari Dinas
Peternakan, perikanan dan kelautan Pemda DKI Jakarta,

Kasi Pembinaan Narapidana dan Kegiatan Kerja memberikan
penielasan

Programs pembionan di Lapas Terbuka Jakarts tidak
berbedn denpan pembinaan di lapas lzinnya, tetapi di Lapas
Terbuka Jakarta bentuk pembinaan ditekankan khusus pada
pembinaan kemandirian di tiga pokja yaitu perikanan,
peternakan dan pertanian.

Dalam pelakssnaen  kegiatan  kemandinian, menwut  Kasi
Pembinaan Narapidens dan Kegiotan Kera, Lapas Terbuka Jakaria
pernah menjalin kerja sama dengan Pemda DKI Jakerta yaitu Dinas
Peternakan, Pertkanan dan Kelautan DKI Jakarta serta Dinas Pertanian dan
Kehutanan DKI Jakarts, Bantvan kegiatan yang diberikan untuk pokja
perikanan berupa pemberian teori meliputi peoyuluban teknis praktis
memelihara ikan air tawar. Penyuluban dari para petugas Pemda DK ini
diberikan kepada petugas dan pamapidana. Selain jtu juga diberikan
peniclasan mengenai manajemen pasca panen berupa penjualan, hingga
memilih bibit kembali.

Selanjutnya dikatakan, demikian pula halnva dengan pokia
peternakan, para pefugss dan narapidans pernah diberikan penyuluhan
mengenai teknis prakiis cara memelihara ayam bures, ayam amb, dan
ayam kate langsung diprektekkan cara pemelibaraan beserta pemiliban
bibit dan pemberian vaksimasi. Penyuluban mengenal manajemen pasca
panen, dari proses penjualan hingga pemilihan bibit bare, ikut
disampaikan, Namun, semenjak merebak kasus viu burung, seluruh
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unggas vang ada di Lapas Terbuka Jakarta dimusrahkan sehingga pokja
peternakan untuk sementara waktu sernpat dihentikan.

Bencana alam, berupa banjir, pernah melanda Lapas Terbuka
Jakarta Tahun 2007. Banjir ini merendam hunian narapidana, kolam ikan,
tempat ternak dan lahan pertapian selama beberapa hari. Akibatnya,
kepiatan-kegiatan ini berhenti, seperti dikatakan kasi pembinaan berikut
i ’

Namun sejak tegadi banjir besar bulan Pebrvari 2007, telah

merendam seluruh ryang hunian narapidana begrikut kolam ikan,

menghancurksn  Ishan  perianian  dan  peternakan  serfa
melumpuohkan seluruh kegiatan di ketiga pokja tersebut, praktis

kegiatan ind berhenti fotal. Karena baniir dapat terjadi dua kali
dalam satu tabun, ’

Saat i kegiatan ketipa pokja yaitu pokja perikanan, pofija
pertanian dan pokia peternakan telah digiatkan. Pokjs pertanian masih
menanam sayur mayur, pokja peternakan dengan domba. Untuk pokie
perikanan telah ditebarkan bibit ikan. Penempatan narapidana di ketiga
pokja ini, menurut Kasi pembinaan narapidans den kegisten keda
disesuaikan dengan minat dan bakat dari narapidana untuk mengikuti
program pembinaan tersebut. ;

Seorang narapidana mengatakan :

Saya mau saja ditempatken di pokija pertanian. Saya kan napi, bu
Tapi saya maunya ada kegiatan lain yang sesuai denigan keinginan
saye.

Nartapidana lain yang melihat kegiatan kerja di Lapas Terbuka
Jakarta sesuai dengan apa yang dibarapkannya mengatakan kegembiraannya,
berikut ini adalah pernyataannya ;

Saya senang di tempatkan di pokja perikanan. Sesuai dengan
keinginan saya. Saya suka miara ikan. Sapa tau selesai dari sini
saya bisa coba usaha ini.

Penempatan narapidana di masing-masing pokje menurut kasi
pembingan disesuaikan dengan minat dan bakat, Tapi seorang narapidana
mengungkapkan ;
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Saya ga pernsh ditanya-lanya tenlang minat atau baket. Tau-tau
saya dibilangin saya di pokya ini aja. Padabal saya pengen banget
kalo ada pelatthan montir atau elektronik.

Pendeknya sisa pidana narapidana yang dijalami di Lapas Terbuka
Jakarta turut berpengaruh pada kegiatan pembinaan. Banysk narspidana
yang dipindah tidak memiliki ketrampilan dan baru diterime setelah dia
dipindahkan ke Lapas Terbuka Jakaria. Keadaan ini menyulitkan pihak lapas
seperti divngkapkan Kasi Pembinaan :

Banyak napi yang pindah ke Lapas Terbuka Jakarta tidak bisa
apa-apa, dalam arti tidak punya ketrampilsn. Tuges kita disini
menerpatkan mereka di pokia scsual dengan minat dan bakat.
Tapi seringkali belum lagi bisa dia sudah dapat pembebasan
bersyaraf, ateu sebaliknya, sf papi punya satu keshlian, belom
selesal kasth tub flmu, dis udah bebas. ,

Masalah banyak narapidana yang tidak memiliki ketrampilan di
lembaga pemasyarakatan, dibeparkan oleh Xepals Divisi Pemasysrakatan,
Kanwil Departemen Hokom dan HAM DKI Jakarta, akibat banyaknya
narapidana yang masuk, saal ini seluroh Japas dan rutan yang ads di Jekarta
telah melampaui kapasitas, lebih lanjut dikatakan ;

Perhatian kami saat ini adalah mengatasi over kapasitas di semua
lapas dan rutan yeng ada di DKI, mengapn?, karena over
kapssitas inl banyak sarana kegiatan napi seperti bengkel kerja
dijadikan kamar bunian, sehinggs kegiatan kerja narapidana tidak
jalan. Itulah sebabnya nampidana yang pindsh ke Lapas Terbuka
Jakarta tidak memilila ketrampilan.

Kondisi melebihi kapasitas di hampir selurub lapas dan rumah tghanan
di Indonesia szat ini sungguh mempribatinkan, Kapasitas dan isi penghuni di
tiap-tiap lapas dan rutan Di DKI Jakarta sudah tidak sebanding lagi, Bahkan
persentase kelebihen jumiah penghuni lapas dan rutan saat ini sudah di ates
seratus persen. Apalagi sebagian besar narapidana dan tahanan tersebut
tersangkut kejahatan psikotropika,
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Jumlah penghuni di lapas dan rutan di DKI Jakarta dapat dilihat dari

tabel berikut ini :
Tabel 3
Isi Lapas dan Rutan di DK1 Jakarta
(sarapai dengan Agustus 2009}
No. UPT Kapasitas Isi Kelebihan %
1. [ Lapas Cipinang 1.580 3.163 1.583 106,19
2. 1 Rutan Cipinang 392 1.53¢ 1.147 282,60
3. | Lapas Narkotika 1.084 2.462 1.378 127,12
4. | Lapas Salemba 320 1.045 725 226,56
5. | Rutan Jak Pusat 850 3014 2.164 254,59
6. | Rutan Jak Timur 504 1454 930 18,49
7. | Lapas Terbuka 50 46 -4 -8.00

Sumber : Rutan Cipinang

{. Pembinsan Mengintegrasikan Diri dengan Masyarakat,

Pembinaan ini mempunyal maksud uatuk mendekatkan narapidana
dengan masyarakat sckaligus memperbaiki hubungan di antara mereka,
Dalam kegiatan ini narapidana diberi kesempatan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki seluas-luasnya di masyarakat, memperbaiki nilai-
milal positif dalam dirinve untuk menyadari kesalahan yang telah
dilakukan dengan tidak mengulangi pecbuatannya, agar dapat diterima
kembali olch masyarakat

Kegiatan vang diberikan kepada narapidana dalam rangks ssimilasi
dengan masyarakat sekitar adalah memberi kesempatan untuk dikunjungi
dan menguniungi keluarga alau masyarakat, melakukan olsh raga bersama,
beribadah bersama terutama dengan masyarakat di lingkungan BPSDM
melanjutkan pendidikan dan diberikan ijin untuk berkeria pada pibak
ketiga. Kesempatan ini lebibh banyak diberikan Lapas Terbuka Jakaria
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dibanding saat berada di lapas tertutup. Seperti diungkapkan seorang
narapidana :

Sudah satu bulan saya bekerja di perusahaan ini, ynitu bikin
perlengkapan ramah tangga dari kayu seperti lemari pakaian, meja
dan lain-lain. Usaha ini memang punya saya, tapt wakiu saya di
lapas sebelumnya sempet macet. Sekarang setelsh saya disini sava
bisa benahin lagi.

Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyammkat  termasuk
didalamnya adalab cufi mengonjungl keluarga (CMK). Semua narapidana
Lapas Terbuka Jakaria berhak atas cmk, jika telah memenuhi syarat-syarat
yang telah ditentukan, Namun pada pelaksanaannya, tidak semua narapidana
mendapatkan kesempatan untuk ook

Sebetulnya saya sudah bisa cmk, {api setelah dikasih tau behwa ada
biaya untuk bisa emk, saya milih ga jadi. Saya minta imizzas:ga saya
aja yang dateng kesini,

Saat dikonfirmasi, Kasi Pembinaan Narapidana dan Kegiatan Kerja
menyatakan

Merpang ada biaya yang harus dikeluarkan oleh narapidana untuk
dapat CMK. Memang tidak ada ketentuan vang mengatur yntuk itu.
Namun tidak ada tadf{ Xhusus mengenai jumlahnyas. Biaya ini
biasanya dipunakan untuk transport narapidana sast pergi ke
tempat bekerja keluar Japas atau biaya lainnya selama di perjalanan.

Narapidana yang diberiken cuti mengunjungi keluarga (CMK),
berkesempatan berkumpul dengan keluarga selama dua hard atau 2 x 24 jam,
dan diberikan kesempatan satu kali setiap bulan dan diatur secara bergiliran
agar serua narapidana mempunyai kesempatan untuk mendapat CMK,

Tidak semua narapidana berpendapat sama tentang pelaksansan
asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta, sepertt diungkapkan oleh seorang
narapidana:

Asimilast di Lapas Terbuka Jakarta menurut saya masih sangat
kurang dan tidak sesual depgan buku yang saya baca tentang
asimilasi. Tidak ferlihat adanva pembauran entare narapidana
dengan masyarakat, Keterlibatan atau peran serta masyarakat
menurut saya masih kurang untuk mengembalikan ikatan tersebut.
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CMK sebagai salah satu bentuk asimilasi telah dilaksanakan
dengan baik., Dalam kaitannya dengan hal ini, petugas Lapas Terbuka
Jakarta berpendapat :

Menurut says pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta telah
berjalan cukup baik karena para napi ini difjinkan untuk mengikuti
atau melakukan kegiatan 4i lingkungan BPSDM seperti ibadah,
bekerja atau berolah raga bersama atau bekeria di luar lingkungan
lapas dan berkesempatan untuk dikuntungi pibak kelaargs.

Berdasarkan pengamatan peneliti kepiatan asimilasi di Lapss Terbuka
Jakarig telzh berjalan cokup baik. Dampak pemberian kesempatan bagi
narapidana uptuk menjslin kembali hubungan dengan masyarskat luar ini
adaleh adanya ketenangan dalam diri setiap narapidana dalam menjalani
pidana dan tdak ada keinginan untuk melanggar tata tertib apalagi sarmpai
melariken dirl. Seperti diungkapkan seorang narapidanai:

Saya senang sekali ada di Lapas Terbuka Jakaria, Disini tempatnya
enak. Bisa bergerak bebas, ga seperti i lapas sebelumnya, sumpek.
Saya juga ga mau melarikan diri, pidana saya kan tinggal sedikit,
jadi buat apa saya larl.

Sedanpkan narapidana lainnya menyatakan :

Bodoh sekali kalau saya melarikan diri. Apalagi bentar lagi saya
bebas, Disini tempatnys enak, saya bisa ikut kegiatan yang saya

mau, Sekarang saya bisa ngaii, apalagi PH sava sebentar lagi turun,
saya bisa cepet pulang. Lagian buat apa saya lari,

3.4, Keadaan Narapidana Lapas Terbuka Jakarta.

Lapas Terbuka Jakarta mempunyai kapasitas ontuk 100 (serstus)
orang narapidana. Jumlah narapidana penghuni pada wakiu penelitiap in
dilakukan bulan Juli tabun 2009 adalah 78 orang, Para parapidana ini
berasal dari lapas-lapas yang berada di Jukarta, Bogor, Bekasi, dan
Cirebon. Seluruhnys menjalani hukoman di atas sat tahen (B1), Pada
Tabel 4 berikat adalah narapidana dan asal lapas
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Tabel 4
Lapas Asal Narapidana
No. Lapas Asal Narapidana Jumlah
1 Lapas Cipinang 16
2 Lapas Bekasi 38
3. Lapas Bogor 12
4 Rutan Salemba i2

Sumber : Registrasi Lapas Terbuka 2609

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, tidak dikhususkan
untuk narapidana dengan jenis kejahatan atau tindak pidana tertentu, Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 2006 tentang Perubaban Atas
Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 1999 tentang Svarat dan Tata Carz
Peleksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan tanggal 28 Juli 2006,
tanggel 28 Juli 2006, bshwa setiap nparapidana dan anak didik
pemasyarakatan berhak atas asimilasi.

Namun umtuk menjsgs keamaoan dan keterfiban, menumt
Peraturan Pemerintah tersebut Narapidana yang dipidana karena melakukan
tindak pidana terorisme, narkotiks dan psikotropika, korupsi, kejshatan
terhadap keamanan negara dan kejahatan hak asasi manusia yang berat, dan
kejghatan transnesional  terorganisasi lainnya dapat diberikan Cuti
Mengunjungi Keluarga  dengan  pertimbangan  Dirgktur  Jenderal
Pemasvarakatan, Kasus-kasus ini adalah yang dianggap meresahkan
masyarakat atau untuk pertimbangan memenuhi rass keadilan i masyarakat
yang dianggap telah dirugikan oleh para pelaku.

Universitas Indonesia

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



69

Tabel berikut adalah jumlah narapidana di Lapas Terbuka Jakarta

beserta jenis kejahatannya :
Tabel §
Jumlah Narapidana dan Jenis Kejahatan
No. Jenis Kejahatan Pasal KUHP/UU Jumlah
1. | Terhadap Ketertiban 170 17
2. | Mata Uang 245 1
3. | Pemalsuan 263 5
4. | Kesusilaan 287 7
5. | Perjudian 303 1
6. | Pembunuhan 338 3
7. | Penganiayaan 351 10
8. | Pemalsuan Merk 359 5
9. | Pencurian 362-365 11
10. | Perampokan 365 4
11. | Penggelapan 372 6
12. | Penadahan 480 &
13. | Lain-lain UU Dar. No.12/1951 3
Jumlah 78

Sumber : Registrasi Lapas Terbuka Jakarta 2009

Sebagai tempat pembinaan kemandirian dan ketrampilan kerja, maka
Lapas Terbuka Jakarta berharap narapidana yang dipindahkan berusia muda
{produktif) agar dapat ditempatkan di kelompok — kelompok kerja yang ada.
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Komposisi narapidana Lapas Terbuka Jakarta berdasarkan usia pada
saat penelitian ini dilakukan, adalah sebagai berikut :

Tzbel 6
Jumlah Narapidana Berdasarkan Usia
Na, Kelompok Usia Jumiah

{ 20— 30 {ghun 41

2 31~ 40 tghun 24

3. 41— 50 tahun 10

4 51 - 60 tahun 3
Jumlah 78

Sumber © Registrasi Lepas Terbuka Jakarta 2009
Komposisi usia menunjukkan bshwa narapidana Lapas Terbuka
Jakarta saat ini sudah sesuai dengan vang diharapkan karena masih berusia
produktif untuk diberdayakan di pokja-pokja yang ada
Narapidana Lapas Terbuka Jakarla berasal dari berbapai latar
belakang pendidikan, seperti pada tabel bekut

Tabel 7
Pendidikan Narapidana
No. Pendidikan Jumlah
i. SLTA 335
2. SLTP 20
3. SD 15
4. Buta Huref 8
Jurlah 78

Samber : Repisteasd Lapes Terbaka Jolaria 2609
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Sebelum masuk lembaga pemasyarakatan, para narapidana telah
memiliki pekerjaan atau berstatus pelajar. Di antars ada yang terpaksa
kehilangan pekerjasmnya. Pekerjaan para narapidana tersebut adalah ;

Tabel 8
Narapidana dan Pekerjaannya
Ne. Pekegjaan Jumlah
1. Wiraswasta 23
2. Karyawan 10
3. Sopir 8
4, Pelajar 6
5. Tukang Parkir 3
6. Pengamen, Tani 3
7. Cleaniug Service, Satpam, Sales 2
g Buruh, Kemet, Gurg, Karyawan, 1
Purnawirawan, Montir, Tuna Karya
Jumiah 78

Sumber 2 Registrasi Lapas Terbuka Jakarts 2609,

Narapidana yang dapat dibina di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta adalah mercka yang telah memenuhi persyaratan yang
telah diatur dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyaraketan No.
EPK.04.10-115 tanggal 3 Agustur 2004 Peribal Penempatan Narapidana
di Lembapa Pemasyarakatan Terbuka Jakantawkamp pertanian. Proses
penempatan parapidana di Lapas Terbuka Jakarta berpedoman pada Swrat
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesis
Nomor M.OLPK.04.10 Tahun 2007 tentang sysrat dan tala cama
pelaksansan asimilasi, pembebasan bersyarat, cuti menjelang bebas dan
cuti bersyarat. Dalarn Pasal 6 menyebutkan bahwa, Persyaratan Substaotif
Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan dapat diberi Asimilasi,
Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, masas pidana yang telah
dijaiani 1/2 masa pidana.
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Penelitian bulan Juli 2009, diperoleh data natapidana yang dipindah
ke Lapas Terbuka Jakarta seperti terlihat pada tabe! berikut

Tabel 9
Data Narapidana
Tahun
No. 2004 2005 2006 2007 2008
Keterangan
Jumlah
1. MNarapidana 19 il4 75 128 203
Proses PB di
Z. lapas gsal 19 83 56 110 199
Proses PBdi
3, Lapas Terbuka - - - 4 4
4. Bebas - 28 19 16 .
Dikembalikan
3. ke LP asal - 2 - - -
6. Melarikan Diri - 1 - 1 -
Jarlah i9 ti4 75 128 263

Hasil olahan dari Registrad] Lapas Terbuka Jakasta 2009

Pada bulan Juli 2009, jumlah narapidana adalah 78 orang. Dari jumlah
tersebut  diketshui bahwa sebanyak 75 orang telah diusulkan Proses
Pembebasan Bersyarat (PB), sedangkan proses PB 3 orang lainnya dibuat
pihak Lapas Terbuka Jakarta. Seperti penutoran Kasubsi Registrasi berikut
ini:

Narapidana yang dipindahkan dad berbagai lapas yang ada di
sekitar Jakerfa seperi, Lepag Cipinang, Ruian Salemba, Lapas
Bogor dan Lapas Bekasi, dapat dikatakan hampir selurubnya telab
divsutkan atan dalam proses Pembebasan Bersyarat. Sedikit sekali
yang PBnya di proses di Lapas Terbuka Jakarta.

Padahal Sistem Pemasyarakatan telsh mengatur tentang proses atan
tahapan perobinsan dan pembimbingan narapidana yang harus dikeishui
oleh scluruh pstugas Pemasyarakatan iermasuk yang bertugas d¢i Kantor
Wilayah yang berwenang memindabkan oparapidana asimilasi ke Lapas
Terbuka Jakarfa. Pendapat mi disampaikan oleh Kalapas Terbuka Jakarta
dalam perystsannya
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Sebetulnya sudah ada aturan yang mengatur fentang proses
pembinaan narapidana, yaitu Pasal 9 Peraturan Pemerintah RI No.
31 tentang pembinaan dan pernbimbingan WBP dan Surat Direktur
Pemasyarakatan No. KP.10.13/3/1 tanggal 8 Pebruari 1974 tentang
Pemasyarakatan sebagai proses, ini diketehui oleh seluruh petugas
Pemasyarakatan termasuk Kanwil.

Saat hal ini ditanyakan ke Kepala Divisi Pemasyarakatan di Kanwil
Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta, menyatekan bahwa proses
pentabhapan pembinaan pemasyarskatan merupakan pedoman dalam
pelaksanaan pembinaan narapidana. Maksud dari pentshapan ini adalah agar
ada kesinambungan pernbinaan sesuai dengan pentahapan tersebut.

Sebagai fempat pelaksenaan pembinagn nampidsng, scharusnya
narapidana yang dipindahkan ke Lapas Terbuka Jakariz adalah nampidana
yang baru memasuki tehap asimilasi atau teleh menjalani 1/2 dar masa
pidananys. Kenyataaunya, Narapidang yang dipindabkan ke Lapag Terbuka
Jakarta, hampir seluruhnys  gudah diusulkan atau dalare proses
pembebasan bersyarat (PB), maksudnys, narapidana sudah memasuky tahap
pembinaan terakhir sebelurn memasuki tahap asimilasi. Menanggapi hal ini
berikut adalah jawaban Kadiv Pemasyarakatan :

Masalah sudah PB aten belum buat saya tidak penting, yang penting
adaleh cfektifitasnya, Tidak masalah siapa yang usul, lapas asal atau
Lapas Terboka. Semuanya boleh. Sckarang saya tanya, enak mana
terima jadi atau anda haros kerja lagi. Lagi pula buat apa banyak-
banyak tapi gagal, lebih baik sedikit tapi efektif

Jawaban Kepala Divisi Pemasyarakatan, menunjukkan bahwa belum
ada komitmen dari pembust kebijakan dalam pelakssnasn pembinaan
asimilesi di Lapas Terbuka Jakarts, sehingga tidak sesuai dengan sistem
pemtasyarakatan. Keadaan bahwa para narapidana yang dipindabkan, sudah
menjaleni proses PB, menjadikan para narapidana hanya menunggu surat
keputusan pembebasan bersyarat turun, Akibatnya, adalab para parapidana
ini malas bekerja. Selain itu, karens sisa pidana yang dijalani di Lapss
Terbuka Jakarta pembinaan yang diberikan pada pare narapidana ini
terkesan hanva i;&z'sifgi mengisi wakiu
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Menanggapi hal ini Direktur Jenderal Pemasyarakatan memberikan
pernyataannya :

Saya tidak ingin mencampuri masalabh ind, kerena pemindahan
narapidana ke Lapas Terbuka Jakarta merupakan kewenangan
Kepala Kantor Wilayah,

Artinya, sebeluro menjalani 1/2 masa pidananya (asimilasi) di Lapas
Terbuka Jakarta, narapidana tersebut telsh memasuki 273 masa
pidananya’tahap akhir sampal bebas (reintegrasi sosial). Schingga
keberadaannya di Lapas Terbuka Jakarta hanya sekedar menunggu surat
keputusan Pembebasan Bersyaratnya selesai, dan bukan merupakan proses
pembinaan yang berkesinambungan berdasarkan Sistem Pemasyarakatan.

Menanggapi hal ini salah seorang petogas dard Lapas Bekasi
nenyatakan :

Kami hanys melaksapakan ini berdasarkan atumn yang ada di
Buku & menyaungkut Bidanp Pembinaan, Iain tidek. Kalan ingin
aturan ini diterapkan, petunjuk pelaksanaannya yang ada selama ioi
harus dirubah atau diperbaharui.

Buku 6 adalah buku terbitan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl berisikan Himpooan
Peraturan Pemerintah, Surat Keputusan ateu Surat Edaran Menteri yang
mengatur tentang Pembinaan Namapidana.

Sedangkan séorang petugas Rutan Jakarta Pusat yang membidangi
masatah ini menyatakan :

Kalo kita pindabkan tidek sekalian PB, kasian napinya karena
harus keluar biaya dua kali, buat asimilasi dan PB. Biaya ini
terutama untuk pihak kejaksaan dan bapas. Kalo ga di kasih duit,
jaksanya ga mau ngeluarin surat keterangan tidak ada perkara lain.
Atau kalo tidak ada duitnya bisa-bisa SK PBuya bisa terhambat.
Tapi nanti akan kita usahakan setelah setengah kita pindah ke
Lapas Terbuka Jakaria,

Petugas tersebut menambabkan, selain kendala tersebut, ada beberapa
kesulitan memindahkan natapidana ke Lapas Terbuka Jakarta, seperti isi
Rutan Jakarta Pusat, didominasi parapidana kasus narkotika dan korupsi
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yang tidak dapat dipindah ke Lapas Terbuka Jakaria atau narapidana dengan
hukuman panjang harus segera dipindabkan ke lapas lain,
Adanya bigya dalam pengurusan usulan Pembebasan Bersyarat, tidak

dibantah oleh beberapa narapidana dari Lapas Bekasi, seperti penuturannya :

Sebetulnya saya ga mau pindsh kesini, bu. Abis ada blayanya udah

gitu jauh dari rumah saya. Kasian ibu saya, apalagi bapak saya

baru ajz meninggal. Setelah dipaksa petugas, akhimya saya mau.

Saya masih utang tiga ratus buat ngurus FB, t8u ntar bayamya.

Temen saya yang laen sih udah pada bayar.

Nerapidana ini juga menambahkan bahiwa pada sekitar bulan Maret
2009, ayahnya meninggal dunia, Saat ftu dia minta ijin untok melihet sang
ayah untuk terakhir keli sekaligus mengantar ke pemakaman. Namun
keinginan tersebut gagal karene dirinys tidak mampu menyediakan sejumlah
dana yang diminta petugas untuk mendapat ijin tersebut. _

Saya akhirnya cuma bisa ngaji selama tiga hari di kamar, bu. Says
kirim doa buat bapak saya.

3.5 . Memberdayakar/ Peran Serta Masyarakat,

Sebagal lapas dengan pembinaan berbasis pada masyarekat, maka
keikuisertaan masyarakat sangat diperlukan dalam upaya membantu
program lapas terbuka jakarta mengembalikan narapidana ke masvarakat.
Keikutsertaan masyarakat dalam proses pembinaan narapidana sangat
diperlukan narapidana untuk dapat menumbuhkan rasa percaya diri mereka
untuk dapat diterima di masyarakat, Selain bantuan modal dan peralatan,
para narapidana memeriukan pembekalan ketrampilan yang memadal
selama berada di Lapas Terbuka Jekarta, Keterbatasan sarana dan prasana
pendukung pembinaan ketrampilan yang dimiliki Lapas Terbuka Jakarta
membuat dukungan masyarakat sangat berarti.

Pihak ketiga deri instansi pemerinish yang turnt berperan serta
dalam progratn pembinaan narapidana adalah Dinas Perikanan Propinsi DK
Jakarta. Pemberian bantuan berupa bimbingan budidaya ikan dan bantuan
benih ikan. Benih ikan yang diberikan yeitu jenis ikan mujair, ikan nila dan
tkan patin. Menurut Kepala Seksi Pembinaan Narapidana dan Kegiatan
Kerja, dahuls Lapas Terbuka Jakarta mempunyai peternakan ayam yang
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cukup balk., Namun, serangan flu burung membuat peternskan ayam
dihentikan hingga saat ini.

Pembinaan narapidana dapat mengikatseratakan masyarakat yang
berada di sekitar Lapas Terbuka Jakarta. Walan pengetahuan masyarakat
tentang Lapas Terbuka Jakarta terbatas, mereka tidak keberatan untuk turut
serta dalam pembinaan narapidana. Ada dua kelompok masyarakat dalam

penelitian ini yaitu masyarakat biasa dan masyarakat kelompok pelaku usaha.

Hasil wawancara terhadap kelompok masyarakat biasa tersebut diketahui,
hanya satu orang belum mengetahui ada [.apas Terbuka Jakarta di daerah
mereka. Namun semuanya belum pernah melihat apalagi datang berkunjung,
Pemahaman kelompok ini tentang Lapas Terbuka Jakarta adalah tiga orang
menjaweb penjara yang tanpa jeruji best dan digunakan sebsgai tempat
pembinaan narapidana yang hampir bebas sedangkan satu orang mengatakan
sebagal penjara yang bebas, napi bisa melakukan aktivitas df luar penjara.
Dua orang dari kelompok ini tidak tshu ketika tentang program-
program pembinaan di Lapas Terbuka Jakarta dan menurut merska tidak ada
manfaat yang dirasakan tentang keberadaan Lapas Terbuka Jakarta di
lingkungan mereka. Menurut mercka penyebabnya, kurangnya sosializasi dan
interaksi dengan masyarakat sekitar, sehingga masyarakat tidak mengenal atau
mengetabal  tentang Lapas Terbuka Jakaria berikuf  program-program
pembinaannya. Kelompok ini berharap agar sosialisasi dan interaksi dengan
masyarakat sekitar lebih ditingkatkan, juga perlu diadakan program sosial
untuk para napi agar ada kedekatan antara masyarakat dan napi-napi yang ada
sehingga masyarakat dapat menilal positif dari para napi-napi.
Sama halnya dengan masyarakat biasa, para peleku usaha di sekitar
Lapas Terbuka Jakarla, yang didatangi adalah pengusaba kusen, pemilik
bengkel sepeda motor, pemilik toko bahan bangunan, pemilik bengkel las dan
pemilik pencucian sepeda motor dan mobil, Hanya satu orang yang
mengetahui ada Lapas Terbuka Jakarta di sekitar tempat tinggal mereka, yaitu
pemilik toko bahan bangunan, berikut penutursnnya :

Saya tzhu ada Lapas Terbuks Jakarta disity, karena Pusdiklat kalo
mhbangun, beli materialya sama saya, jadi saya tau. Selain itu ada
pegawal lapas ity waktu mbetulin rumahnys juga beli material
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sama saya. Saya sering diajak ke lapas sama dia. Yah, diajak liat-
liat. Tempatnya sih bagus. Cuma saya ndak tau program yang ada
disitu untuk narapidana.

Sedangkan selebihnya tidak tahu. Walau mereka sudah tinggal
cukup lama di daerah Gandul.

Lima orang pelaku usaha tidak takut dengan narapidana. Salah
satunya adalah seorang ibu pengusaha kusen, seperti yang dikatakannya
berikut ini :

Narapidana ini adalah manusia juga sama seperti kita. Namun saat
ini mereka sedang salah jalan, tapi masih bisa diperbaiki kok, lewat
bimbingan petugas disitu dan kemauan narapidana itu sendiri. Jadi
mercka masih bisa jadi orang baik

Meski para pengusaha ini tidak tau akan program-program
pembinaan narapidana, mereka ini tidak keberatan bila ada narapidana L.apas
Terbuka Jakarta dipekerjakan di tempat usaha mereka bila dibutubkan atau
ada pekerjaan yang dapat dikerjakan.

Satu orang pelaku usaha tidak percaya bahwa napidana itu akan
jadi orang baik. Pelaku usaba ini mempunyai bengkel las. Menurutnya
scorang narapidana tetaplah narapidana. Namanya orang jahat dia tetap
jahat, sampai kapan pun. Karena ketidakpercayaannya ini, ia tidak bersedia
menerima narapidana bekerja di tempat usahanya berupa bengkel las.

Penjelasan dari kelompok masyarakat ini menunjukkan bahwa
keberadaan Lapas Terbuka Jakarta belum dikenal atau diketahui masyarakat
luas. Letaknya yang di bagian belakang BPSDM Departemen Hukum dan
HAM RI, tidak tampak langsung oleh masyarakat. Keadaan ini menyulitkan
masyarakat untuk mengetahui program-program pembinaan narapidana.
Sejauh ini masyarakat juga belum merasakan manfaat adanya Lapas
Terbuka Jakarta, sehingga pelaksanaan pembinaan asimilasi belum berjalan
secara maksimal karena belum melibatkan masyarakat.

Selain melibatkan peran serta masyarakat, pihak Lapas Terbuka
Jakarta dapat menggandeng institusi atan lembaga pendidikan lain dalam
memberikan ketrampilan sebagai program pembinaan narapidana asimilasi

karena keterbatan sarana dan prasarana yang dimiliki. Kegiatan ini didukung
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dengan adanya Surat Keputusan Bersama Menteri Kehakiman Republik
Indonesta, Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia dan Menteri Sosial
Republik Indonesia Nomor @ MOI-PK.03.01 Tahun 1984, Nomor
KEP.354/Men /84 dan Nomor : 63/Huk/X/1984 tentang Kerjasama Dalam
Penyelenggaraan Latihan Kerja Bagi Narapidana seria Rehabilitasi Sosial
dan Resosialisasi Bekas Narapidana dan Anak Negara,

Pilihan lain adalah, dengan mengadakan kerja sama dengan pihak
ketiga tempat beberapa nparapidana bekerjs, untuk mau memberikan
kevampilan di lapas Terbuka Jakarta. Atsu, menyerahkan scbagian
pekerjaannya unfuk dikerjakan narapidana agar memiliki keahlian setelah
selesai menjalant pidana. Selain itu pihak Lapas Terbuka Jakarta membuat
suatu program kegiatan yang dapat menyerap fenaga kerja dan ditawarkan
pada pihak ketiga melalui kerja sama vang produkdif, |

346, Fakior-fakior yang mempengaruhi Pelaksanaan Asimilasi.

Sebagal fempat pelaksansan asimilasi bagi narapidana, Lapas
Terbuka Jakarta harus selalu mengacu pada peraturan yang dikeluarkan
pemerintah schingga apa yang menjedi tujuan dalam pembinaan
narapidana dapat tercapai sesual dengan Sistemn Pemasyarakatan. Berikut
ind adalah beberapa kendala yang dibadapi Lapas Terbuka Jakarta dalam
pelaksanaan asimilasi berdasarkan Sistern Pemasyarakatan :

1. Keterbatasan Petugas.

Sebagai salah satu unsur pendukung dalam Sisterr Pemasyarakatan,
disadari atau tidak petugas pemasyarakatan merupakan bagian penting.
Kualitas petugas khususnya yang melaksanakan program pembinaan
masih belum memadai. Pembinaan terhadap narapidana yang {engah
menjaiani asimilasi di Lapas Terbuka fakara dilaksanakan oleh Seksi
Bimbingan Narapidana dan Kegiatan Kerja. Diperlukan sejumiah tenaga
tekais yang berlatar belakang pendidiken sesuai dengan program
pembinaan narapidana .

Sebagal lapas yang mempunyai pengamanan minimum, dengan
kondisi fisik bangunan tanpa tembok tebal dan tinggi, tanpa jeruji besi,
selayaknya petugas pengamanan tidek terlalu banyak. Diperlukan petugas
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schagal pembina sekaligus maropu menjadi penyuluh seperti penyuluh
perianian, perikanan, peternakan maupun penyuluh bidang bukum agar
pelaksanaan program pembinsan tidak Iagi tergantung pada pihak luar.

Menurut para pejabat dan staf yang coba peneliti wawancara,
program pembinzan bagi narapidana di Lapas Terbuka Jakarta sudah
berjalan cukup baik, seperti dikatakan seorang petugas :

Program pembinaan dapat dikatakan berjalan baik namun usaha
kita dalam hal pembinaan belum menunjukkan kemajuan berarti,
Kegiatan pembinaan yang ada saat ini belum bemilai ekonomis,
seperti perikanan, kita masih sekedar memelihara. Belum bisa
memproses dari pembibitan sampat dapat menjualnya, begitu juga
dengan kegiatan lain. Penyebabnya antara lain masih kurangnya
kerja sama dengaun pihak ketiga, sedikitnya jumiah narapidana serta
pendeknya masa pidana mercka di Lapas Terbuka Jakaria turut
berpengarah.

Minimnys tenaga penyaloh yang dimiliki Lapas Terbuka Jakaria
Jjuga diungkapkan oleh scorang staf kegiatan kerja:

Kami sangat berharap ada petugas yang dapat membenkan

penyuluban untuk meaingkatkan kegiatan-kegiatan yaog ada disini.

Kendala yang kami hadapi adalah sebagai petugas, kurangnya

tenaga penyuiuh yaog dapat membantu kami dalem melaksanakan

pmgram kepistan vanp ada saat inl.

' ﬁzzizzis: ita peranan Seksi Bimbingan Narapidana dan Kegisten
Kerja sangat penting dalam melakukan pembinaan kepada narapidana,
Petugas yang memiliki kemampuan teknis di tiap-tiap kegiatan, masih
karang schingga berpengarub ferhadap jalannya pembinaan di Lapas
Terbuka Jakarta,

Demikian halnya dengan mental para petugas. Masik terlibat
petugas-petugas inil belum melaksanakan sesuai dengen uraian tugasnya,
ferutama para petugas pengamanan. Mercka merasa bahwa narapidana
yang pindah ke Lapas Terbuka Jekarta, tidak lama lagi akan bebas
sehingga keeill kemungkinan akan melarikan diri. Selain itu para petugas
ini wasih menjalankan toges berdasarkan rutinitas atau kebiasaan —
kebiasaan yang sering dilakukan sebelumnya.
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1. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Pembinaan.

Pembinaan narapidana dilaksanakan untuk menecapat tujuan yang
diharapkan. Agar dapat berjalan dengan lancar, diperfukan sarana yang
memadai agar tidak menghambat jalannya program yang telah ada. Untuk
itn schagai tempat pelaksensan asimilesi bagi nargpidana sudah
selayaknya terus membenahy dir.

Bilz melihat banyaknya keinginan narapidana agar ada tambahan
kegiatan pembinaan selain peternakan, pertanian dan perikanan. Kegiatan
yang diharapkan olch narapidana seperti elektonik, atan service ac, atau
kegiatan perbengkelan. Mangingat kurangnya minat sebagian narspidana
di kegiatan pertanian, perikanan dan peternakan,

2. Pola dan Tala Letak Bangunun

Pola dan tata {etak bangunan sebagaimana diatur dafam Keputusan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.O1PL.O1.O1 zhun
1985 tangeal 11 April 1985 tentang pola bangunan Lembaga
Pemesyarakatan dan Rumah Tahenan Negara perlu diwujudkan, karena
polz dan fata letak bangunsn merupakan faktor yang penfing guma
mendukung pembinaan, agar sesual dengan tujuan pemasyarakatan,

Letak Lapas Terbuka Jakarta yang tidsk ferlihat secara langsung,
perlu upaya para petugas uniuk mensosialisaikan keberadaan Lapas
Terbuka Jakarta berikut program-progrem pembinsan agar diketahut
masyarakat luas dan ingin berperan serta dalam pelaksanaan pembinaan,

3. Btruktur Organisasi.

Struitur organisasi Lapas Terbuka Jakarta szat Ini belum
mencerminkan gambaran sebagai lapas khusus karena hanya membina dan
mempersiapkan narapidana dalam tehap asimilasi. Sebagai lapas tempat
pelaksanaan asimilasi, berbeda dengan lapas yang ada pada umumnya
yang lebih menonjolkan pengamanan. Dalam cetek biry pemasyarakatan
maupun surat-surat direktur jenderal pemasyarakatan belum menyebutkan
tentang  struktur organisasi Lapas Terbuka Jakarta, artinya strukiur
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organisasi lapas terbuka masih mengikuti struktur lapas tertutup yang
berpengarvh pada pola pembinaan narapidana.

5. Adanya Praktek Pungutan Liar
Terpyata praktek pungutan lar masih terjadi dalam pelaksannan
asimilasi. Bila ads naparidana yang akan melaksanakan Cuoti Mengunjungi
Keluarga (CMK), dikenakan sejumliah biaya. Bila biaya tersebut tidak
diberikan maka CMK tidak dapat diberikan.

6. Sisa Pidana vang Pendek.

Narapidapa yang pindah ke Lapas Terbuka IJakarta hanya
menjalani sisa masa pidana yang relatif pendek. Narapidana yang ada
tengah menunggu surat keputusan pembebasan bersyarat. Sehingga terlibat
keberadaan mereka di Lapas Terbuka Jakarta hanys mengisi waktu
scbelum menjalani pembebasan bersyarat. Pama petuga kesulitan untuk
membuat program pembinaan untuk mercka.

7. Tidak Ada Reward dan Punishment.
Perlu ditierikan penghargaan bagi para kepala lapas dan rutan yang
telah  mendukung pelsksansan pembinazn narspidana  unfuk
melaksanakan asimilasi d1 Lapas Terbuka Jakarta dan memberikan
sanksi bagi mereka yang menghambat pelaksanaan asimilasi tersebut,
8. Masalsh-masalah lain yang berkaitan dengan narapidana.
Pada umumnye masalah-mesalah yang erat keitannya dengan
narapidana, adalah
a. Peran serta masyarakat terhadap pelaksanaan pembinaan narapidana
amat diperlukan, karena seringkali masih ditemui kenyataan di
masyarakat luas masth ada keenpanan untuk menerima kembali
bekas narapidana di lingkungannya. Terutama anggota masyarakat
yang merupakan keluarga korban.
b. Kurangnya kerjasama dengan beberapa instansi yang masih ada
kaitannya hﬁik langsung maupun tidek langsung. Lapas Terbuka
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Jakaria masih memeriukan kerja sama denpan beberapa instansi,
nrisaloya dalam pelaksanaan program perianian, peternakan dan
perikanan. Namun demikian perlu dikeji kemungkinan bekerja
sama dengan beberapa instansi jain untuk menambah program
pembinaan yang sudah ada terutama yang bergerak di bidang
perkayuan, perbengkelan atau elektronika.
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BAB 4
PELAKSANAAN ASIMILASI DI LAPAS TERBUKA JAKARTA

4.1, Pelaksanaan Asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,
Pemasyarakatan merupakan suatu kegiatan pembinaan narapidana
berdasarkan sistem, kelembagaan dan cara pembinasn yang merupakan
bagian akhir dari sistemn pemidanaan dalam iata peradialan pidana. (Pasal |
ayat | Undang Undang Mo, 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan}, Dalam
kaitan dengan pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarts,

Pemasyarakatan mempunyai fongsi ;

2. Sebagal sistem, Undang Undang No, 12 Tahun 1995 {entang
Pemasyarakatan bertindak sebagai motor yang menggemkkén
bagsimana bentuk (sub sister) perlakuan atau pembinaan yang harus
diberikan kepada WBP vyang menjalani pidena di  lembaga
pemasyarakatan khususnya pepawai di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta. Motor penggerak dalam pembinaan narapidana adalah
petugas pemasyarakatan. Sebagai lapas yang mempersiapkan parapidans
kembali ke muasyarakat, selavaknya memiliki petugas yang memiliki
kemampuan untuk memberiken pembinaan yang dapat dijadikan bekal
scielah bebas. Petugas vang ada saat ini masih diutamakan untuk
memperkuat pengamanan belum berorientasi pada pembinaan yang
memberikan kegiatan ketrampilan kepada narapidana agar mampu
mandiri di masyarakat agar tidak mengulangi perbuatannya. Sehingza
dalam penempatan petugas perle divtamaken yang memiliki kemempuan
teknis untuk menggerakkan kegiatan kerja yang ada di Lapas Terbuka
Jakarta dan tidak terbatag pada kegiatan pertanian, perikenan atau
peternakan saja tetapi harus ada jenis kegiatan baru sesual dengan minat
dan bakat narapidana seperti ketrampilan di bidang elektronika,
perbengkelan dan lain-lain sesuai demgsn kebutuhan yang ada di
masyarakat. Selain itu untuk menunjeng kegaiatan tersebut, barug ditkuti
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dengan pemenuhan sarana dan prasarana yvang diperlukan agar kegiatan
ini dapat berhasil.

. Sebagai proses, ada tahapan-tahapan pembinaan yang harus dilalui oleh
narapidana atau anak didik pemasyarakatan selama menjalani pidana di
lembaga pemasyavakatan, Pentahapan ini telah diatur dalam Surat
Direktur Pemasyarakatan No. KP.10.13/3/1  tahun 1974 tentang
Pemasyarakatan sebapai Proses. Selama ini telah terjadi pengabaian
dalamws proses peotshapan pembinzan parapidana. Darl data yang ada
scharusnya nampidana yang telah memasuki tahap asimilasi dapat
dipindah ke Lapas Terbuka Jakaria Masih ada ketakutun di pibak
pembuat kebijakan narapidana akan melarikan diri bila belum diusulkan
Pembebasan Bersyaral. Mereka masih melihat dari sisi pengamanan dan
sebaliknya mengabaikan ghapan pembinaan. Padahal sebagai ;mxy&ie&&i
narapidana, Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI
Jakarta depat menentukan dan memutuskan pars narapidans yang dapat
menjalant parapidana di Lapas Terbuka Jakarta sehingga turat memantay
pelaksanaan asimilasi fcrsebut agar berhasil dan mewpcapail iuiuan
pemasyarakatan,

. Sebagai pencgak hokum, merupakan sub sistemn dari Sistem Peradilan
Pidana Terpadu (Infegrated Criminal Jusfice Systemj, bertugas
mewujudkan rasa keadilan di masyarakat dengan memberikan perlakuan
atau pembinaan terbadap pelanggar hukum yang menjalani pidana di
lembapa pemasyarakatan sebagai konsekwensi terhadap perbuatan
melanggar hukum, Setiap narapidana yang berdasarkan putusan
pengadilan yang telab mempunyai keputusan tetap harus ditempatkan di
lerabaga pemasyarakatan. Dalam hal ini kerjasama dengan pihak
kejaksaan terutama dalam pembuatan surat keterangan tidak ada perkara
lain scbagai syarat yang diperlukan oleh narapidana yang akan mendapat
pembebasan bersyarat.

. Sebagai prinsip, terdapat dalam sepuluh prinsip pemasyarakatan yang
menjadi pedoman dalam periakuan pembinaan terhadap warga binaan
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pemasyarakatan, Masih banyak dalam sepuluh prinsip pemasyarakata
belum dilaksanakan, yaitu :

Orang yang tersesat diayomi juge, dengan memberikan kepadanya
bekal hidup sebagai warga yang baik dan berguna bagi masyarakat. Bekal
hidup untuk narapidana dapat diberikan berupa ketrampilan kerja selama
berada di lembaga pemasyarakatan agar dapat digunakan setelah selesai
menjalani pidana untuk kembali ke masyarakat. Selama ini Lapas Terbuka
Jakarta telah berusaha untuk memberikan ketrampilan kerja dan pembinaan
kemandirian bagi narapidana.

Selama menjalani pidana di Lapas Terbuka Jakarta, para narapidana
dibaurkan dengan masyarakat terutama dengan masyarakat di sekitarnya.
Kegiatan berupa kegiatan olah raga bersama, beribadeh bersama atau
memberikan kesempatan kepada narapidana untuk bekerja pada pihak ketige,
dapat pada perorangan, instanst pemerintah atau instansi swasta.

Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana masih bersifat pengisi
waktu. Pernyataan beberapa narapidana Lapas Terbuka Jakarta bahwa
ketrampilan yang mereka dapat, bukan atas dasar minat dan bakat. Apalagi
ketrampilan di bidang pertanian, petemakan dan perikanan yang
memerlukan lahan luas dan keahlian khusus. Padahal di luar mereka tidak
memilikinya. Untuk itu perlu dikembangkan ketrampilan lain yang berguna
bagi narapidana setelah selesai menjalani pidana.

Pelaksanaan asimilasi di dalam lingkungan Lapas Terbuka Jakarta
berjalan dengan berbagai bentuk program pembinaan dapat terlaksana
karepa ada kerjasama antara petugas pemasyarakatan, narapidana dan
masyarakat sekitar lapas. Tujuan pemberian asimilasi adalah reintegrasi
sosial, yang bertujuan mengembalikan kembali ikatan narapidana dengan
masyarakat. Schingga pemidanaan yang dilakukan adalah dengan tidak
mengisolasi narapidana dalam lembaga tetapi dilakukan di tengah-tengah
masyarakat.

Salah satu program asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta merupakan
bekerja pada pihak ketiga baik instansi pemerintah, swasta atau perorangan,
bekerja mandin atau -bekelja di dalam Lapas Terbuka Jakarta. Pembinaan
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lainnya yang diberikan berupa pembinaan mental spiritual, pembinaan
mental spiritual, pembinaan kesadaran berbangsa dan bemegara, pembinaan
kemampuen intelektual, pembinaan  kesadaran  hukum, pembinaan
kemandirian, dan pembinaan mengintegrasikan dird dengan masyarakat,

Fisik bangunan Lapas Terbuka Jakarta yang tanpa sckat, tembok
tebal dan tingpi, jeruii besi sehetulnya amat memungkinkan dan
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada narapidana untuk
berinteraksi atau mendekatkan diri dengan masyarakat. Dengan tingkat
pengamanan yang minimum menjadikan narapidana merasakan mendapat
kebebasan dibandingkan dengan ketika berada di lapas tertutup. Baogunan
lapas terbuka Jakarta saat int telah mencerminkan penerapan konscp
community based freatment.

Beberapa program dengan konsep community based treatment
vaitu segala bentuk program vang melibatken masyaraket (eommunity
involverment) seperti work release, parole, probation dan residential center.
Sama haloya denpan residential center, lapas terbuka jakarta merupakan
tempat pembingan tshap lanjutan bapi narepidana yang telah menjalani
setengah masa pidana (hampir bebas). Selain itu kapasitas lapas terbuks
jakarta tidak besar dengan sistem pengamanan minimum, Penempatan
narapidana baik di residential center dan lapas terbuka dimaksudkan sebagai
masa peralihan menjelang pelepasannya ke masyarakat bebas setelah sclesal
menjalani pidana,

Penempatan  narapidana di  lapas terbuka Jakarta  sebagal
pembinaan tahap laniutan berupa asimilasi, telah melalic seleksi agar
keamanan dan keselamatan masyarakat teriamin. Melaluil asimilasi narapidana
berinteraksi dengan masyarskat, narspidana mempunyai kedudukan yang
sama dengan muasvarakat dan tidak dieksploitasi, Kepada sehurvh narapidans
juga dilakukan pengawasan dan pengemanan walaupnn mereka telah berada
dalam pengameanan minimum. Sayangnya, narapidana sulit mendapat
kesempatan untuk mengakses sumber daya yang ada di masyaraksl secam
memadai. Seperti kesempatan untuk mendapat pekerjaan, pelayanan
profesional dan penerimaan masyarakat sckitar.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor M. 01.PK.04-10 Tahun 2007 tentang Syarat dan
Tata Cara Pelaksanaan Asimilasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang
Bebas, dan Cuti Bersyarat disebutkan bahwa Narapidana dan Anak Didik
Pemasyarakatan dapat diberi Asimilasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti
Menjelang Bebas, dan Cutl Bersyarat, apabila telah memenubi persyaratan
substantif dan administratif,

Penempatan narapidana di Lapas Terbuka Jakarta dari lapas pengirim
atau memindshkan kembsli ke lapas asal bila melanggar disiplin,
sepenuhnya harus melalui persetujvan Kantor Wilayah Depariemen Hukum
dan HAM DKI Jakarts sehingga tidek dapat mepentukan memilibh atau
menentukan narapidana yang akan diternpatkan di Lapas Terbuka Jakarta
sesuai dengan sarana pembingan yang ada. Narapidana yang ditempatkan; di
Lapas Terbuka Jakarta saat ini selurubnya berjenis kelamin laki-laki dan
berusia produktif karena kegiatan pembinaan diarabkan pada pembinaan
kemandirian.

Pasal 4 petunjuk pelaksaoaan asimilasi discbutkan babwa, Dalam
pelaksanaan pembinaan dan pemmbimbingan narapidana yang diasioatlasikan
Kepala Lapas Terbuka berkewajiban untuk : '

a. menentukan bentuk dan program asimilasi,

b. menyiapkan petugas pembimbing teknis,

¢. Memantan dan mengevalnasi perkembangan narapidana yang
sedang menjalani asimilasi,

Program pembinasn bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta diberikan dalam bentuk program pembinean dan
kemgndirian. Program pembinaan narapidana lapas terbuks lakarta,
meliputi
a. Pembinaan mental spiritual.

Pembinaan mental spiritual adalah pembinaan yang mempunyai tujuan
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan narapidana. Kegiatan yang
termasuk pembinaan mental spiritual berupa kesadaran beragama, agar
seliap narapidana menyadari akan kesalahan dan akibat yang ditimbulkan
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dari pcibumannya terhadap orang lain. Kegiatan harian yang dilakukan
adalah dengan melaksanakan sholat berjamazh, sirtaman rohani berupa
ceramah agama serta mengadakan pengajian setiap selesal melgksanakan
sholat magrib berjamash.

Para parapidana menyatakan bahwa pembinaan mental spiritual
unfuk mereka sangat bermanfaat untuk menambah pengetabuan tentang
agama dan keimanan terbadap Tuhan Yang Maha Esa. Kegiatan pengajian
dianggap bergung oleh narapidana, Memurut mercka pengajian dapat
mendekatkan diri kepada yang pencipta. Mereka melakukan ini karena
merupakan program Lapas Terbuka Jakarta, .

Pengajian. Bisa mendekatikan diri kepada yang pencipts karenn

salah satu program dari Lapas Terbuka Jakarta.

Selein kegistan pengajien, siramen rohani berupa ceramah agama
diberikan sebanyak dua kali dalam sate munggn, Untuk kegiatan siraman
rohani didatangkan ustadz atau ustadah yang memberikan ceramah agama,
Kegiatan ini penting menjelang kebebasan narapidana dengan harapan tidek
lagi mengulangi perbuatan yang melanggar pidana.

Kegiatan pembinaan mental spiritual ini belum berjalan dengan
optimal. Banyak faktor yang menjadi kendala, seperti kurangnya sarana dan
prasarana pendukung berupa perpustakaan berisi buku-buku agama, alat-alat
perage, tenaga-tenaga pendidik di bidang keagamaan dan ameriliki
pengetahuan yang memadal khususaya di kalangan pegawal. Selain itu,
kegiatan pembinaan mental spirfrual keagamaan ini terlihat masth hanva
sekedar program pembinaan yang harus ditkuti oleh seluruh narapidana.
Artinya, mengikuti kegiatan ini belum datang dari dalam diri narapidana,
karena setiap kegiatan ini akan dimudai petugas selaly mengummmban
berulang-ulang melalui pengeras suara.

Belurn selesai sampai disini, petugas bagian pembinaan narapidana
harus funm untuk memeriksa setiap kamar parapidana untuk memastikan
tidak ada narapidana yang bersembunyi di kamar masing-masing.

Menurut keterangan seorang petugas :

Kami haros memeriksa setiap kamar narapidans, bu. Karena
narapidana ini suka malas untuk mengikuti ceramah agema yang
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kita adakan dan sembunyi di kamarnva atau narapidana ini suka
berlama-lama di kamarnya ager tidak mengiketi kegiatan ini.
Padabal ceramah ind sudah rutin diadakan tiap selasa dan kamis.

Keengganan nargpidena mengikuti kegiatan pembinaan agama
dapat dimaklumi karena selama ini kegiatan yang ada tidak perpah
berubah dari waktu ke waktu di setiap lapas. Pembinaan mental spiritual di
Lapas Terbuka Jakasta selama ini masih dilakukan satu areh. Narapidana
selalu berada pada posisi pendengar (pasif), belum dilibatkan untuk
herperan secara aktif. Kondisi ini membuat narapidana hanya menerima
apa yang diberikan oleh para pembina.

Untuk it perlu dibuat suatu metode baru untuk pembinaan mental
spiritoal bagi narapidena di Lapas Terbuka Jakarta, Metode atau cara baru
yang dibual sebaiknys mengutamakan Kepentingan namapidana karena
kegiaten ini ditujukan bagi mereka. Dengan melibatkan narapidana timbul
kesadaran dalam diri setiap narapidana untuk terut berperan aktif di setiap
kegiatan, akan menyenangkan bagi mereka untuk mengikuti tanpa merasa
terbebani, Peran aktif dari setiap narapidans menumbuhkan rasa percaya
dalam dirinya dan terlibat dalam kegiaten pembinaan mental spiritual
dengan kesadaran yang datang dari diri masing-masiong narapidana tanpa
harus dipaksa. Dalam pelaksansen kepiatan, turut melibatkan peran serts
masyarakat misalnys dalam perayaan hari besar keagamaan mengundang
masyarakat luar untuk bernteraksi  dengan narapidana  sckaligus
memperkenalkan lapas terbuka jakarta.

b. Pembingan Kesadaran Berbangsa dan Bemepara.

Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara berfujuan untuk
memberikan pemahaman akan wawasan berkebangsann, agar menjadi
warga negera vang baik dan tidak melanggar hukum lagi. Bentuk
pembinaan yang diberikan berupa mengikuti upacara peringatan hari besar
kenegaraan setisp langge! 17 Apgustud dan hari besar lain sepert
kebangkitan nasional, kesaktian pascasila, harl pahlawan dan lain

Liniversitas indonesia

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



90

sebagainva. Keikutseriaan para narapidana masih {crbatas schagai peserta
upacara, seperti penyataan seorang narapidana ;
Kami selalu mengikuti upacara bendera setiap tanggal 17 Agustus
hari kemerdekaan indonesia dan kami hanye menjadi peserta.

Kegiatan pembinasn kesadaran berbangsa dan bernegara sampai sast
ini masih terus berjalan dan masih terbatas pada kegiatan upacara. Kasa
kebangsaan yang mendalam pada did setiap narapidana dapat lebih
ditingkatkan dengan lebib banyak memberikan kesempatan kepada
narapidena untuk dapat menjadi petugas upacara, Keinginan ini dintarakan
beberapa narapidana untuk dapat diberi kesempatan sebagai petugas upacara,
Untuk mengakomodasi keinginan narapidana, pihak lapas terbuka jakaria
memberi kesempatan dengan memberikan fugas sebagal pembaca Catur
Darma Natapidana setiap perinpatan Hari Bakti Pemasyarokatan tanggal
27April,

Selain . itu disetiap kesempatan penyelenggarsan upacara, pembina
upacara dapat memberikan pembekalan bagi narapidang untuk
membangkitkan motivasi kepada seluruh peserta upacara saat itu. Dengan
mengikuti upacara peringatan bari besar kenegaraan, para peserta upscara
membangkitkan rasa memiliki akan megaranya serta berkeinginan untuk
berpartisipasi ferlibat akiif dslam pembangunan negara dan bangsa sesuat
dengan kemampuan yang dimiliki,

Pendekatan seears individual untuk meningkatkan rasas berbangsa dan
berniegara para narapidana, perln dilakukan dengan memberikan motivasi
untuk memahami bahwa setiap warga negara fermasuk narapidana dapat
turat membangan bangsa dan negara ini melalui caranya sendirl. Para
parapidana ini adalah termasuk dalam generasi penerus bangsa yang dalam
turut berperan dalam pembangunan dan dalam mewujudkannys berbedn
dengan masyarakat bebas di luar penjara, sehingga setiap narapidana mampu
berkarya agar berguna bagi masyarakat di sekitarnya, bangsa dan negara,

Kegiatan pembinasn berbangsa dan bernegara juga diperlukan untuk
membangun mental para petugas Lapas Terbuka Jakarta. Pembinaan ini
untuk meingkatkan disiplin para pegawai dalam melaksanakan tugas sebagai
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pembina narapidana. Perilaku atau perangai yang baik dari para petugas
harus ditonjolkan saat menghadapi narapidana selaku pembina. Dengan
mengikuti kegistan pembinaan ini setiap petugas diharapkan dapat
melakukan pembingan kepada narapidana sesual dengan yang diharapkan.

Sikap disiplin pada diri dari setiap petugas Lapas Terbuka Jakarta
diharapkan tumbub selama mereka menjadi petugas dimana pun mercka
diternpatkan. Sikap disiplin ini salah satunya adalgh disiplin dalam hal
mematuhi segala peraturan yang ada. Seluruh petugas Lapas Tecbuka Jakarta
hatus mematuhi segala peraturan vang ada dan menepakkannya kepada
seluruh narapidana tanpa terkecuali sehingga fercipte keamsanan dan
ketertiban.

¢. Pembinaan Kemampuan Intelektual (Kecerdasan).

Pembinaan kemampnan intelektual dapat diberikan dengan cara
memberikan pendidikan formal di sekolah umum maepun non formal
seperti mengikoti Program Kejar Paket A untuk mendapatkan tanda lulus
setara dengan sekolah menengsh ates (SMA). Pendidikan ini tidak
dilaksanakan d&i Lapas Terbuka Jakarta meskipun beberapa narapidans
hanya menyelesaikan pendidikannya setingkat sekolah dasar, bahkan ada §
orang narapidana vang buta huref. Seharusnys program ini dapat
dileksanakan untuk membantu narapidans yang ingin menyelesaikan
pendidikannya sesuai dengan Program Kejar Paket A. Untuk narspidana
buta huruf, narapidana harus dibantu agar paling tidak dia mengenal huruf.
Namun, kesulitannya adalah jangka waktu tinggal narapidana di Lapas
Terbuka lakarta sangat pendek sehingga sulit mengafar mereka sampal
dapat membaca.

d. Persbinaan Kesadaran Hukum,

Kegistan dalam rangka meningkatkan kesaduaran hukum bagi
narapidana dilakukan dengan memberikan penyuluhan hukum dengan
tujuan memberikan pemahaman bagi parapidana terhadap norma-norma,
nilg-nilai dan kaedah-kaedah hukum agar para narapidana tersebut tidak
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lagi melakukan kegiatan yang melanggar hukum. Penyuluhan hukem yang
difujukan kepada narapidana ini jerang sckali dilakukan. Selama {ahun
2009 sampai bulan September, penyuluhan hukum hanya dilskukan satu
kali dari scbush lembaga swadaya masyarakat.

Menurut petugas, program peayulithan hukum merupakan program
yang, diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak
Asasi Manusia DKI Jakarta schingga pihak Lapas Terbuka Jakarta tidak
dapat menentukan waktu untuk menyelengparakan kegiatan penyuluhan
hukum, Program penyuluhan hukum int disesuaikan dengan jadwal kegiatan
Tim penyuluh Hukum Kanwil Departemen Hukum dan HAM DRI Jakarta
vang bertanggungjawsb memberikan penyuvivhan bukum di seturvh lapas di
DK Jakaria.

Kurangnya jadwal penyulvhan hukum yang dilakukan secarz ratin,
menyebabkan pengetshuan narapidana teatang norma-norma hukum yang
ada Ji masyarakat mgﬁt winirn dan dapat mempengaruhi  kehidupan
mereka dalam berinieraksi dengan masyarakat. Beberapa kejadian akibat
rinimnya pengetahuan hukem para narapidana ini antara lain terjadinya
perselisiban di antar sesama parapidana, melakukan tindakan tidak terpuji di
masyarakat atau terjadi kehilangan barang dalam lingkungan lapas. Para
pelaky tindaken ini akan dikembalikan ke lapas asal sebelum mereka
dipindahkan ke Lapas Terbuka Jakaria. :

Pihak Lepas Terbuka Jakarta hingga saat ini belum perpsh
menyelepggarakan penyuluban hukum sendiri. Hal ini karenz belum ada
petugas penyuluh hukum yang mempunyai kemampuan untuk #u. Sudah
saatnyz Lapas Terbuka Jakarta memililki petugas yang mempunyai
kemampuan den bertindak scbagai penyuluh hukom schingga tidak
tergantung pada Kanwil Deparfemen Hukum dan HAM DKI Jakara,
Penyuloh hukum yang berasal dari petugas Lapas Terbuka Jakarta dapat
melakukan penyuluhan hulum secars rutin dan tidak berpantung pada Tim
Penyuluh Hukum dari Kantor Wilayah.
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¢. Pembinaan Kemandinian.

Pembinaan kemandirian dilakukan dengan memberikan pelatihan
kegiatan kerja bagi narapidana Lapas Terbuka Jakarta, Menurut petugas,
kegiatan kerja vang ada di Lapas Terbuka Jakarta berupa peternakan,
perikanan, pertanian dan jasa pencucian pakaian. Pembinaan kemandirian
inf mempunyai tuinan untuk meningkatkan kemapuan pribadi narapidana
dan mengefektifkan potensi pribadinya melalul pembinaan mental spiritual,
pembinaan ketrampilan serta pembinaan untuk meningkatkan pendidikan
umum,

Pada awalnya program pembinaan kemandirian yang diadakan
berjalan dengan baik, apalagi Lapas Terbuka Jakarte mendapat banvak
bantuan bibit ikan dan bibil ayam dari dinas petikanan dan dinas
peterpakan DKI Jakarta, Namun lama kelamaan kegiatan ini tidak legi
dapat dilaksanakan. Misainya pada saat mercbaknya kasus flu burung.
Peternakan ayam harus ditutup dar hingga saat ini belum dimulai kembali,
Saat ink kegiatan pembinaan kemandirian yang bernilal ekonomis henya
jasa pencucian pakaian (aundry).

Para narapidana ditempatkan pada tiap-tiap kelompok kerja (pokja)
yang ada, misalnys kelompok kerja petemakan, pokja pertanian, pokja
perikanan, pokja tanaman hiags dan pokja laundry. Para narapidana
diwajibkan untuk masuk dalam satu kelompok kerja yang ada. Keputusan
fentany pencinpatan narapidana datam kelompok keqa diputuskan melalui
Sideng Tim Pengamat Pemasyarzkatan: (TPP) dan diharapkan sesuai
dengan minat dan bakat narapidana tersebut.

Bakat adalah kemampuan bawaan yang masih perlu dikembangkan
atau dilatth.. Jadi bakat adalah kemampuan alamiah wntuk memperoleh
pengetahnan atau ketrampilan yang relatif bisa bersifat urnum/khugus yang
disebut talent. { Conny Semiawan, AS Munandar, S¢ Utami Muanandar,
1987}

Pembentukan pokia ini umtuk memudahkan narapidana upfuk
menimba ilmu yang dapat digunakan setelah bebas. Beberpa narapidana
menyatakan babw&v kegiatan ini depat bermanfaat dan berharap seluruh
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ilmu yang didapat sefama berada di Lapas Terbuka Jakarta dapat
bermanfaat dalam peningkaian pembinaan secara rohani dan jasmani.
Kegiatan pembinaan kemandirian di Lapas Terbuka Jakarta hingga
saat ini berjalan cukup balk. Namun perlu diupayekan untuk variasi jenis
pembinaan kemandirian di masa yang akan datang. Untuk pokja pertanian,
kiranya untuk ke depan perlu dipikirkan kembali. Hal ini perfu dipikirkan
mengingat luas lahan terbuka yang digunskan untuk pertanian sangat minim,
Dengan lahan yang terbatas sepertinya tidak dimungkinkan lagi untuk
perluasan. Melihat karakioristik nparepidana Lapas Terbuka Jakarta
berdasarkan jenis pekeriaan, maka kegiatan kemandirian yang ada sudah
tidak sesuai logl. Sudah szatnye Lapas Terbuka Jakarte memberikan
ketrampilan yang mengarah pada kegiatan industri yang menyerap banyak
tenaga kega, |
Pembinaan kemampuan melakukan usaha mandirl mepunjukkan
bahwa isi Lapas Terbuka Jakarta adalah orang berasal dari ekonomi rendab
dan wynim pendidikan, karena kalau dia tidak berasal dari Jatar beldkang
terscbut dia tidak perlu diajari Jagi, dapat membeli buku-buku ketrampilan
dan membaca untuk menambah wawasan.

4.2. Pelaksanaan Pembinaan di Luar Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakatta.

Kegiatan mengmteprasikan dirt dengan masyasskat memberikan
kesempatan uatuk berinierakst dengan masyarekat medalui kunjungan
masyarakat {ver baik itu kelvargs, kerabat, feman, LSM atau pihak lain yang
mempunyai kepedulian kepada narapidena, mengikuti kegistan vang
diselenggarskan masyarakat seperti beribadah bersama, peringatan hari
besar keagamaan atau hari besar nasional, melanjutkan pendidiken ke
sekolah umum, bekera pada pihak ketiga, dan lain sebagainys, schelum
narapidana benar-benar kembali ke masyarakat dimana dia berasal,

Keberadaan narapidana di Lapas Terbuka Jakarta sebenamya sudah
merupakan penerapan integrasi di masyarakat. Letek Lapas Terbuka Jakaria
yang berada di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Departemen Hukum dan HAM RI, tanpa jeruji besi dan tembok yang tinggi
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sangat mendulmng narapidana berintegrast dan  bersosialisasi dengan
magyarakat luar. Dan asimilasi meropakan bagian dan reintegrasi, dimana
narapidana dan anak didik pemasyarskaian membaur dengan masyarakat
tuar dalam rangka pembinaan,

Dalam pelaksanaan program asimilasi, narapidana Lapas Terbuka
Jakarta mendapat kesempatan untuk melaksanakan Cuti Mengunjungi
Keluarga (CMK) bila telah memenuhi syarat-syarat yang telsh ditentukan
selama 2 kali 24 jam. CMK ini merupakan hak setiap narapidana. Pada
kenyatsannyve meski merupakan hak dan setiap mpidaaa- mempunyai
kesempatan ontuk CMK, tidak semua narepidana melaksanakan kesernpatan
ini. Hal ini disebabkan adenya biayan yang dikenakan kepada sotiap
narapidana agar dapat mempercieh CMK. Narapidana yang tidak mampu,
memilib fidak mengambil CMK.,

Awalnys, Cuti Mengunjungi Keluarga dapat diberikan kapan saja
selama telah memenuhi syarat, sesuai keinginan narapidana dan mendapat
ijin dari pejabat yang berwenang. Saat itu narapidana Lapas Terbuka Jakarta
masih sedikit belum berisi banyak narapidana seperti sekarang ini. Di lapas
tertutup pemberian ijin CMK kepada narapidana asimilasi dilakukan setiap
tiga bulan gekali. :

Pelaksanaan pembinaan di luar Lapas Terbuka Jakarta, menurut
beberapa narapidana masih kurang karena tidak sesuai dengan  keterangan
petugas di lapas sehelumnya yang mengatakan pada sast asimilasi, para
parapidana dibaurkan dengan masyarskat. Sehinggs para narapidana
berharap pihek Lapas Terbuka Jakarta membuat program agar lebihi banyek
memberi kesempatan pada mereka untuk dapat berinteraksi den berbaur
dengan masyarakat. Karena menurul narapidana peran serfz dan keterlibatan
masyarakal sangat penting sebagai upaya unfuk mengembalikan ikatan
antara narapidana dan masyarakat,

Sementars narapidana Inin yang menyatakan bahwa asimilasi telah
betjalan dengan baik di Lapas Terbuka Jakaria, karena diperbolehkan untuk
melaksanakan cuti mengunjung! keluarga sebulan sekali dan bekerja pada
pihak ketign. Menurut narapidana ind kegiatan seperti ini mempakan salak
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satu bentuk integrasi dan interaksli denpan masyarakat, karena dapat
melaksanakan ibadah, bekerja atau belajar di luar lingkungan Lapas Terbuka
Jakariz selain adanya kunjungan dari keluarga, Mereka juga senang karena
waktu berkonjung keluarga tidak dibatasi,

Di Lapas Terbuka Jakatta, narapidana diberi kesempalan untuk
bekerja pada pibak ketiga, baik di instansi pemerintal maupun swasta, ada
tujuh orang narapidana bekerja pads pibak ketiga. Mereka seluruhnya
bekerja pada instansi swasta. Para narapidana ini bekerja seperti para pekerja
pada umumnya. Berangkat pada pukul tujuh pagi dan kembeli ke Lapas
Terbuka Jakarta paling lambat pada pukul defapan malam.

Menurut pengamatan peneliti, kegiatan pembinaan kemandirian di
Lapas Terbuka Jakarta telah befalan cukup baik. Narapidana yang sudah
ditempatkan pada pokja kegietan kega yang ada. Kelompok keija
pembinaan ketrampilan yany ada sudah diberdayakan di tengah keterbatasan
vang dimiliki. Kegiatan ini diupayakan agar narapidana tertampung dalam
kelompok kerja tersebut fidak menganggur. Selain itu pokja-pokja yang ada
saat ini walsy belum memennhi keinginan narapidana tidak sesvai lagi
dengan latar belekang pekerjaan narapidana scbelum masuk ke lembaga
pemasyarakatan, ‘

Melihat latar belakang pelerjaan narapidana yang kebanyakan
bukan lagi berlatar belakang pekerjann sgraris seperti petani, peternak atau
pemelihara ikan dapat di pekerjakan pada pengusaha di bidang perbengkelan
mobil atau motor, pekerjaan las, pengusaha material bahan bangunan,
pengusaha kayu serta pengusaha pencucian mobil dan motor. Masyarakat
para pelaku usaha ini telah lama menjalankan usabanya dan selurubnya telah
tinggal lebih dari dua tahun di daerah Gandul ini.

Tidak heran bila peran serta masyarakat sekitar Lapas Terbuka
Jakarta terbadap pembinaan narapidana dalam rangke asimilasi, tidak
terlihat. Masyarakat tidak merasakan manfaat adanya Lapas Terbuka Jakarta
di lingkungan mercka dan narapidana tidak dapat merasakan dan
menjalankan pemlbsnsan yang membaurkan narapidana dengan masyarskat
sekitar. Schingga ;;éiaicsanaan asimilasi di lvar Lapas Terbuka Jakaria
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berjalan optimal, karena masyaraket tidak keberatan untuk mencrima
narapidana kembali ke masyarakat setelah selesal menjalani pidana di
lembaga pemasyarakatan.

Dari hasil wawancara lebth lanjut yang penulis lakukan dengan
para pelaku wusaha ini bersedia untuk berperan serta dalam kegiaten
pembinaan narapidana [apss Terbuka Jakarta, Mercke mempunyai
keinginan membantu parapidana membangun kembali rass percaya dirinya
dan membantu meringankan permasalahan narapidana dengan cara memberi
kesernpsatan pada narapidana belajar dan bekerjn di tempst usaha mercka.
Para pengusaha ini yakin bakwa setiap narapidana adalah orang yang sedang
bermasalah sehingga harus dibantu. Mereka juga vakin bahwa nargpidana
pasti ingin berubak menjadi orang baik sehingga harus diberi kesempatan
untuk bertobat. Mereka pun tidak takut dengan adanya anggapan bahwa
narapidana adalsh orang yang harus ditakuti karena telah berbuat jahat.

Seorang pengusaha bengkel las yang fidak berani meperima
narapidana untuk belajar atau bekera di tempatnya dalam melaksanskan
asimnilasi, perlu diyakinkan babwa pendapatmya tidak benar. Alasannya yang
menyafekan seorang narapidana atau bekas narapidana adalsh tetap orang
jahat dan tidak bisa dipercaya dan tidak bisa diperbaiki adalah salah,
Sehingga perlu sosialisai yang dapat mengubah pandanpan tersebut agar
kelak dia bersedia menerima narapidana untuk menimba ilmu atan bekerja
di tempat usshanya tanpa kuatir dengan perilaku narapidana.

Disinilah fugas f.apas Terbuka Jakarta untek terus melakukan
sostalisasi, pengenalan dan menjalin hubungan yapg lebih baik dengan
masyarakat luas, para pefaky usaha, perusahaan swaste, instansi pemerintah,
dan para pamong sctempat untuk lebih berperan serta dalam proses asimilasi
di Lapas Terboka Jakarta. Dengan melakukan sosislisasi terus menerus dan
melibatkan peran serta masyarakat dapat terfalin bubungan yang baik
dengan masyarskat luas dan bersedia membantu jelennya pembinazn
narapidana di Lapas Terbuka Jakaria baik berupa modal, sarans, prasaranag,
dan pemberian peluang bekerja bagl narapidana setelah kembali ke
masyarakat bebas, |
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Melibatkan masyarakat untuk berperan serfa dalam pembinasan
narapidana mempunyai maksud

1. Mendidik masyarakat sekitar supsya mereka mau posttif. Harus
ada upays untuk menghilangkan pendapat masyarakat bahwa sekali penjahat
mereke tetap penjahat. Hal ini untuk mepembuhkan dan membina rasa
percaya diri marapidana sekalipus menghilangkan stigma negatif yang
diberikan masyarakat,

2. Masyarakat harms  diyakinkan, bshwa di lembaga
pemasyarakatan seorang penjahat dapat meniadi orang baik. Namun dengan
dibina di lembaga pemasyarakatan, masyarakat percaya dia tidak akan
menjadi penjahat lagi, akan membuat narapidana menjadi orang baik.

4.3, Mengatasi kendala asimilasi di Lembaga Pemagyarakatan Terbuka Jakarta,
Dalam melaksanakan pembinaan narapidana yang sedang
menjalani proses asimilasi di Lembaga Pemuasyarakatan Terbuka Jakarta,
banyak faktor penghambat yang harus dihadapi. Mesgkipun telah digkui akan
pentingnya keberadaan Lapas Terbuka Jaksrta, namun fungsi dan tujuan
pendirtannya belum dipahami, ferutama oleh para pembuat kebijakan,

Fungsi Lapas Terbuka Jukarta tentu berbeda dengan lapas tertutup, sehingga

harus diperlakvkan berbaeda pula. Untuk lin faktor — faktor yeng

mempengaruhi asimilasi di lapas terbuka dibedakan atas fektor yang berasal
dari lapas tertutup dan dari lapss terbuka,

Faktor-faktor yang mempengarvhi pelaksangan asimilesi yang
berasal dari lapas tertutap, yaitu ;

1. Proses asimilasi yang dilaksanakan di lapas tertutup belum sesuai protap.
Hampir seluruh narapidana yang dipindshkan telah memasuki tabap
reintegrasi yaitu telah divsulkan pembebasan bersyarat. Diperfukan
komitmen dan kepedulian pars petugas untuk meleksanckan tahapan
pembinaan berdasarkay sistem pemasyaraketan

2. Adanya ketakutan dari para pembuat kebijakan akan terjadi kegagalan
ketika memindahkan narapidana asimilasi ke Lapas Terbuka Jakarta.
yaifu narepidana skan kabur/melatikan diri bila ditempatkan. Sehingga
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mercka membatasi jumiah narapidana yang akan ditempatkan di Lapas
Terbuka Jakarta. Padahal esimilasi di lapss terbuka merupakan hak
setiap narapidana. Kondisi ini membuat jumlah narapidana mendapatian
haknya untuk asimilasi ke lapas terbuka jakarta sedikit.

3. Pemberian ssimilast masih ditawarkan kepada narapidana dan ada biaya
atau imbalan yang barus dibayarkan kepada namapidana bila ingin
dipindabkan ke Lapas Terbuka Jakarta. Narapidana dapat menolak
dipindahkan meski bal itu merupakan tahapan pembinaan dalam proses
pemasyarakatan,

4. Ada keengganan narapidana uniuk pindsh ke Lapas Terbuka Jakarta,
disebabkan berbagai faktor, yaito :

a. ditakut-takuti oleh sesama narapidana,
b. narapidana kurang memahami tentang lapas terbuka akibat kurangnya
penjelasan atay informasi dart petugas di lapas tertutup,

5. Minimnya kualitas dan kemampuan petugas di bidang pembinass,
Kemampuan dan pengetahuan

6. Diperlukan sejumiah fasilitas latthan ketrampilan masih terbatas, karena
jumishnya masih belum sesvai dengan narapidana yang ada.

Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari Lapas Terbuka Jakaria

adalah sebagai berikut ;

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia,

Lapas Terbuka Jakarta mempunyai fungsi untok membantu
parapidana melatol mass transisi dari kehidupan di penjara menuju
kebebasannya sebagai masyarakat biasa. Agar nerepidana berhasil
melalui masa transisi ini sehingga dapat menialankan kembali perannya
sebagal anggota keluarga, warga masyarskat yang bertanggung jawab
dan mampu memasuki dunia kerja, maka diperlukan pefugas yang
mampu melaksanakan tugas ini.

Pengamanan di Lapas Terbuka Jakarta adalah minimusn security
sehingga pengawssan terhadap narapidana lebih  mengedepankan
pembinaan. Tugas utama Lapas Terbuka Jakarta adalah membantu
narapidana kembali ke masyarskat maka tugas pembinean wntuk
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mempersiapkan narapidana memasuki dunia kerja lebih dikedepankan.
Untuk itu komposisi petugas di bidang pembinaan barus Jebih banyak
dari petugas pengamanan atau bidang tugas lainnya. Komposisi petugas
di Lapas Terbuka Jakarta saat ini belum mencerminkan hal ini, Petuges
pengarmanan masih janh lebih banyak dibanding petugas pembinaan.

Petugas kegiatan kerja yang memberikan ketrampilan kepada
nargpidana perlu mendapat pelatihan agar dapat menjalankan tugasnya
melaksanakan pembinsan, Kondisi ini seharusnya diawall pada ssat
rekrutmen. Petugas vang skan ditempatkan d4i Lapas Terbuka Jakarta
bermanfaat bila memiliki keframpilan schingga kepistan  keria
narapidnaa bukan untuk mengisi wakty namun berguna setelsh
narapidana bebas dan berada di masyarakat.

Komposisi pegawai yang betum sesuzi dengan kebutuban akan
fungsi yang menjadi tugas Lapas Terbuka Jakarta, menycbabkan
pembinaan yang dilakukan menjadi kurang optimal. Kondisi demikian
turut berpepgarub dalam pencapaian kebijakan yang menjadi {gjuan
wanma yaitu reintegrasi sosial dengan maksud untuk mengembalikan atag
memperkokoh ikatan aptara narapidana dengan masyarakat dan mana
dia berasal. Schingga pembinaan yang diberikan kepada narapidana
betul-betul dapat dijadikan sumber penghasilan bagi narapidana setelah
berada di masyarakat dan siap memasuki dunia kegja.

Staf’ kegiatan kesja vang ada saat ini berjumish tiga orang, dua
orang {udusan SMU, satu orang Sarjana Pertanian, Mereka dipimpin oleh
Kasubsi, yang merupakan Sarjana Hulam, Gambaran ini mesunjukkan
bahwa pembina kegiatan mnasih kurang, Agar dapat memberikan
pembingan dengan baik, para pefugas inf harus memshami program-
program kegiatan vang ada agar dapat berinteraksi dan terlibat Jangsung
dengan program-program kegiatan yang ada.

2. Keterbatasan Sarana Pembinaan.

Diperlukan sarana yang memadai agar pembinaan narapidana di
Lapas Terbuka Jakarta dapat betjalan dengan lancar, tertib dan mencapai
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sasaran. Sarana pembinazn yang dimiliki Lapas Terbuka Jakarta saaf ini
masih terbatas. Kegiatan kerja sebagai sarana pembinaan saat ini masih
pada kegiatan pertanian, perikanan dan peternakan. Program pembinazan
yang telah dictapken masih bersifat mengisi wakws, belum dapat
digunakan sebagai ketrampilan bagi narapidana setelah selesai menjalani
pidana. Pelayanan pembinaan yang ada sudah saatnya diarahkan untuk
membantu  keberhasilant  fujuan pembinaan yaitu reintegrasi sosial
narapidana dengan masyarakat luat,

Kapasitas hunien Lapas Terbuka Jakarta tidek terlalu besar,
Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan masib bersifat massel dan
menitikberatkan pada pemberian ketrampilan kerja yang bersifat teknis
saja, belum disesuaikan dengan kebutuhan narapidana. Penguasaan
ketrampilan teknis perlu  ditunjang  ketampilan Jain, yang dapat
berhubungan dengan cara menciptakan lapangan kerja

Pembinaan di Lapas Terbuka Jekarta terlihat tidak berbeda dengan
pola dan jenis pernbinaan di lapas tertutup. Pembinsan di Lapas Terbuka
Jakarta merupakan pembinaan tahap lanjutan dan merupakan rangkaian
yang berkesinarbungan yang telah dicapat narapidana di lapas tertutup
sebelumnya. Berdasarkan pendapat ini sudah semestinya pola daa jenis
pembinasn nsrapidana di Lapas Terbuka Jakarts juga berbeda dengan pola
dan jenis pembinan di lapas tertotup.

3. Struktur Organisasi dan Prosedur Tetap Lapas Terbuka Jakarta,

Sebagai lapas yang berbeda dengan lapas tertutup, hendaknya
struktur organisasi Lembaga Pemagyarakatan Terbuka Jakarta mempunyai
struktur yang berberda. Kenystaannya struktur organisasi Lapas Terbuka
tidak berbeda dengan lapas tertutup. Lapas Terbuka dengan tingkat
pengamanan minimem tidak memerlukan petugas pengamanan dalam
jumnlah besar Mengutarakan pembinaan untuk mempersiapkan narapidana
kembali ke masyarakat justre petugas yang membina narapidana dengan
memberikan berbagai katrampilan jumlshnya lebih banyak.
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Bagian yvang menjalankan pembinaan berupa Seksi yang dipimpin
oleh seorang Kepala Seksi, Fongsi pembinasn belum begitu terfihat
padabal bagien ini mempunyai fungsi spesialisasi dalam melaksanakan
pembinaan bagi narapidana. Seksi ini membawahi sub seksi bimbingan
kemasyarakatan yang menjalankan fungsi pembimbingan kemasyarakatan
sckaligus mempunyai tugas registrasi narapidana. Bagian yang
menjatankan fungsi kegiatan kerja juga merupakan sub scksi yang
mempunyai tugas memberikan bimbingan dan latihan kerja, pengelolaan
hasil kerja, kemitraan dan pemasaran, serta pemanfaatan hasil kera.
Melihat beban kerja yang sedemikian rupa, seharusnya setingkat Kepala
Seksi.

Struktur orgenisasi juga belum mengakomodir perlunya bagian
yang menjalankan fungsi frearment (pembinaan) unfuk menunjang
program dan tjuan pendirian Lapas Terbuka sebagai sebuah tempat
pelaksanaan asimilasi vaitu tehap transisi dari pemenjaraan ke masyarekat
bebas. Bagien ini mepjalanksn fungsi sebagai bagian bimbingan dan
konseling.

Prosedur tetap {protap) yapg hingga saat ini masih digunakan
untuk operasionalisasi sehari-hari Lapas Terbuka Jakaria masih sama
dengan protap vang digunsian untuk Iapas tertutup. Prosedur ietap yang
dimiliki lapas tertutup sulit diterspkan karena dari segala segi situasi dan
kondisi lapas terbuka berbeda dengan lapas tertutup. Aldbatnya amat sulit
bagi para petugas sebagal pelaksana yang berada &i dua sisi. Secara
prosedural harus mengecu pada protap lapas tertutup namun situasi dan
kondisi merupakan lapas terbuka.

Dalam operasionalisasi sehari-hari Lapas Terbuka Jakarta, tampak
kesan bahwa para pembuat kebijakan berpendapat “vang penting
operasional dahulu, soal aturan, prosedur dan lain sebagainya bisa diator
dan dibuat sambil jalan”, Demikian pula halnya dalam pelaksanaan tugas
di Lapas Terbuka Jakarta, Mulai dari kebutvhan pepawai, struktur
organisasi, prosedur penempatan narapidana untuk menjalankan asimilasi,
prosedur dan fata cara kerjasama dengan pihak ketiga, sampai hal yang
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prinsip seperti jenis dan pola pembinaan, tujuan, sasaran dan fungsi lapas
terbuka jakarta tidak berbeda dengan lapas tertutup.

Kondisi demikian, dapat memunculkan dugaan bahwa reintegrasi
sosial yang merupakan tujuan pembinaan narapidana, hanya terlihat dari
bentuk bangunan yang tanpa tembok keliling, tanpa jeruji besi, tanpa
menara pengaman serta kebebasan narapidana berada di Lapas Terbuka
Jakarta. Peran serta masyarakat dalam pembinaan narapidana, kesempatan
narapidana bekerja dan melanjutkan pendidikan di luar lapas, pola dan
jenis pembinaannya tidak berbeda dengan pembinaan asimilasi di lapas
tertutup.

Hambatan lain adalah, kerjasama antara lapas tertutup untuk
mensosialisasikan program asimilasi di lapas terbuka kepada narapidana
masih sangat kurang. Pihak lapas tertutup belum mempunyai inisiatif
untuk memindahkan para narapidana yang telah memasuki tahap asimilasi
dan memindahkannya ke Lapas Terbuka Jakarta. Padahal narapidana di
berbagai lapas di wilayah DKI Jakarta berjumlah ribuan sehingga untuk
mengurangi kelebihan tersebut dapat memindahken narapidana tahap
asimilasi ke Lapas Terbuka Jakarta. Kurangnya sosialisasi dan kerja sama
menjadikan keberadaan Lapas Terbuka Jakarta sebagai tempat
pelaksanaan asimilasi menjadi karang optimal.
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BABS
PENUTUP

5.1, Kesimpulan.

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Terbuka Jakarta merupakan
suatu tempat untuk melaksanskan pembinaan narapidana yang telah
menjalani selengah masa pidana, yaitu ighap asimilasi. Walan telab
memasuki sefengah masa pidananya tidek semua narapidanz dapat
ditempatkan di Lapas Terbuka Jakaca. Khosusnya untuk narapidana pelaku
korupsi, pelanggar undang-undang psikotopika atau pelaku feror (ferons)
harus mendapat pertimbangan dard Direktur Jenderal Pemasyarakatan karena
wajib memperhatikan kepentingan keamanan, ketertiban umum dan rasa
keadilan masyarakat,

Pembinaan narepidanz di Lapss Terbukae Jakarta berdasarkan
sistem pemasyarakatan menggunakan Konsep communify-based correction,
vaitu suatu konsep pembinaan bagl parapidana diberi kesempatan untuk
mempersiapkan divi kembali ke masyarakat dengan pengawasan minimum,
Namun konsep ini belum diakornodasi dalam suatu peraturan perundang-
undangan. Sehingga konsep conmmnily based correction belum digunakan
dalam pelaksanasn ssimilasi bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta, Padahal konsep ini mengakomodasi keterfibatan
masyarakat untuk berperan seria dalam pembinaan narapidana.

Peombinaan nerapidena di lembaga pemasyarmakafan melalui
pentahapan sesual dengan proses pemasyarakatan yang dibagi dalam cmpat
tahap, yaifu tabep awal, sampal depgan scperfigs masa pidana. Tahap
Ianjutan periama, seperfigas sampai setengah masa pidana. Tahap lanjuian
kedua, setengah samipai dua pertiga masapidana. Tahap akhir, dua pertiga
roasa pidana sampai bebss, Setiap perpindaban tahapan selalu melalui
penilaian oleh Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP), Narapidana yang telah
menjalani whap lanjutan kedua ataw setenpah masa pidana dapat
ditempatkan  di Iﬁﬁlbaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, namum
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kenyataannys narepidana yang dipindabkan hampir seluruhnya telah
memasuki tahap reinfegrasi dan felah diusulkan pembebasan bersyatat. Hal
ini tidak sesuai dengan tahapan pembinaan asimilasi yang ielah ditetapkan
berdasarkan Surat Kepala Divektorat Pemasyarakatan Nomor : KP.10.13/3/1
tanggal 8§ Pebroari 1974 perihal Pernasyarakatan sebagei proses dan
diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah RI No. 31 tahun 1999 tentang
pernbinaan dan pembirnbingan Warga Binaan Pemasyarakatan.

Pibak Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta
sebagal pihak penyeleksi dan pembeti ijin pemindahan narapidana ke Lapas
Terbuka Jakarta, tidek mempermasalabkan tidak dilaksanakannye
pentabapan pembinazn natapidana karena lebih mementingkan pengamanan
dibandingkan dengan pembinaan. Ada ketakutan akan gagal katau seluruh
narapidana yang felah menjalani setengah masa pidana dipindahkan ke
Lapas Terbuka Jakarta, sehingga hanya sedikit yang mendapatkan {jin untuk
ditempatken di ¥.apas Terbuka Jakarta

Pibek Lapas Terbuka Jakarta idak dapat memitih dan menentukan
para narapidana yang akan ditempatkan ataw dipindahkan dari lapas asal dan
harus menerima sefiap narapidana pindahen dari setiep lapas. Para
narapidana pindahan dard lapas asal hanya beberapa saja yang belum
diusulkan untuk Pembebasan Bersyarat artinye para narapidana ini sudsh
memasuki tahap 2/3 pidana sebelum memasuki tahap 1/2 pidana. Hal ini
tidak sesuai dengan proses pemibinsan berdasarkan sistem pemasyarakatan.

Diteroukan adanya sgjumish biaya vang harus dikeluarkan oleh
narapidana agar dapat dipindshkan ke Lapas Terbuka Jakarta. Biaya ini
dikeluhkan sejumiah narapidena karena memberatkan mereka. Sehingea
batyak narapidana tidak dapat menjalani asimilasi di Lapas Terbuka Jakaria,
padahal setisp narapidana berhalc untuk mendapatkan asimilasi. Padabal
pelaksanaan astmilasi di Lapas Terbuka Jakarta merupakan hak setiap
parapidana, bila tidak dilaksanakan dapat diangpap sebagai pelanggaran
HAM.

Belum ada kepedulian dari para petugas pemasyarakatan terutama
di lapas terfutup yang menwngut biaya vang dibebankan kepada narapidana

Universitas indonesia

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



106

saat akan dipindahtkan untuk menjalani asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta.
Pembuat kebijekan dalam pepempatan parapidanz asimilasi ke Lapas
Terbuka Jakarts, masih mengedepankan pengamanan dsn mengabaikan
tahapan pembinaen narapidang dalem proses pemasyarakatan, serta untuk
menempatkan petugas yang memiliki ketrampilan dan keahlian dalam
membina narapidana, schingga menunjukkan belum ada komitmen dalam
pelaksanaan pembinaan parapidana di Lapas Terbuka Jakarta.

5.2. Rekomendasi

Perlu segera dibuat peraturan dan prosedur tetap yang mengatur
secara khusus Lapas Terbuka Jakarta yang membedakannya dengan lapas
tertutup selama ini diberlakukan sarpa. Peraturan dan prosedur tetap yang
dibuat secara khusus ini mencerminkan tujuan dan fungsi Lapas Terbuka
Jakarta agar upaya mengembalikan narapidana ke masyarakat melaloi
program . asimilasi dengan Konsep communify-based correction dapat
diterapkan secara sungguhb-sungguh dan bermanfaat bagi narapidena
menjelang kebebasannya.

Sebagai tempat pelaksanaan asimilasi untuk mempersiapkan
narapidana kembali ke masyarekat, Lapas Terbuka Jakarts memerjukan
sejumlah petugas yang memiliki kualitas sebagal pembina narapidana.
Terutama pelupas-petugas yang memiliki keahlian yang dapat diberikankan
kepads narapidana selama berada di lapas dan setelah selesai menjalani
pidana, Mental para petugas sebagal pembina narapidena perlu diperhatikan
agar mempunval kepedulian dalam pelaksanasn similasi, Jumlah petogas
yang ada ssat ini untuk pefugas pengamanan sudah memadai, meskipun
belun ada perbandingan antara petugas dan narapidana, sedangkan petugas
pembing narapidana masib kurang padshal perabinaan narapidana di Laps
Terbuka Jakarta memberikan bekal ketrampilan kepada narapidana sebelum
kembalu ke masyarskat.

Diperfokan kepedulian dari para petugas dalam hubungannya
dengan pelaksanaan pembinaan narapidang agar memperoleh haknya
menjalankan asimilasi\ di Lapas Terbuka Jakarta. Praktek pungutan lar vang
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dilakukan petugas dengan menstapkan sejumlsh biaya yang harus
dikeluarkan narapidana menjadi penghambat penempatan narapidana ke
Lapas Terbuka Jakarta. Praktek pungutan lar yang ada harus dihapuskan,
dengan cara harus ada transparansi di segala bidang termasuk sejumish
biaya vang diperiuken dalam pelaksanasn asimilasi sebinggs menjadi
akuntabel di mata masyarakat. Juga diperfukan komitmen dari pimpinan
untuk melaksanakan asimilast sesuai dengan tahapan pembinaan, Komitmen
ind ditkutl pengawasan {waskat) darl stssan pimpinan dafam bal ini adalab,
Dircktur Jenderal Pemasyarakatan, Harus ada sanksi tegas dan keras bagi
para petugas vang melakukan pelanggaran.

Para pembuat kebijaken harus melaksanakan pembinaan
narapidana  sesual  dengan  pentahspan pembinaan  sebagai  proses
pemasyarakatan yang telah ditetapkan dalam sistem pemasyarakaten tanpa
ada rasa takut bahwa narapidana akan melarikan diri, ada transparansi dalam
hal biaya dalam pelaksanaan asimilasi. Perlu diperhitungkan kapasitas lapas
terbuka jakaria untuk menerima narapidana asimilasi. Selain itn diperivkan
prosedur tetap yang mengatur tentang lapas ferbuka dalem menjalankan
tugas pokok dan fungsinya dalam melaksanakan asimilasi,

Keberadaan Lepas Terbuka Jakarta perlu didukung semus piliak
apar di mase yang skan datang setiap narapidana dapat menjalani asimilasi
di Lapas Terbuka Jakarta dalam upays mempersiapkan diri kembali ke
masyarakat. Keberadaan Lapas Terbuks Jakarta perlu disosialisasikan,
dikenalkan dan menialin hubungan yang lebib baik dengan masyarakat Juas,
pars pelako usaha, perusabaan swasta, instansi pemerintah, dan para pamong
seterapat untuk lebib berperan serta dalam proses asimilasi narapidane.
Dengan melakukan sosialisasi terus menerus dan melibatkan peran sertz
masyarakat dapat terjalin hubungan vang baik dengan masyarakat luas dan
bersedia membanta jalannya pembinsan narapidana di Lapas Terbuka
Jakarta baik berupa modal, sarapa, prasarana, dan pemberian peluang
bekerja bagi narapidana setelah kembali ke masyarakat bebas.

Pertimbanggn untuk memperluas fungsi Lapas Terbuka Jakarta di
masa yang akan datang sehinggs tidak hanya sebagail tempat pelaksanaan
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asimilasi bagl narapidana yang telah menjalani setenpah masa pidananya,
fetapi juga sebagai tempat narapidana dengan masa hukuman pendek serta
narapidana kasus-kasus ringan dan dihukum penjare untuk pertama kalinya
{first offender} sebagai upaya mengurangi dampak prisonisasi.
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GAMBAR 11
LAPAS TERBUKA JAKARTA DAN POKJA KEGIATAN
NARAPIDANA
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PINTU MASUR LAPAS TERBUKA JAKARTA

KAMAR HUNIAN LAPAS TERBUKA JAKARTA
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GEDUNG KEGIATAN KERJA LAPAS TERBUKA JAKARTA
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POKJA PERIKANAN LAPAS TERBUKA JAKARTA
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LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA — GANDUL, CINERE, JAKSEL

ENTRANCE, KANTOR UTAMA, DAN R. KUNJUNGAN VIEW

B KUKJURGAN, POUWK.BAB‘UR AN KANTIN ViEW DEPAMN
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Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat

Usiz

Pendidikan :

Pekerjaan :

Apakah Bapak/lbu mengetahui adanya Lembaga Pemasyarakatan

Terbuka Jakarta dan dirnana letaknya 7

5. Pernahkah Bapak/Ibu berkunjung ke Lapas Terbuka Jakariz ¢ :

6. Apakah yang Bapak/Tbu pahami tentang Lapas Terbuka Jakarta 7 :

7. Apakah Bapak/Ibu tahu tugas-tugas Lapas Terbuka Jakarts gerta program-program
pembinaan narapidananya ?

8. Adakah manfaat keberadaan Lapas Terbuka Jakarta bagi Rngkungan Bapak/Tbu 7

9. Adakah keluarga Bapak/lbu yang menjadi pepghuni Lapas Terbuka Jakarta ? :

H). Menurut Bapak/Ibu, apakah letak Lapas Terbuka saat ind sudah sesuai 7 ¢

11. Kalau belum, sebaiknya ada dimana 7 Jelaskan :

12. Kalau sudah, jelagkan.

13, Menurut Bapak/ibu, bagaimana agar Lapas Terbuka Jakarta dikenal masyaraket ?

14. Apakah harapan Bapak/Ibu terhadap Lapas Terbuka Jakaria di masa vang akan
datdng 7 :

BN
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Pedoman Wawancara Untuk Petugas

Usia :

Pendidikan

Tempat Tuges

Apa yang Bapak/Tbu ketahui tentang Lapas Terbuka Jakarta ?

Tabukah Bapak/Tbu fentang tujuan penditannya ? :

Talnikah Bapak/Ibu, kategori parapidana yang berada di Lapas Terbuka Jakarta 7.

Apakah ada peraturan yvang mengatur tentang hal ind ? ;

Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan peraturan ini sudah optimal sesual dengan

tujuan pendiriannya 7 :

9. Menurut Bapek/Ibu, sudah sesuaikeh letak Lapas Terbuka Jakarta saat ini ? :

10. Kalau belum, bagaimana sebaiknya 7 :

1. Apakah tingkat pengamanan Lapas Terbuka Jakarta (Maksimum, Medium, atau
Minirnum Sekuriti} 7 :

1Z. Apakah desain bangunannya sudah sesusi dengan tingkat pengamanannya ? ¢

13. Kalau belum, bagaimana sebaiknya 7 :

14. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembinaan narapidans 4i Lapas  Terbuka
Jakarta 7 :

15, Menurut Bapak/Itu, apakah pembinsan narapidana ini sudah optimal 7

16. Kalau belum, bagaimana sebaiknya ?

17. Tahukah Bapak/fbu kegiatan kerja/ketrampilan bagi narapidana di Lapas Terbuka
Jakarta ¢

18. Menurut BapaldTbu, spekah jenis kegistan kerja’ketrampilan yanp scbaiknya
giberikan untuk narapidana di Lapas Terbuka Jakarta 7 ;

19. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana mengoptimalkan kegiatan kerja/ ketrampilan untuk
narapidana tersebut 7 :

20. Menurut Bapak/Ibu, apakab kelebitan dan kekurangan Lapas Terbuka  Jakarta
sebagal tempat pelaksanaan asimilasi bagl narapidana 7 :

21. Apakah harapan Bapak/lbu terhadap Lapas Terbuka Jakarnia di masa yang akan

datang 7 :

Al e
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Pedoman Wawancara Untuk Narapidana

Usta;

Pendidikan :

Pidana :

Lama Pidana :

Asal Lapas :

Kapan saudara pindah ke Lapas Terbuka Jakarta 7

Mengapa saudara dipindah ke Lapas Terbuka Jakarta 7 :

Bagaimana saudara tahu tentang Lapas Terbuka Jakarta 7

Berapa biaya yang saudara keluarkan untuk pindah ke Lapas Terbuka Jakarta ?

19. Apa pendapat anda tentang Lapas Terbuka Jakarta ? :

11. Menurut anda bagaimans pembinaan di Lapas Terbuka Jakarta 7 ¢

12. Apa yang anda dapat selama berada di Lapas Terbuka Jakara ? ¢

13. Apekeh akan berguna setelah anda bebas 7 ;

14. Menurut anda, jenis kegialan apa yang dapat diterapkan di Lapas Terbuka Jakarta
dan berguna 7 Mengapa %

15. Bagaimana sister pengamanan Lapas Terbuka Jakaria 7 :

16. Apakah kondisi ini menimbulkan keinginan para marapidana untuk melarikan diri ?
Mengapa ?

17. Bagaimana pendapat anda tentang para petugas 7

18. Secara umum, bagaimeana perlakuan para petugas terhadap para narapidana ?:

19. Apa saran anda agar hubungan inf tetap baik 7 ;

20. Menurut anda apakah ada dukongan masyarakat dalam menjalani pembiraan ? :

21. Bagaimana anda berinteraksi dengan masyarakat luar ?

22. Bagaimana pxhak Lapas memberikan kesempatan ini ?

23. Apakah hal ini memudahkan anda berthubungan dengan masyarakat tcrmasuk
dengan keluarga 7 :

24. Apakab juga mrut membante memudahkan anda menyesvaikan dirl dengan
masyarakat kelak ?

25. Apa perbedaan vang anda rasakan dibandingkan dengan lapas asal 7

26. Apa harapan anda untuk Lapas Terbuka Jakarta di masa yang akan datang 7

el el A Gt
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Lampiran I :
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomeor : 28 Tahun 2006 Tentang Pervbahan Atas Peraturan Pemerniniah
Nomor : 31 Tahun 1952 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan
Hak Warga Binasn Pemasyargkatan,
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN 2006
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 32 TAHUN 1888
TENTANG SYARAT DAN TATA CARA PELAKSANAAN HAK WARCGA

BINAAN PEMASYARARATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang: «.

Mengingat :

1"

PRESIDEN REPUBLIK INDONES!A,

bahwa kelentuan mengenal pemberian remisi, asimilasi,
cuti menjelang bebas dan pembebasan bersyarat perin
ditinja  ulang  guna  menyesuaikan  dengan
perkembengan hukum don  rasa  keadilan dalam
masyarakat, terufama terkait dengan Narapidana yang
melakukan tindak pidana  yang mengakibatkan
kerugian yang besar bagl negara atan masyarakat atau
korban yang baoyak atan menimbulkan kepanikan,
kecemasanr, atan ketekutan yang luar biasa kepada
masyarakat;

. bahwa berdasarkan pertimbangan pada burnf a,

ketentuan Bab I Bagian Eesembilan mengenal Remisl,
Bagian Kesepuluh mengenal Asimilas! dan Cull, Bagian
Kesebelas mengenat Pembebasan Bersyarat, dan Baglan
Reduabelas mengenal Cuti Menjelang Bebas, Peraturan
Pemerintah: Nomor 82 Tahun 1998 tentang Svarat dan
Tatz Cara Pelakeanaan Hak Wargs Binaan
Pemasyarakatan periu dlubah;

bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huref a dan huruf b, perlu menetapkan
Perabwan  Pemerintaly  tentang Perubaban  atas
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1898 tentaug
Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan

Pemasyarakatan;
Pasal b ayat (2} Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang ...
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Menetapkan:

I

2. Undang-Undang Nomor I2 Tehun 1868 tentang
Pemasyarakatan {Lembaran Negama Republlk Indonesin
Tahurr 1888 Nomor 77, Tambahan iembaran Negara
Republlk indonesia Nowor 3614);

3. Undang-Undang RNomor 8 Tahun 1997 tentang
Pengadfian Anak {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1897 Nomor 3, Tambzhan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomaor 3668);

4, Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tabun 1999 tentang
Syarat dan Tata Cavg Pelaksanazn Hak Warga Binaan
PemasyaraKatan {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1888 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negasa
Republik Indonesa Nomor 8846);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 32 TAHUN 199¢
TENTANG SYARAT DAN TATA CARA PELAKSANAAN HAK
WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN,

Pasal 1

Beberapa kelentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor
32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan
Hak Warga Binaan Pemagyarakatan {Lembaran HNegara
Republik Indonesla Tahun 1999 Nomor 69, Tambszhan
Lembararn Negara Republik Indonesia Nomor 3846) diabah
sebagal berikut:

1. Ketentuan Pesal 34 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut

Pasal 34

{1} SeHap Narapidana dan Anak Pidana berhak
mendapatkan Remisf,

(2) Remisi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibertkan kepada Narapidana dan Anak Pidana
apabila memenuhi persyaratan sebagal berikut:

g, berkelakuan ...
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a. berkelakuan baik; dan
b. ielah menjalard masa pidana lebih dari 6 fenam)
bhulan,

(3) Bagl Narapldana yang dipldana karena melakukan
tindak ~ pidana  terorisme, narkotike dan
psikatroptka,  kKorupsi, kejahaian  {erhadap
kesmanan negara dan  Refahatan hak  asast
manusia yang berat, dan kejehatan transnasional
terorganisast lalonya, diberikan Remis! apabila
memenuhi persyaratan sebagal berdkub

a. berkelakuan batk; dan
b. telah menjalani 1/3 (satu per tiga) masa pidana,

4] Remis! sebagalmans dimaksud pada avat (1)
diberikan kepada Narapidana dan Anak Pidana
apabila memenuhi  persvaratan  melakukan
perbuaisn vang membaniu kepiatan LAPAS,

2. Diantara Pasal 34 dan Pasal 35, distsipkan 1 {satu)
pasal baru, yakni Pasal 34A yang berbunyi sebagal
berikut:

Pasal 344

{1} Remisi bagi Narapidana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 34 ayat {3) diberlkan olehh Menterl
setelah  mendapat pertimbangan daxl Direktur
Jenderal Pemasyarakatan,

(2) Pemberian Remist sebagatmana dimaksud dalam
Pasal 34 ayat {1} ditetapksn dengan Keputusan
Menteri.

3. Ketentuan Pasal 35 diubah sehingga berbunyi sebagal
berikut:

Pasal 35

Ketentuan mengenai Remlis! diatur lebih lanjut dengan
Peratoran Presiden.

4. Ketentuan Pasal 36 diubah sehingga berbunyl sebagal

berikul
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Pasal 36

{1} SBelap Narapidana dan Analk Didik
Pemasyarakatan berhak mendapatkan Asimilast.

(2] Asimilas! sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibertkan kepada Narapidana dan Anak Pidana
apabila memenuh! persyaratan sebagal berlkut:

4. berkelakuan balk;

b. dapat mengikuit program pembinaan dengan
baik; dan :

e. telah menjalant 1/2 {satu per dua) masa pidana,

{3] Bagi Anak Negara dan Anak Sipil, Asimilasi
diberikan setelah menjaland masa pendidikan di
Lembaga Pemasyarakatan Anak 6 {enam} bulan
pertama.

{4} Bagl Narapidana vang dipidana karena melakukan
tindak  pidana  terorisme, narkottka  dan
pstkotroptka,  kKortipsl,  kejahatan  texhadap
Reamanan pegara dan kelabatan hak  asasl
manusia yang berat, dan kejehatan transnasionzl
terorganisas! Jainnya, diberikan Asimilasi apabila
memenuhi persyaratan sebagal berikut:

a. berkelakuan bailk;

b. dapat menglkutl program pembinaan dengan
baik: dan

¢. telah menjalani 273 {dua per Uga) masa pidana,

(5] Asimilasi sebagaimana dimakend pada ayat 4
diberikan  oleh Menterl setelah  mendapatkan
pertimbangan dari Direktur Jenderal
Pemasyarakatan.

{6) Pertirnbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
wallb memperhatitkan  kepentingan  keamanan,
ketertiban umun dan rasa keadilan masyarakal.

{7} Peiberian  Astmtlast sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} ditetapkan dengan Keputusen Menter.

8. Astmtlasi ...
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(8) Asimilasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7}
dapat dicabut apabila Narapidana afau Anak Didik
Pemnasyarakatan melanggar ketentuan Astnflasi.

. Pasal 37 dihapus,

. Ketentutan Pasal 41 diubah sehingga berbunyt sebagai
hegkut:

Pasal 41

{i}] Setap Narapidana dan Anak Didik
Pemasyarakatan berhak mendapatkan Cuti.

{2} Cufi sebagatmana dimaksud pada ayat {1} meliputi:

a. Cutl Menganjungl Keluarga: dan
b. Cull Menjelang Bebas.

{31 Cutl Menguniungi Keluarga sebagaimana dimaksud
pada ayvat {2} humf a. Hdak diberikan kepada
Narapidana yang dipidana karena melakukan
tindak  pidana  ferorisme, narkeitka dan
psikotroptka,  korupsi,  keJahatann  terhadap
keamanan negara dan kejahatan hak  asasl
matiisia yang berat, dan kejahatan transnasienal

terorganisas Jalnoya.

{4} BRetentuan mengenal Cutl Menjelang Bebas
sebagalmana dimaksud pada ayat (2) huruf b tidak
berlaku bagl Anak Sipil.

. Dt antara Pasal 42 dan Pasal 43 disisipkan 1 (satu)

pasal baru, yakni Pasal 42A yang berbunyi sebagal
berikit:

Pagal 424

{1} Setiap Namapidana dan Anak Negara dapat
diberfkan Cuti Menjelang Bebas apablla telah
merenuhd porsyaratan sehagal berikat:

& telah menjaland sekurang-kurangnya 273 {dua
per tiga) masa pidana, dengan kefentuan 2/3
fdua per ftiga} masa pidana tersebut tidak
Kurang darl 9 (sembiian] bulan;

B. berkelnkuan ...
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(3)

4

{5}
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b. berkelakuan bailk selama menjalasd mass
pidana sekurang-kurangnyva 9 (sembilan) bulan
terakliur dihitung sebelum tanggal 2/3 {dua per
Hega) masa pidana; dan

c. lamanya Cufi Menjelang Bebas sebesar Remist
teraklyir, paling lama 8 (enam) bulan.

Baglt Anak Negara yang Hdak mendapatkan
Pembebasan Bersvarat, diberfkan Cutl Menjelang
Bebas apabila sekurang-kurangnya telah mencapat
usla 17 {tujul belas] tahan 6 {fenarn) bulan, dan
berkelakuan balk selama  menjalant  masa
perubinaai.

Bagt Narapidana yang dipidana karena melalukan
tindak  pldana  ferorisme,  narkotika dan
pelkotroptka,  Korupsi,  kejahatan  ferhadap
keamanan negara dan  kejehatan hak  asas!
manusia yang berat, dan kejahatan transnasional
terorganisas! lainoya, diberikan Cot Menjelang

Bebas oleh Menteri apabiln memenuhi persyaratan

sebagal berikut:

a. telab menjalend schurang-kuranguyae 273 {dua

- per tiga) masa pidana, dengan ketentuan 2/8
{dua per tiga] massa pidana tersebut tidak
Kurang daxi 9 (sembiian bulan;

b. betkelakuan balk selzima  mepjaland masa
pldana sekurang-kurangnya 8 (sembilan} bulan
ferakhir dihitung darl tanggal 2/3 (dua per tigal
masa pidana;

. laynanya Cuati Menjelang Bebas sebesar Remist
terakhir, paling lama 8 ftiga; bulan; dan

d. telah mendapat pertimbangan darl Direktur
Jenderal Pemasyarakatan,

Partimbangan sebagalmana dimaksud pada ayat (3}
hauraf 4, wallb memperhatikan  kepentingan
keamanan, keterliban umum, dan rasa keadilan
masyarakat.

Pemberian Cutl Menjelang Bebas sebagaimana
dimaksud pada ayat {1} ditetapkan dengan
Keputusan Menterd,

{6) Cuil ...
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{6) Cuti Menjelang Bebas sebagaimana dimaksud pada

ayat {6} dapat dicabut apabila Narapidapa ataa
Anak Didik Pemasyarskatan melanggar ketentuan
Cuti Menjelang Bebas,

8. Ketentuan Pasal 43 diubah sehingga berbunyl sebagal
berikut:

B}

2}

Pasal 43

Setiap Narapidana dan Anak Didik

Pemesyarakatan kecuali Angk Sipil, berhak
mendapatkan Pembebasan Bersyarat,

Pemfwbasan Bersyaral sebagalmana  dimaksud
pads ayat {1} diberikan apabila telah memenuhi
persyaratan sebagal berikat:

a felah menjalani masa pidana sekurang-
furangnya 2/8 [dua per tipa) dengan ketentuan
Z/3 {dua per tgal masa pidana tersebuf tidak
kurang dari 8 (sembilan] bulan; dan

b. berkelakuan bailk selema menjalani masa
pidana sekurang-kurangnya 9 {sembllan) bulan
terakhir dihitung sebehum tanggal 2/8 (dua per
Hga} masa pidana.

{3) Pembebasan Bersyarat bagl Anak Negara diberikan

(4)

setelah menfalant pembinaan gekurang-kurangnya
1 {saty) tahun,

Bagl Narapidana yang dipldana karena melakukan
tindak  pldana  ferorfsme, narkotka dan
psikotropika,  korupsi, kejahatan  terhadap
keamanan negara dan  kKelahatan bak  asast
mamusia yang berat, dan kejahatan transnasional
terorganisast lainnya, diberikan Pembebasan

Bersyarat oleh Mented apabila telah memenuhd

persyaratan sebagai berikut:

2. telah merngalant masa pidana  sekurang-
kurangnya 2/3 (dua per tga), dengan ketentuan
2/3 {dua per tiga) masa pldaua tersebuf tdak
kurang dari 9 {(sembilan) bulan;

b. berkelakoan ...
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b. berkelakuan balk selama menjalani rmasa
pidans sekurang-kurangnya 9 (sembilan) bulan
terakhir dihitung sebelhum tanggal 273 {dua per
tiga) masa pidana; dan

¢. telah mendapat pertimbangan dari Direkiur
Jenderal Pemasyarakatan.

Perimbangan sebagalmana dinaksud pada ayat {4)
huruf ¢ wajib  memperhattkan  kepentingan
kesmanan, ketertiban winum, dan rasa keadilan
magyarakat.

Pemberian Pembebasan Bessvaral sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} ditetapkan dengan
Kepuinsan Menterd,

Pembebasan Bersyarat sebagaimana dimaksud
pada ayat {1} dapat dicabut apablla Narapidana
atan  Anak Didik  Pemasyarskatan melanggar
keientuan Pembebasan Bersyaral,

9. Pasal 49 dihapus.

10D aniasra Pasal 64 dan Bab IV Eetenluan Penutup
disisipkan I {satu) pasat barn, yalni Pasal 54A yang
berbunyi sebagal berikut:

Pasal B4A

Semug peraturan pelaksansan Peraturan Pemerintah
Nemor 32 Tahun 1998 dentang Syarat dan Tata Cara
Pelgksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan tetap
berlaku  sepanjang Hdak bertentangan dean  belum
digantl berdasarkan Peraturan Pemerintal ind,

Pasal 1l

Peraturan Pemerintah ini mualal berlalou pada tanggal
diundangkan.
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Agar seflap orang mengetshuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan Pemerintah i dengan
penempatannya dalamm  lembaran Negara Republik
Indomesla.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Juli 2006

PRESIDENM REPUBLIK INDONESIA,

DR. H. SUSLO BAMBANG YUDHQYONO

Diundarigkan di Jakaria
pada tanggal 28 Juli 2006

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUEBLIK INDONESIA,

HAMID AWALUIDIN
LEMBARAN NECGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2006 NOMOR 61
Salinan sesual dengan aslinya
SEKRETARIAT NEGARA Ri

Hepala Biro Peraturan Perundang-undangan,
Bidang Politik dan Kesra,

Wien Setawan
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 28 TAHUN 2008
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 32 TAHUN 1988

L

TENTANG SYARAT DAN TATA CARA PELAKSANAAN HAK WARGA
BINAAN PEMASYARAKATAN

UMUM

Di tengab-tengal kehidupan masyarakat dewasa ini telsh
berkembang berbagal jends kejahaian serius dan luar biasa seria
kejahatan transnasional ferorganisasi lainnya vang mengakibatkan
kerugian vang besar bagl negara atau masyarakat atau mentmbulkan
korban Jiwa vang banyak dan harta bends seria menimbulkan
kepanilkkan, kecemasan, alan ketakutan yang Iuar biasa kepada
masyarakat. Pemberian remisl, asimilas{, cud menjelang bebas, dan
pembebasan bersyarat bagl narepldana yang dipidana karepa
melakukan tindak pldana terorisme, narkotka dan psikotropika,
korupsi, kejahaian terhadap keamanan negars dan kejahatan hak
asasi manusia yang berat, dan kejabatan transnasional terorganisast
lainnya perlu disesuatkan dengan dinamika dan rasa keadilan
masyarakat,

Oleh karena itu, pemberian Remisi, Astmilas], Cull Menjelang
Bebas, dan Pembebasan Bersyarat kepada pelaku tindak pidana
tersebut perlu diber! batasan khusus,

1. Untuk findak pidana narkotka dan psikotropika, ketentuan
Peraturan Pemerintah b hanya berlaku bag! produsen dan
bandar.

2. Untuk findak pldana Rorupsi, ketentuan Peraturan Pemeriniah ind

hanya berlaku bagl tindak pidana korupst yang memenuh kriteria
sebagal bertiout:

a. melibatkarn ...
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a. melibatkan aparat pencgak hukum, penyelenggara negara, dan
orang lain yang ada kaitannya dengan tindak pidana korupsi
yang dilekuken oleh aparat penegak Thwukum atau
penyelenggara negara;

b. mendapat perhatian yang meresahkan masyarakat, dan/atan

c. menyangkut  kerugian  negara pallng  sedikit  Rp
1.000.060.000,00 {satu milyar rupiah).

PBerdasarian pertiobangan  tersebul, Peraturan Pemerintah

Nomor 32 Tahun 1899 tentang Svarat dan Tata Cara Pelaksanaan
Hak Warga Binasn Pemasyarakatan perly diubah,

. PASAL DEMI PASAL
Pasal [
Angka 1
Pasal 34
Cukup Jelas.
Angla 2

Pasal 34 A
Culcup jelas,
Angka 3

Pasal 35
Cukup jelas.
Angkz 4
Pasal 36
Cukup jelas,
Angka &
Pasal 37
Cukup Jelas.
Angka 6

Pasal 41
Cukup jelas.

Angka 7 ...

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



Angka 7
Pasal 42A
LCukup Jelas.

Angka 8
Pasal 43
Cukup jelas.

Angka 9
Pasal 49
Cukuap jelas.

Angka 10
Cukuyp felas,

Pasal
- Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 4632
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Lampiran [11:
Keputusan Menteri Hokum dan HAM RI
Nomor : M.03.PR.07.03 Tahun 2002 Tentang Pembentukan
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Pasaman, Jakarta, Kendal,
Nusakambangan, Mataram dan Waikabubak
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MERVED! KEHAKIMAN DAN HAK ASAS! MARUSTA
BEPUDLIX $HfDONES A

KEPUTUSAN MENTER! KEHAKIMAN DARN HAK ASASIMANUSIA

REPUBLIK INDORNESTA . .
NOMOR 1 x.03.p8.07.03 CTAHUN 2003

TENTANG

EBENTUKAN LEMBAGA PEMASY ARAKATAN TERBUKA PASAMAN, JAKART A, KENDAL,
: NUSAKAMBANGAN, MATARAM DAN WAIKABUBAK - :

Fraziagal

i@’zﬁbang

MENTERI KEHAKIMAN DAR HAK ASASI MAMUSIA REPUBLIK WZ}QNESL&

*
s

:. balwvs untuk meadukeng kelancaran fugas & bidang - pemasyarakatan . dan

polaksanaza gistem peradifan secars lerpadu, maks peglu dibenlok beberapa
lembaga Pemasyarakatan Terbuka di lisghungans Doparteruen Kehakiman dan Hak
Asosi Manusia Rspubhk Tndonesia, ; =

L.

4,

4.

i1

i

‘izmizmgpunamg Republilt Indonesin Nomor 12 Tahun 1995 fentang
Pemasyarakatan (Lembaran Negara Republik Indenssia Tahun 1995 Nomor 77,
Fambaban Lemboaras Negara Republik Indonesia Nomor 36143

Peraturan Pemerintah Republik Indongsin Womor 27 Tahun 1923 feniang
Pelaksansan Kitab Undang-undang Hulum Acarn Pidans (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 36, Tambai;zm Lembaran Negara
Republik Indonssia Nomor 32583,

Peraturan Pemerintah Republik Indonesiz Nomwor 31, 'I‘ahizn 1999 tentmg'

Pembinann dan Pembinbingan Wargs Binazs Pemasyarakatas (Lembaran
Nogarz Republit Indoncisa Tahus 1999 Nomor £8, Tambahan Lembaran
Megarn Republik Indoneiss Nomor 3845), .

Pegataran Pewmerintah Republik Indonesia Momer 32 Talusn 1995 tentang Syarat

- ddan Tatz Cars Pelanksanssn Flak Worgs Binzan Penmsyseakatan {Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1899 Nomor 69, :Tambalan Lembaran
MNegara Repubiik Indonesia Nomor 38463,

Peruluran Pomesintaly Ropublik Indonesia Momor 57 Tubux 1995 tsalang
Kerizsama Peoyelenggaraan Pembincen dan Perabiiobiugay Warpa Binaan
Pemasyarakatan {Lenbersn MNogara Republik Indoncsia Tahuy 1599 Nomor
111, Tambzhan Lembaran Negara Republik Indonesia Naomor 3857},

Keputusan Prasiden Republik Indenesia Nomor 228/M Tahdan 2001,

Keputuezn Pyesiden Republik Indonesis Momor 102 Tawn 2001 tentang
Kedudukan, Toguns, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi don Tata Kerja
Dapartesmen;

Keputusan Presidess Repubdik Indonesia Nomor 109 Tahun 2001 tentang Unit
Orgasdsasi das Tugas Eselan 1 Departemen;

Kepuhiman Menderi Kehskiman Republik Indonesia Nomor M.OW-PR.O7.03
Tabwa 1985 tentang Organnisasi dan Tzl Kerga Lombags Pemasyacakatan;
Koputusan Meaterl Kehakiman Republik Indonssia Nomear M,O3-PR.O710
Tahan 1992 enlang Qrgasnisasi dan Tata Kega Kantog, Wilayah Departemen
Kelukiman;

Keputusan Menteri Kehakiman das Hak Asasi Mamzs;.s Republik Indonesia
Homor MSI-PROZIC Taima 2601 tsnjung Orgmfsisl dan Tals Ketjo
Depusicren Kehakiman den Hak Asasl Manusia Republik Tndonesia.
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Pergetujuan Mentesf Negara Peadayapunaan Apacatur Nag’ur’l dalam sural Nomos ;
LIOAVLP AT/472003 nggai 7 April 2003,

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI KEHAKIMAN DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA TENTANG PEMBENTUKAN LEMBAGA
PEMASYARAKATAN TERBUKA PASAMAN, JAKARTA, KENDAL,
NUSAKAMBANGAN, MATARAM DAN WAIKABUBAK

Membenink Leinbaga Pemagyarakatan - ~Terbuka Kaixs II ‘B Pasaman, Jakarta,
Kendal, Nuuakambangan, Mntaram dan Waikabubak, t ,

Tempat Fuedudukan Lembagas Pemasyarakatan Terbuka Kelas 71 B Pasaman di
Pasaman, Jekarta i Jakaeta, Kendal di Kendal, Nusskambangan di
Nugakambangan, Malaram di Malaram dan Waikabubak di Waikabubak.

Fetentuan mengenal Kedudokan, Tugas, Fungsi dan Klasifikasi Lembaga
Pemasyatakatan Terbuka Kelas T B Pasaman, Jakarla, Kendal, Nusakambangan,
Mataram dap Waikabubak diberfakukan sesual dengan keiesntuan sebapaiimans
dimaksud dalam Bagian Pertama Pasal 1 sampai dengan Pasal 4 Keputusan Menferi
Kehakiman Republik Indonesia Nomor MLOI-PR.O7.03 Tahun 19835 fenlang
Organisasi dan Taia Kegja Lembaga Pemasyarakatan,

Ketealuan mengensi Susunan Organisasi Lembaga Pomasyarakatan Terbuka Kelas
i B Pasaman, Jakarta, Kendsl, Wusakambangas, Materami dan Waikabubak
diverlalukan sesual~dengan ketentuan sebagaimana dimakesud dalam Bagian
Keempat . Pasal 45 sampai dengan Pusal 60 Kepulusan Menteri Kehakiman
Republik Indoneiss Nomor M. 01-PR.07.05 Tahun 1985 tontang Org&u&asz dan Tata
Kegga Lembaga Pomasyarakatan,

Ketentuan mengenat Tata Kegjs Lambaga Pemasyarakatan ’Z‘&buka Kelas H B
Pusaman, Jskarta, Kendal, Nusahambangas, Mbalagam  doun Watkabubak
diberakukan scsuai dengan ketentuan sebagaimana dinaksud a.akuu Bagian Kelima
Pasal 61 sampai dengan Pasal 68 Keputusan Menteri Keluwkiman Republik
Indenesis Nomer M.OIPR.07,.03 Tabua 1985 tentang Organisasi dan Tata Keeia
Lembaga Pemasyarakaton,

Moengubah Lanysran Keoputusag Menlerd Kehukiman Republik Indonesin Nomor
MLOL-PROZ.O3 Tuhun 1985 rentang  Orgunisasi Taia  Koerja  Lembaga
Pcm;zsyzzzakatan menjadi berbunyi sebagaimana tcmaﬁmm dalam Lampiran I
Keopatasan ini.

. Bagan Sususan Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Teabuka Kelas I B Pasaman,
Jakarla, Kendal, Nusakambangan, Mataram dan - Waikabubak ssbagaimana
dimaksud dafama Diklum Keempat tercantie dalam Lampiran IT Keputnsan ini dan
merupskan bagian yang tidak ferpischlan dari Keputusan-ind.
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Pada saat Kepulusan berlzku jumlah Lembaga Pemasyarakaion di lingkungan
Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia sebanyak 163  scratus enam pulul

tipa ) dengan rincian

a, Kelas T - : 10 (sepululy)
b. Kelag 1 A . 53 (lima puluh tigz)
c. KelasIID3 : 100 (scratus)

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditctapkan,

Ditctapkan di Jakarta '
Pada tanggal 16 April 2003

EHAKIMAN DAN HAK ASAS! MANUSLA
RUBLIK INDONESIA, |
\\'I i

. N
L

( ",(5 (
{SRIL 11IZA MAHENDRA."
”
fe
g
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Lampiran IV ;
Daftar Nama Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
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Lampitan 'V ;
Surat Keputusan Bersama Menter Kehakiman Republik Indonesia,
Menteri Tenaga Kenja Indonesia, dan Menteri Sosial Republik Indonesia.
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KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI KEHAKIMAN REPUBLIK INDONESIA,

MENTER] TENAGA KERJA REPUBLIK INDONESIA
MENETERT SOSIAL REPUBLIK INDGRESIA

Nomor : M.01-PK.03.01 Tahun 1984
Nomor : K&P.354/Men./84
MNomorn @ 83/Huk/X/1%44

TENTANG
KERJASAMA DALAY PENYELENGGARRBAN LATITHAN KERJA BAGI
NARAPIDANA SERTA REHABILITASI SOSIAL DAN RESOSIALISASI BEKAS
NARAPITDANE DAN ANAK HEGARA,

MENTER] KEHAKIMAN REPUBLIK INDONESIA, MENTERI
TENAGAR KERJA REPUBLIK INDONESIA DAN MENETERI
S0SIAL REPURLIK INDONESIA.

Menimbang :a.bahwa dalam rangks mempersispkan narapidana
kembali ke masyarakat, mka kepada narapidana
periu dibexikan keterampilan Kkeria sebagai
bekal hidupnva;

b.bahwa dalam rangka pembinaan lanjutan bagl
narapidana yang telash selesal menijalani masa
pidananya perlu pula diberikan rehabilitasi
sasial dan resosialisasi, agar dapait kembali
memasyarakatkan -dirinys secara wajar dengan
lingkungannya;

«.bahwa untuk berhasilnoya maksud tersebut, maka
dipandang periu adanva Kerjasama antaras
Departemen Xehakiman, Departemen Tenaga Keria
dan Departemen Sosial dalam penyelenggaraan
latihan kerija bagi narapidana serta
rehahilitasi soszial dan resosialisasi Dbagl
bekas narapidana dan anak negara.

Mengingat :1.¥eputusan Presiden Republik Indonesia No.44
Tahun 1974 tentang Pokok-pokok CQryganisasi
Departemen yuncte No.ib Tahun 1984 tentang
Susunan Organisasi Departeémen;

2.8urat Keputusan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia NO.M.05-PR.07.10 tahun- 1%8]1 tentang

Organisasi dan Tata Keria Departemen
Kehakiman;

3.5urat Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik
Indonegsia No .KEP.199/MEN/1983 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Tenags
Kerija;
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Manetapkan:

¥

4,%urat  Keputusan  Menteri Sasial  Republik
Indonesia No.lb5 Tahun 1983 tentang Urganisasi
gdan Tata Keria Departemen Sosial.

HEMUTUS KAN

KEPUTUSAN “BERSAMA MENTERI KEHAKIMAN REPUBLIK
LNDORESIA, MENTERI TENAGA KERJA REPUBLIK
INDONESIA DAN MENTERI SO3IRL REPUBLIK IHNDONESIA
TENTANG KERJASAMA DALAM PENYELENGGARAAN PROGHAM
LATIHAN BERJA BAGI NABAPIDANA SERTA REHABILITASI
SO5IAL DAN RESBOSIALI BEKAS NARAPIDANA DAN ANAK
NEGABA.

Fasal 1

Program latiban keria sebagai salah satu usaha
persiapan narapidana kembali ke masyarakat serta
rehabllitasi sosial dan resosialisasi  bekas
narapidana dan anak negara diselenggarakan dalam
bentuk kerjasama antara Departemen Kehakiman
Republik Indonesia, Departemen Tenaga Keria
Republik * Indonesia dan Departemorn Sosial
Repubilik Indonesia.

Pasal 2

Pelaksana kerjasama tersebut Pasal 1 diseleng-
garakan dengan ketentuan-ketentuan sebagal
berikut:

1. Departemen EKehakiman bertanggung Jawab dalam:

a.Penvediaan peserta latihan kerdsa.

b.Penyediaan tempat untuk penvelenggarasn
iatihan kerja.

¢.Pengawasan keamanan dan kelertiban penve-
lenggarsan latihan kerja.

d.Penyaiian data tentang narapldana dan anak
NeYAY8 VAang axan selesai menialani masa
pidana dan atau masa tindakannya sbhagail

bahan dalan merencanakan program
pelaksanaan rehabilitasi sosial dan
respsialisasi.

e.Penyerahan bekas narapilidana dan anak negara
vang akan selesal menjalanli masa pidana dan
ataun masa tindakannya untuk mendapatkan
rehabilitasi dan resosialisasi.

2.Departemen Tenaga Kerja bertanggung jawab
dalam:

a.Perencanaan dan Penyususnan Progran
Latihan.
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L. Penvediaan tenaga Instruktur Latihan Kerija.

c.Penyediaan peralatan, bahan dan perleng-
kapan latihan.

d.Membantu penyaluran ke pasar Kkerja bagi
bekas narapidana vang telah berhasil nengi-

kutl progran latihan kerda serta
rehabllitasi sosial dan resosialisasi
sesuai  dengan bakat, keterampilan dan

lapangan kerija yang ada.
3.Departemen Sosgial bertanggung jawab:

a.Pengelolaay dan  penggunaan data  bekas
narapidana dan anak negava dari Departfemen
Kehakiman antuk kepentingan perencanaan
progran rehabilitasi sosial dan
rescsiallisasi,

b.Penyelenggaraan rehabilitasi sosial dan
resosialisasi bekas narapidana dan  anak
negara sebagal usaha penyeusuaian kembali
dalam kehidupan bermasyarakat.

c.Pemperian bantuan peralatan kerja dan modal
kectia bagi bekas narapidana yang
berwiraswasha,

d.Penyaluran bekas narapidana sebagai calion
transmigran.

e.Pembinaan lanjutan bagi bekas narapidana
dan armak negara yang dalam pelaksanaannys
dapat mengikut sertakan Departemen
Kehakiman.

Pasal 3

Pelaksanaan dan pembinaan latihan keria
diselengygarakan bailk di dalam maupun di  iluar
lenbags pemasyarakatan.

Pasal 4

1. Jenis Jlatibhan kerja wvang diselenggarakan
berdasarkan kebutuhan keterampilan keris,
fasilitas latihan yang tersedia, kebutuhan
pembinaan dan kondisi sebempat.

2. Lamanya penvelenggaraan latihan kerga
disesuaikan dengan Jenis program latihan
dengan mempertimbangakan masa pidana.
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3. Waktu latihan kerja ditetapkan pada jam—jam-~
jam kerja dengan mempertlmbangkan kegiatan
dan dan usaha pembinaan lain.

Pasal 5

1. Peserta. yang telah berhasil mneneyelesaikan
latihan kerja, diberikan sertifikat oleh
Departemen Tenaga Kerja.

N

. Bekas narapidana yang telah berhasil
mengikuti rehabilitasi sosial dan
resosialisasi diberikan sertifikat oleh
Departemen Sosial.

Pasal 6

Benda kerja hasil latihan dimanfaatkan fihak
Departemen Kehakiman untuk kepentingan
permbinaan narapidana lebih lanjut, dengan
herita acara penyerahan barang.

Pasal 7

Pembiayaaﬂ yang timbul sebagai akibat ditetap-
kannya Keputusan Bersama ini dibebankan pada
anggaran-anggaran masing-masing Departemen
sesual dengan ketentuan yang berlaku.

Pasal B8

Pengaturan lebih lanjut keputusan bersama ini
ditetapkan secara bersama-sama oleh Direktur
Jenderal Pemasyarakatan Departemen Kehakiman,
Direktur Jenderal Pembinaan dan Penempatan
Tenaga Kerja, dan Direktur Jenderal Bina
Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial sesuai
lingkup bidang tugas masing-masing,

Pasal 9

Keputusan bersama ini mulai berlaku sejak
tanggal ditetapkan. .

DITETAPKAN DI :  SURABAYA
Pada Tanggal : 15 Oktober 1984

MENTERI SOSIAL MENTERI KEHAKIMAN MENTERI TENAGA KERJA
REPUBLIK INDCNESIA REPUBLIK INDOENSIA REPUBLIK INDONESIA

NBNI SOEDARSONO, SH ISMAIL SALEH, SH SUDOMDOD
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Lamptran V1
Narapidana lapas Terbuka Jakarta Bekeria Pads Pihak Ketipa,
dan Melanjutkan Pendidikan,
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA R
RANTOR GTLAYAH DRI IAKANTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
Jn. Baya Gandul ~Cinere Jakarla Selamn
Tlp, {021 ) 7546122

KEPUTUSAN KEPALA LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA

Membaos

Menimbang

Maengingat

Tpistapkan
Portame

Kedua

Katrgs

Serltswcns keputusan il disaupaitan Kepada Yth

1. Twrckoyr Jenderal Demagyaraksimn

116, Direkiur Binz Bimkemas

Di-JA K ARTA

»}\wi«luiu rHIR W Jlll t.bi Dw s luapren Fulamn I'_IE!.’_’ I'LA}"I

b2
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‘ TENTANG
I7ZIN ASSINMULASI NARAPIDANA PADA PIHAK KE-3

Surat Keputitgan Kepala Kantor Wilayah Departernen Hukum dan Hak Asasi
Manusia No, W7, 6805 PK. 04.01. Tahun 2007 Tanggal 07 Desember 2007 Tentanp
Assinast Naragidana

T Bahws ik proses Pemsasyarakatan Narapldana sesual dengan tahapan
peinbinaasnys dupai diberkas in Assimilasi

2 Banwa Madapidana terschot dalam taior 3 (figa) daftar Tampiran Keputusan ini
telsh memepuhi syarat subtamif maupun administrative untok dapat diberikan ijin
Assimilasi,

1, Keputusan Mestert Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. 01PK, 04,10
Tatwn 1999, tageal 2 Februml Tenlang Assimilasi, Peinbebaxan Bersyasal dun
Luti Moenjelang Bebag

Kepitusan Mentert Kehaldmun Republik Indonesiz Nomor @ M. D2 PR G703
Tahwn 1985 Tenlang Organicas dan Tata Keria Lombass Pomasyarakaian,
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Tahun 1989 Tenlang Oreamisast dan Tala Kerde Kanior Wilaysh Densrlemen
Kchakiman,

4, Keguinsen Memer! Kehaiciman Repubitk indanesia Nomor : 3. #R. OF 14 Tanun
1992 Tontang (drganiansli s
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M, 01 P, 04.10 tahun 2007 Tentasg Syarat dan Tafs Cara Poloksanaan
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HMEMUTUSEAN

Memberikan Iiin Assimilasi kepads Nafapidans vang namanys tersebut dalsss Igiur
T {tigad dalem bentukfendl forsehut dalam tajur 4 {empal) dosgan syarsl kKhusus
tersebut, ternilung mulat tanggal tersebut dalam daflar lampiran keputusas int,

Memerintahkan Kepada Petugas Lapas Terbuks yang di tunjok untuk
Melaknkan pengawasan terhacan nelaksanaan Assinviingl vang dimakud

Heoputosan ind mudal bedahe ssjek lsipgsl diclapkan dengan ksteaiuan bahwa

segady sesusiv akane dilingeo kembali appbada dikesdion hart wegadi penyinpangan
dadan peliksamim afa todapat kekoliman dalan keputisan ind

Di-JAKARTA

3 Kaepaln Balol Pemiessraboti fakauta Selatan
MNIAKARTA

4. Yaonp bersanghutan

%

Arsips

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009

3. Peratsran Menteri Hukom dan Hak Asasi Manusia Repnix%z?: indonesia Nomor :



DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM RI
KANTOR WILAYAH DKI JAKARTA

LAPAS TERBUKA JAKARTA

JIn. Raya Gandul —Cinere Jakarta Selatan

Tlp. (021 ) 7540122

DAFTAR LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA
LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA

NOMOR

: W7. ER. &22. PK. 01. 01. 02 TARUN 2009

TANGGAL : 11 September 2009
NO | NAMA, UMUR,PERKARA, PIDANA | TANGGAL EKSPIRASI | 2 MASA PIDANA BENTUK DAN TEMPAT KETERANGAN
1 2 3 4 5 6
SUGENG WARSONO Assimilasi Ijin Pihak Ke 3
1 54 Tahun “WARGA BUANA” Bekerja Sebagai
" | BBM UU No. 22 Tahun 2001 24-10-2010 21-07-2009 Jual Beli Mobil Cash-Credit Staf Pembelanjaan
03 (Tiga) Tahun Denda 3 Jt Sub. 2 Bl Ket Ji. Kramat Jaya No, 29 Jakarta Utara Sperepart.
SB

Telp. 021-4412340, fax. 021-44830879

elaksanaan Asimilasi.

SMRMN ,Bc IP, 5. Sos, M. Si
SR "NIP 040 048 390

.., Rini Susilowati, Pasc:pasarjana ul, 2009




DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASE MANTRIA BRI
KANTOR WILAY AH DKI JAKARTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
Jin. Rays Sendul ~Cinere Jokarta Selatan
Tip. {021 } 7580122

KEPUTUSANKEPALA LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA
NGMOR : W7, ER. 5 U FROLGLO2 Tahun 2009
TENTANG
TZIN ASSTMILASI NARAPIDANA PADA FHHAK KE-3

Membaga : Surat Xeputosan Kepals Kantor Wilayah Departemen Hukem dap Hak Asasi
Marasis N{_}, WY, 6905 B, 04.01, Tehun 2007 Tgnggai 07 Dogembeor 2007 Tenlang -
Assimilasi Narapidana

Menmmbang 1. Bahwa dalam proses Pemasyarakatan Nacapidanz sesuai dengan szhapan
pembinsannys dapat diberikan ijte Assimilasi
2. Babwa Narapidana forsebut dalam ajor 3 (figa) daflar Lampiran  Keputusan ini
telah memenuli syarat subtanfif maupun administrative untuk dapat diberikan jiin
Assimilest,

Mengingat ¢ 1. Kepuiusas Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. 0LFPK. 04.10

: Tatin 1999, tangeal 2 Februari Tontang Assimilesi, Pombebasen Borsyaras dan
Cuti Menjelang Bebas,

: 2. Kepunman Menterd Kehakiman Republik Indonesiz Nomor « M. 02, PR. 07. 03

Tehun 1885 Tenteng Chganisasi dan Tata Kerja T cmbaga Permasyarakatan.

3. Keputusan Menicri Kehakimzn Republik Indonesiz Nomor : M. 02 FR. 87, 1§
Tahun 1989 Tentang Orgasdsasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
Kehakiraan.

4. Keputnsan Menteri Kelakitasn Republik Indosesia Nomer : 03, FR. 87, 10 Tahun
1992 Tentay Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wikivah Departemen Kehakiman

£, Peraturas Menteri Hukum den Hak Asasi Manusia Republik Indonssis Nomor :
M. 01. PK. 04-10 tzhun 2007 Tontang Syarat dan Tata Catz Polaksangan
Assimilasi, Pembebasan Bersyatat, Cuti Mengelang Bebas dan Cinti Bersyarat.

MEMUTUSKAN

Menelapkan

Pertama . Meroberikan Jin Assimilasi kepada Narapidana vang namanya tersebut dalam Lajur
3 (tigy) dalam bentukfiempat fersebut dalam lajur 4 (empat) dengan syarat Khusus
tersehut, terhitung mulai tanggal tersebut dalam daftar lampiran keputusan ini.

Kedug . Mererintahkan Kepada Petugas Lapas Terbuka yang di gjok untak

: " Melskukan pengswasan terhadap pelaksansan Asgimilasi yeng dimaksud
Ketiga . Keputusan ini mulxd berfaku sejak tangeal ditetepkan dengan ketentuan bahwa

segala sesuatu aken ditinjan Lemball apabils dikemdian haet terjadi penyimpangan
dalam psialmm atan terdapat kekelinan dalam keprtogan Ind

3 i)aek:tur]m&eml?emusymkmm
b, Dirolise Bing Bimkemas
Di-TAKARTA
2. ¥epsls Kantor Wileyah Depiternen ﬂmmm
DY Fukartn
-FAKARTA
3. Kepala Balai Pomasyarakatan Jakarta Selatan
- JAXARTA

4, Yang borsangiutan
5 Amsip

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM R
KANTOR WEAYAH DRI TAKARTA
LAPAR TERBUKA JAKARTA
JIn. Baya Gandid ~Cinere Takerts Selatan
Tip. (02137540122

DAFTAR LAMPIRAN REPUTUSAN KEPALA
LEMPBAGA PEMASYARAKATAN TERBURA JAXARTA
NOMOR s WILER 311 PKLOL. 61 02 TAHUN 2009

TANGGAL : 04 Mei 2009

NO NAMA, UMUR PERKARA, PIDANA TANGGAL EXSPIRASY | 3 MASAPIDANA BENTUK DAN TEMPAT KETERANGAN
i 2 3 4 5 4
@y Assimilgsi ljin Pihsk Ko 3
fs%fhlt} To PE ANEPUTRA FRATAMA LINES
1. Preal 263 KUK 05 Agustus 2009 08 April 2009 1. Rava kispeksi sshuran {Kalmalang) -
02 (duz) Tahun Mo, €2 Pondok Bambu fakartta
YUDIANTA Assimilasi Hjin Pihak Ke 3
30 Tahuz o C¥. Pesona Mitratama Elekirindo .
% | Pasal 362 KUHP o epRee Y 8= 200 1L Raya Deparpostel No, § Tatiasih
01 (sata) Tahun Bekasi
ARIEF SUPRIAD: Assimilesi Fin Kulizh
24 Tahum ™ UNIVERSTTAS NASIONAL
3. Pagal 170 KUBP 05 Jannan 2010 09 April 2008 FAXKULTAS HUKUM -
| Ji Saws Menila No. 61 Pejaten Pasar
0% (satu) TAhvs 06 (eruarg) Bulan Minggu Jekarta 12520

PeI%ﬂksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009




DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSLA RY
KANTOR WILAY AH DKI JAKARTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
Iin Raye Gandul ~Cinera Jakarta Selatan
Tip. (031 ) 7540122

KEPUTUSANKEPALA LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBURKA JAKARTA
NOMOR : W72.14% ERPKOLURHTahun 2009
) TENTANG
IZIN ASSIMILASI NARAPIDANA PADA PTHAK KE.3

Membaca . Surat Keputusan Kepala Kantor Wilavah Departemen Hukum dan Hak Asast
Manusis No, W7, 6905 PK, 04.01. Tahun 2007 Tanggal 07 Desember 2007 Tentang
Asgsimilagi Narapidana

Memismmbang 1. Bahwz dalam proses Pemasyarakatan Narapidana sesuai dengan tahapan

pembinganrya dapat diboriken fjin Assimilasi

2. Rahwa Narapidana lersebut dalam lajur 3 (tga) daftar Lampiran Kspulusan ini
telzh memenuhi svaral sublontif maupun adminigirative unfuk dapat diberikan {jin
Assirsilasi

Mengingat : 1. Kepuiusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor © M 01.PK 0410

: Tahun 1999, tanggal 2 Februari Tentang Assimifasi, Pembebesan Bersysrat den
Cuti Menjetang Bebas,

: 2. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomer : M. 02 PR. 07, 03
Tahun 1985 Tentang Organisasi dan Tata Kerie Lombags Pemasyaraketan,

v 3. Koeputugan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. G2 PR. 07. 10
Tahun 1589 Tentang Organisasi dan Tala Kerja Kanfor Wilavah Departernen
Kehakirnen.

4, Kepntugan Menieri Kehakiman RepubEK Indonssia Womor : 03. PR 07. 10 Tahun
1952 Tentang Orpanisast dan Tata Keria Kantor Wilavah Departemen Kehalaman

5. Peraturan Mentert Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor :
M. 01. PK. 04-10 iahum 2007 Teniang Syarat dan Tala Cars Pelaksanaan
Assimikasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti Meniclang Bebas dap Cuti Bersyarat.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama :  Memberikan Jjin Assimilass kepada Narapidana yang namanya tersebut dalam lajur
3 (tiga) dalara bentek/tempat terscbut dalam lajur 4 (empat) dengan syarat kKhmeus
tersebut, ferhitimg mulai tanggal tersebut dalam daftar lampiran keputasan ini,

Kedus . Memenintahkan Kepada Petugas Lapas Terbuka vang di tunjuk vatuk :
’ © Melakulan pengawasan terhadap pelaksansan Assimilasl yanz dimakeud

Ketiga . Kepotusan mi mulai berlaku sejak fanggal ditetaplan dengan ketentuan bzhwa
sogala sasuaty akan ditinjau kerubali apabila dikemudion hari teriadi penyimpangan
dalam pelaksanaan atay fordapat koketirnan dalam kepuinsan ind

1. Diroktur Jenderel Pe Pemaaymkam SUHERMAN, B IP., 8.50s., M.S)

b, Drircktvr Bins Dirmkomas

Di-fAKARTA NTP. 840 048 350
2. Kepula Kantor Wilaysh Departomen Hukum dan HAM

mzm

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



DEPARTEMEN BURUM DAN HAMRI
KANTOR WHLAY AN DEITAKARTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
Mo, Revs Capdil ~Ciners Jakarta Selatan
Tip. {021 ) 74N 22

DAFTAR LAMPIRAN KFPUTUSAN KEPALA
LEMBAGA PEMASY ABAKATAN TERBUKA JAKARYA
NOMOR : W7, 145 ER.PK. 8f. 6% ONTAHUN 2609

TANGGAL  : 83 Maret 2009

NO NAMA, UMURPERKARA, PIDANA TANGGAL EKOPIRASI | % MASA PIDANA, BENTUL DAN TEMPAT WEITRRANGAN
i 2 3 ’ 4 3 §
SUSILO ADY LEKSONO Assiroilasi Tjin Pikak Ka 3
40 Tabun CV. GRAHA CHANDRA
1, Pasal 480 KUHP 03 November 2009 1% Qltober 2003 11, Sliwengi Rays No. 78 Rt, 03717 -
01 (zatu} Tabmn 09 {sexvbilan) Buisn Konp. Chandra Belas
HARYANTO Assimilasi Tjin Pibak Ke 3
2. | Passl 72 VU No. 1972002 , &2 Oktober 2010 31 Desember 2008 | O UL M e -
03 (riga) Tohun 05 (enam) Pulen Ket Tinda 3 Gruhs e 73
Bulan Seb, 3 Bulan Kurungan Serpong, Tangerng

DS, Sos, MLSI
WIP, 040 (48 3

5'

P%Iaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



DEPARTEMERN HUKUM DAN HAK ASASIMANUSIAKI
KANTOR WILAYAH DKI JAXARTA

LAPAS TERBUKA JAKARTA
Jin. Rays Gurghl -Cinere Jakaris Selaton
Tp. (021 37540123

KEPUTUSAN KEPALA LEMBAGA FEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA
NOMOR : W7. ER. 153 PE.01.6102 Tahun 2609
TENTANG
TZIN ASSIMILAST NARAPIDANA PADA PIHAK KE-3

Membaca : Surat Kepufusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Hykam dam Hak Asasi
Maeusia No. W7. 6005 PK. 04.01. Tahun 2007 Tanggel 07 Desember 2007 Tentang
Asgimllasi Narapidana

Mentmbang @ 1. Bahwa dalam proses Pmmkzm Narapidana sesuat dengan izhapan
pembinsannya dapat dibesikar jin Assimilasi
2. Bahwa Narapidaua tersebut datas lajine 3 (tiga) daftar Lampiran Kepuhuan ind
telah m’ﬁism syarat subtaptif matpun administrative unfuk dapat diberikan jjin
Assimilasi,

Mengingat  : 1. Kepnfusen Menferi Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. 01L.PK. 0410

: Tabun 1999, tanggel 2 Fobraad Tentang Assimilasl, Pombebasan Bersyarat dan
Cuii Mesiielang Bebas.

: 2. Keputusan Menten Kehakiman Republik Indonesia Nomor ; M. 02 PR. 07, 03
Tabun 1985 Tentang Onpanisaai dan Tata Kerfa Loembapa Pemasyasakatan.

! 3. Kepulusan Menlai Kebakiman Republik Indanesia Nomor : M. 02 PR 07. 10
Tahun 1989 Tentzng Organisasi dan Tatia Keda Kantor Wilavah Depariemen
Kehalkiman,

4. Keputusan Menteri Kehakinsan Republik Indonesia Nomor : 03, PR 07, 10 Tahun
1992 Tenlang Organisasi dan Tata Kenja Kantor Witayah Departemen Kehakdmar |

5. Poraturan Menteri Hukum dan Hak Assai Mamusix Republik Indonesia MNomer :
M 41, PK. (4-10 tahun 2007 Tentang Syaral dan Tata Cara Pelaksansaan
Assimailas], Pembebasan Beryarat, Cuti Megjelang Bebas dan Cuti Bersyarat,

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Perlama + Memberikan Hin Assamilast kepads Nampidana vang namnanys temsebut dalawn lajur
3 (tigs) dalam bentakfiompat terscbut dalam lajur 4 (empat) dengan pyacat khusos
tersehut, erhitung nulai tanggal terschut dalam daftar lampiran kepotusan iod
Kedun . Memeriniahkan Kepada Petugzs Tapas Terbuks yang di tanjuk untak :
T Melakuken pengaweasan terhadap pelaksanaan Asaimilesi yang dimaksud.
Ketlga . Kepunsan ini mulai berlake sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan babwa

sopsla sequaty akao ditinfan kerobali gpabila dikemudizn hari tetjadi penyimpangan
dalam pelakzanaan atau tordapat kekeliruan dalam keputusan ini

Di-TAKARTA '

2, Kﬁ;ﬁ&&%ﬂ“’ﬂ&%&ﬁ&pﬂhm&l Hudaus dan HAM
DK Jokaria
H~-YAXKARTA

3. Yang berssangistan

4. Arsip

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM RI
KANTOR WILAYAH DETJAKARTA

LAPAS TERBUKA JAKARTA

In. Raya Gandul -Cirere Jakaria Selatan

Tip, ( 021 } 7540122

DAFTAR LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA
LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA

NOMOR  : W7-ER %2, PK. 01, 01 62 TAHUN 2009
TANGGAL : 14 Mei 2009
}O T NAMA, MU PERKARA. PIDANA | TANGGAL ERSPIRASL | % MASA PIDANA BENTUR DAN TEMPAT KETERANGAN
i 3 =3 "4 s §
SURY ADI JUPRI als. JUPRY Assimilasi Fin Pihak Ke 3
43 Tahun Cuclan Mobfl DIAN JAYA )
L | pasal 170 KUEP 11-11-2010 11-12-2008 Kp,. DuaRe 04/02 Kal. Jakasampurna
83 (tign) Tahon Bekasi Barat

Pelaksanaan Asimilasi..

i
|

i

., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009

” 040 048 390

1P, S Sos, M, &




DEPARTEMEN HUKIUM DAN HAK ASASIMANUSIA RI
KANTOR WILAY AH DKI JAKARTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
JIn. Raya Gandul ~Cinere Jakarta Selatan
Tip. € 021 ) 7540122

KEPUTUSAN KEPALA LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA

NOMONR : W7, ER 444 PK.01.01.02 Tahkyn 2009
TENTANG
EZIN ASSIMILASI NARAPIDANA PADA PIHAK KE-3

Membaca :  Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manusia No. W7, 6903 PK. 04.01. Tahun 2007 Tanggal (/7 Desember 2007 Tentang
Assimilaii Narapidana

Menimbang  : 1.

Mengingat ;1L

Meanetapkan

Bahwa dalam proses Pemasyarakatan Narapidana sesuai dengan tabapan
pembinaannya dapat diberikan ijin Assimilasi

Bahwa Narapidana tersebut dalam lajur 3 (tiga) daftar Lampiran Keputusan inj
telah memenuhi syarat sublantif maupun administrative untuk dapat diberikan ijin
Assimilasi,

Manteri Kehakiman Republik Indenesia Nomor ¢ M. 01.PK. 04.10
Tahun 1999, tangeal 2 Februari Teniang Asgimiiasi, Pembebasan Bersyarat dan
Cauti Menjelang Bebaz.
Keputusan Meontent Kehakiman Republik Indonesta Nomor @ M. 02, PR. 07. 63
Tahun 1985 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lombage Pemasyarakatan,
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indenesia Nomor : M, 82, PR. 07. 10
Tahun 1989 Tentang Organisasi dan Tatz Kerja Kanior Wilayah Depertersen
Kehakimian. I
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nemor : 032, PR. §7. 1¢ Tahun
1992 Tentang Qrpanisasi dan Tala Kerja Kantor Wilayah Departemen Kehakiman
Peraturan Meateri Hulum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor :
M. 01. PK. 04-10 tahun 2007 Tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan
Assimtlasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas dan Cuti Bersyarat.

MEMUTUSBKAN

Pertama :  Memberikan Ijin Assimilasi kepada Narepidana yang namanys terscbut dalam Jajur
3 {tiga) dalam bentuk/iempal tersebut dalam Jajur 4 {empat) dengan syaraf Khusus
tersehut, terhitong mulsl tangpal terschat dalam daflar Jampiran keputusan ini

Kedoa : Memerintabkan Kepada Petugas Lapas Terbuka yang df turguk untuk :
’ Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Assimilasi yang dimalesud

Ketiga » Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa
segala sesuatu akan ditinjau kembali apabila dikemudian bari terjadi penyimpangan
dalam pefaksanaan atau terdapat kekeliruan dalam keputusan ini

Salinan kepususan int disamnoiban Kepada Yeh . 4 R
1. Direktur Jenderai Pemasyarakatan 8 » BeIP., 8.805,, M.Si
Ub. Direktur Bina Bimkenas NIP. 040 648 390

" Di-JTAKARTA

2. Kepala Kantor thaya.h Departcmen Hukum dan HAM

DKI Jakaria
Di—-FAKARTA

3. 3. Kepszia Balai Pemasvarekatan Jukarta Selatan

Di-JAXARTA
4, Yang bersangiuian
% Asip

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009



DEPARTEMEN HUKIIM DAN HAMRI
KANTOR WILAYAH DKIJAKARTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
ln. Raya Gandu -Cinere Jskarta Selatan
Tho {021 ) 7540122

DAFTAR LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA
LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA
NOMOR = : W7, ER.4M  PK. 01. 81, 82 TAHUN 2005

TANGGAL 2 11 Juni 2688
NO | NAMA UMURPERKARA, PIDANA | TANGGAL EKSPIRASE | %4 MASA PIDANA BENTUK. DAN TEMPAT KETERANGAN
1 2 3 4 £ 6
EDDY EFENDY Assimilasi jin Piuk Ke 3
{. 141 Tahun CLARINDC SERASE
| Pasal 374 KUHP 4042010 {4 Mei 2068 GARMENT, BAG, WALLET, ETC -

01 (ate} Tahun 09 (sembilan) Bulan

Kedung Halang Heya Bogor Km. 49 Tip.

021-8751883, 3751864

ST

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana Ul, 2009

/
B IR, 8. Sos, M. Si

Nir640 048 290




DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANURIA R
KANTOR WILAYAH DKIJAKARTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
Iin. Raye Gandul ~Cinere Jakarta Selatan
Tlp. ( 021 } 7540122

KEPUTUSAN KEPALA LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA

Membaca

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

NOMOR « W7, ER.YiF PK.01.01.02 Takun 2009
TENTANG
IZEN ASSIMILABINARAPIDANA PADA PIHAK KE-3

Surat Kepuwtugan Kepale Kantor Wilayash Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manusia No, W7, 6905 PK. 04.01. Tahun 2007 Tanggal 07 Desember 2007 Tentang
Assimiiasi Narapidana

1.

2.

Bahwa dalam proses Pemasyarakatan Narapidana sesusi dengan tshapan
pembinaannya dapat diberikan jjin Assimilasi

Bahwa Narapidana tersebut dalam lajur 3 (tiga) daftar Lampiran Keputusan ind
telah memenvhi syarat subtantif seaupun administrative untuk dapat diberikan ijin
Assimilasi.

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. 01.PK. 04.10
Tahun 1999, tangga! 7 Februari Tentang Assimilasi, Pembebasan Bersyarat dan
Cufi Menjelang Bebas.

Keputusan Mentori Kehakiman Republik Indonesia Nomor 1 M. 02. PR. 07, 03
Tahun 1985 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembags Pemacyarakatan,
Keputusan Mesterd Kehakiman Republik Indonesie Nomor @ M. 2. PR 07. 10
Tahun 1989 Tentang Organisasi dan Tats Kera Kantor Wilayah Departernes
Kehakiunaun,

Keputusan Menteri Kehalkiman Republik Indonesta Nomor : 03, PR. 07, 10 Talun
1992 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen Kehakirtian
Pemturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor :
M. €1, PK. 04-10 tshun 2007 Tentang Syarat can Tata Cara Pelaksanaan
Assimilasi, Pernbebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas dan Cuti Bersyarat.

MEMUTUSKAN

Memberikan Hin Assimilasi kepads Naxepidans vanp namanys tersebut dalam lajur
3 {tiga) dalam beptuk/terapat tersebut dalam iajur 4 {empat) dengan syamat kbusus
tersebut, terhitung mulal tangeal fersebut dalam daflar lampivan keputusan ini.

Memerintahkan Kopada Petugas Lapas Terbuka yang di funjuk wntuk
Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Assimilasi yang dimaksud

Keputusan ini roulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa
segala sesuatu skan ditinjau kembali apabila dikemudian barl terjadi penyimpangan
dalam pelaksanaan atau terdapat kekeliman dalam kcputusan ini

miap}mndxlakarta
- t,‘ 11 Juni 2009
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L ? -~

O
. . . ST PENT s

. \ ey )

Salingn keputusan inf disampaikan Kepgda Yeh 5; TS Ej S¥RMAN, Be.IP., S.Sos., M.Si

1. Direktur Jenderal Pemasvarakatan
Ub, Direktur Bina Bimkemas
Di-JTAKARTA

R NIP. 040 048 390

2. Kepala Kantor Wzlayah Departemen Hulum dan HAM

K3 Jekeria

Di~JTAKARTA
3. 3. Kepala Balai Pemasyaraiatan Jakarin Selatan

Di.JAKARTA
¥ang bersangkutan

bl o

Assip
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DEPARTEMEN BUKUM DAN HAM KI
KANTOR WILAYAH DKIJAKARTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
Jln. Raya Gandul —Cinere Jakarts Selatan
Tip. (021 ) 7540122

DAFTAR LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA
LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA
NOMOR : W7, ERYIC . PK. 01, 01, 02 TAHUN 2009
TANGGAL : 11 Juni 200%

MO | NAMA, UMURPERKARA, PIDANA | TANGGAL EKSPIRASI | ¥ MASA PIDANA BENTUK DAN TEMPAT KETERANGAN
i 2 3 4 5 &
ENDANG SUKARSIM Assimifasi Hin Pibak Ke 3
1. {40 Tahun BENGKEL MOBIL
" | Pasal 372 KUHP 1302-2010 04 Mei 2008 “SINAR GALUX MOTOR” -
01 (satu) Tahun 06 (enam) Bulun J1. Raya Kallimalang Tegal Danss
Cikarang

4
a

. .gmmg Be 1P, 8. Sos, M. Si
S NIP. 040 048 350
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DEPARTEMEN HURKUM DAN HAK ASASE MANUSIA RI
KANTOR WILAYAH DKI JAKARTA
LAFAS TERBUKA JAKARTA
Jin. Rava Gandul —Cingre Jakarta Selatan
Tip. £ 021) 7540122

KEPUTUSAN KEPALA LEMBAGA PE ARAKATAN TERBUKA JAKARTA

NOMOR : W7 ER. PR.0101.02 Taban 2009
TENTANG
FZAN ASSIMILASE NARAPIDANA PADA PINAK KE-3

Membaca 1 Surat Keputusan Xepala Kantor- Wilayah Departemen Hokum dan Hak Asasi
Manusia No. W?. 6905 PK. {4.01. Tabun 2007 Tanggsal 07 Desember 2007 Tentang
Assimilasi Narapidana

Menimbang : L

2(

Mengingat L

-

Menetapkan

Bahwa dalam proses Pemosyarskalan Naoapidana sesusi dengan tahapan
pembingsannya depat diberikan iiin Assimilasi

Bahwa Nampidans tersebut dalam lajur 3 (tige) daftar Lampiran Keputusan ini
telah memenuhi syamt subtantif mavpun administrative uniuk dapat diberikan ijin
Assimilasi,

Keputusan Menteri Kehakimen Republik Indonésia Nomor @ M. 01.PK. 04,10
Tzhun 1999, tanggal 2 Februari Tentang Assimitasi, Pemnbebasan Bersvarst dan
Cati Menjelang Bebas,

Keputusan Mentent Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. 02, PR, 07, 03
‘Tahun 1985 Tentang Organisasi dan Teta Keria Lembaga Pemasyarakatan,
Keputizsan Mesteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor ; M. 02. PR. 07, 18
Tzhun 1989 Tentang Orpanisasi #en Tata Kerja Kantor Wilaysh Depertemen
Kehakiman.

Keputusan Menteri Kehalkiman Repubiik Indonesia Nomor @ 03, PR. 07, 10 Tahun
14902 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Dieparternen Kebakiman
Peraturan Menieri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor :
M. 01, PK. 04-10 fahun 2007 Tentang Syarat dan Tata Cars Pelaksapasn
Assimilagi, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas dan Cuti Bersyamt,

MEMUTUSKAN

Perlama :  Memberikan Jjin Assimilayi kepada Narapidana yang namanva tersebut dalam lajur
3 {tgz) dalam benhidtempat tersebut daiam Iafur 4 (empat) dengan sysrss khusus
tersebut, terhitung mulsi tenggal tersebut dalam daftar lampiran keputusan ind,

Kedua . Memerintahkan Kepada Petugas Lapas Terbuka yang di funjuk untuk :
* Melakukan pengawasan techadap pelaksanaan Assimilesi yvang dimalksud

Ketiga . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan babwa
sepala sesuaty akan ditinjas kembali apabils dikemudian hard tedadi penyimpangan
dalam pelaksanaan atau terdapat kekeliman dalam keputusan ini

Selinan keputusor ini disampaikan Kepada Ytk ;
1. Direktur Jenderal Pemasymskatan

N, BIP., 8.50s., ML.Si

S i
Ub. Direktur Bina Bimkemsas R
Di-«-JAKARTA A « NIP, (46 648 390
2. Kepala Kantor Witayah Departemen Hokum dan HAM

DK Jakarta
Di-JAKARTA

3. Kepals Balai Pemasyarakatan Jakarta Sclatan

Di-JAKARTA
4. Yang bersangicutan
/3, Arsip
L
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DEPARTEMEN HUKUM DANHAMERI
KANTOR WILAYAH DKI{JAKARTA
LAPAS TERBUKA JAKARTA
Hn. Rays Gandul ~Cinere Jakerts Selatan
Tle. (021 ) 7540122

DAFTAR LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA
LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA
NOMOR  :W7.ER. &f PK. 01. 0% 02 TAHUN 2069

TANGGAL : 16 Juli 2609
NG NAMA, DMURPERKARA, PIDANA TANGGAL EXSPIRAST | ¥ MASA PIDANA BENTUK DANTEMPAT RETERANGAN
i Z 3 4 5 . &
ANIS FUADE Asstmilasi Uin Pihak Ke 3
: 40 Tabun 05 Tun 2010 PT.TUTRA SWADAYA PERSADA N
| Kepabeananen 31 Mei 2008 Ji Walang Baru VII/ 1B Rt.010/007
02 {dua) Tahug Tuogu Utara ¥.oja Jakarty Utara
ERIK. ARDIANSY AH Assimilasi Hin Pibak Ke 3
41 Tahun ; ERICA SALON
% | Pasal 363 KUHP 22 Novembegliiy AMel 2009 | 1 Warakas TNo. 11 Re. 003/001 Kel -
01 (satu) Tahun Warakas Kee, T}, Priok Jekarts Utara

Y
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Be. 1P, S, Sos, M. Si

NP, 040 048 390






